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Judul : Perbandingan fungsi dan tugas humas RSUD Adjidarmo

Kabupaten l.ebak sebelum dan sesudah perubahan status menjadi
RSUD Tipe B Non Pendidikan

Tesis ini membahas perbandingan fungsi dan tugas sub bagian humas RSUD
Adjidarmo Kabupaten Lebak sebelum dan sesudah perubahan status RS menjadi
RSUD Tipe B Non Pendidikan. Peanelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan status
RSUD Adjidarmo menjadi RSUD Tipe B Non Pendidikan yang diikuti dengan
penambahan sarana prasarana, pembangunan gedung baru, adanya akreditasi @
pelayanan, dan sesuai dengan visi dan misi RSEUD Adjidarmo untuk menjadi RSUD
yang profesional pada tahun 2014. Penelitian us merupakan penelitian kualitatif
dengan metode RAP (Rapid Assesment Proccdures). Hasil penelitian menyarankan
bahwa sub bagian humas RSUD Adjidarmo perlu memperbaiki manajemen
kehumasannya; meningkatkan pola komunikasi dengan pubiic internal dan eksternal;
dan juga disarankan mengenai rumusan tugas dan fungst humas juga usulan
perencanaan kegiatan yang sebaiknya dilakukan oleh sub bagian humas RSUD
Adjidarmo Kabupaten Lebak.
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Perubahan, tugas dan fungsi humas, manajemen humas
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BAG I
ENDAHULUAN

1.L. Latar Belakang

Dalam buku Standar Penyelenggaraan Rumah Sakit yang diterbitkan oleh
Depertemen Kesehatan RE tahun 2005 disebutkan bahwa ““Rumah sakit adalah
sarana upaya kesehatan yang menyelenggarakan kegiatan pelayanan berupa
pelayanan rawat jalan. pelayvanan rawat inap, pelayanan gawat darurat vang
mencakup pelayanan imedis dan penunjang medis, serta dapat dimanfaatkan untuk
pendidikan tenaga kesehatan dan penciitian.”

Dari definisi tersebut dapat dilihat bahwa rumah sakit adalah sebuah
organisasi pelayanan kesehatan yang padat modal, padat teknologi dan padat
sumber daya. Banyaknya sumber daya yang terlibat dalam operasional suatu
rumch sakit menunjukkan bahwa diperlukan upaya atau manajemen yang baik
dalam mengelola sumber daya tersebut agar dapat mencapai visi dan misi rumah
sakit yang telah ditetapkan.

RSUD Dr.Adjidarmo sebagai institusl pelayanan keschatan adaiah satu-
satunya Rumah Sakit Milik Pemerintah Dacrah Kabupaten Lebak yang terletak di
Kota Rangkasbitung. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor
65 t/Menkes/SK/VI2008 tanggal 16 Juli 2008 tentang Penetapan Kelas Rumah
Sakit Umum Daciah Dr. Adiidarmo Milik Pemerintah Kabupaten Lebak Provinsi
Banten, maka RSUD Dr. Adjidarmo mendapatkan peningkatan kelas RS dari
Kelas C menjadi Kelas B vang ditindaklamjuti dengan Peraturan Daerah Nomor 10
Tahun 2008 tentang Pembentukan, Organisasi, dan Tata Kerja RSUD Dr.
Adjidarmo.Peningkatan kelas RSUD Adjidarmo dari kelas C menjadi kelas B Non
Pendidikan juga diikuti dengan pembangunan gedung baru berlantai 3 dan
perluasan/pengembangan sarana dan prasarana serta penunjang lain seperti alat
kesehatan, alat rumah tangga RS di RSUD Dr. Addjidarmo Kabupaten Lebak.
Dengan luas bangunan sekitar 3700 m2 (3 lantai), RSUD Adjidarmo akan
menambah fasilitas pelayanan dengan membuka ruang rawat inap V VIP sebanyak
8 kamar (8 TT). VIP 41 kamar (41 TT). Kelas 1 17 kamar (34 TT), dan ruang

isolasi 2 kamar (2 TT). Selain itu juga akan ditambah dengan pelayanan
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ICU/NICU, instalasi hemodialisa, instalasi rehabilitasi medic, instalasi persalinan

dan KB, instalasi Patologi Klinik. in.talasi Patologi Anatomi, instalasi Medical

"C‘hcck-Up. dil. RSUD Adjidarmeo juga tzlab memiliki progiam unggulan yaitu

pelayanan keschatan mata, dan telah bekerja sama dengan Jakarta Eye Centre
(JEC) dalam hal pelayanan kesehatan mata. Ke depan RSUD Adjidarmo memitiki
visi untuk menjadi rumah sakit rujukan pelayanan penyakit mata khususnya biita
katarak di wilayah Propinsi Banten.

Peningkatan staius RSUD Adjidarmo . perluasan gedong inenjadi 3 lantai,
penambahan sarana prasarana menuntut pihak RSUD untuk meningkatkan
pelayanannya dan juga meningkatkan citranya di masyarakat. Selama ini citra
RSUD Adjidarmo memang masih dianggap *kurang profesional” dalam
menangani pasien-pasiennya yang sebagian besar adalah pasien Jamkesmas dan
ASKES. Hal ini terlihat dari banyaknya keluhan masyarakat mengenai pelayanan
di RSUD Adjidarmo yang dimuat dalant surat kabar. Dari dokumentasi artikel
koran yang dilakukan olch pihak humas RS ditemukan baliwa sebagian besar
artikel berisi keluhan mengenai masih “buruknya”pelayanan yang diberikan.
[dealnya. sub bagian Humas RSUD Dr.Adjidarmo harus berperan akuif dalam
upaya menyelesaikan keluhan-keluhan pasien yang terjadi.

Dalam menangani keluhan pasien yang terjadi, humas rurnah sakit seperti
yang ielah dipaparkan diatas harus berperan aktif Sebelum terjadi keluhan pun,
humas rumah sakit seharusnya sudah berfungsi didalam menjalankan tugas
mensosialisasikan kebijakan manajemen kepada publiknya. Selain itu humas RS
harus dapat menjalankan fungsi strategisnya yaitu mendengarkan aspirasi dan
perse’ »' masyarakat tentang pelayanan yang telah diberikan dan meneruskan
aspirasi tersebut kepada pihak manajemen RS agar dapat dirumuskan
kebijakan/langkah-langkah vang tepat yang menguntungkan semua pihak.

Dari pengamatan yang peneliti lakukan ketika menjalani residensi rumah
sakit di sub bagian humas RSUD Dr.Adjidarmo Kabupaten Lebak selama bulan
November 2009, terlihat balwa petugas humas rumah sakit belum menjalankan
tugas pokok dan fungsi kehumasannya secara optimal. Peneliti juga melakukan
ielaah dokumen mengenai tugas dan fungsi sub baeian humas RSUD

Adjidarmo.Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Lebak No.dl tahun 2000
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tentang Susunan Organisasi dan Tata kerga RSUD Adpidarmo dan Lembaran
Daerah Kabupaten Lebak tahun 2008 tentan; Pembentukan Organisasi dan Tata
Kcrja'RSUD Adjidarmo Pasal 22 ayat | disebutkan bahwa fungsi sub bagian
humas RSUD Adjidarmo adalah melaksanakan perlindungan dan bantuan hukum
bagi pegawai dan tenaga kerja RSUD. menyusun rancangan keputusan dan
peraturan hukum yang bersifat mengatur, dli. Dari uraian tugas dan fungsi tersebut
terlihat bahwa scbenarnya pelaksanaan perlindungan hukum dan pembuatan
rancangan keputusan {produk hukum} bukanlah menjadi tugas dari sebuah sub
bagian humas di dalam organisasi. Tetapi hal tersebut merupakan tupoksi dari sub
bagian humas RSUD Adjidarmo. Dart wawancara yang penuiis lakukan ketika
menjalani residensi juga ierungkap bahwa sub bagian humas rummah sakit masth
menjalankan tugas-tugas yang bukan merupakan bagian dari tugas kehumasannya.
Dalam hal ini, petugas humas rumah sakit sebagian besar waktunya banyak
melakukan verifixasi kelengkapan berkas pasien SKTM dan Jamkesmas.

Padahal seperti yang telah dipaparkan diatas. perubahan status RSUD
Dr.Adjidarmo menjadi tipe B Non Pendidikan tidak cukup hanya diikuti dengan
perubahan fisik bangunan dan sarana prasarana seinata, tetapi idealnya juga harus
dibarergi dengan perubahan manajemen kehumasan. Dengan membandingkan
antara tugas dan fungsi sub bagian humas RSUD Adjidarmo sebelum dan sesudah
perubahan status. dapat diketahui perubahan apa vang telah ditempuh oleh sub
bagian humas dalam menjalankan fungsi dan tugasnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat
persoalan fungsi dan tugas HUMAS RSUD Adjidarmo sebelum dan sesudah
perubahan st<ins RS menjadi RSUD tipe B Non Pendidikan.

1.2. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar befakang permasalahan tersebut, maka permasalahan
penelitian datam proposal ini adalah apakah perubahan status RSUD Adjidarmo
menjadi RSUD Tipe B Non Pendidikan juga itkuti dengan perubaban fungsi dan
tugas sub bagian humas rumah sakit? Penelitian ini juga untuk mengetahui
bagaimana sebenarnya fungst dan tugas kehumasan yang seharusnya dijalankan
di RSUD Adjidarmo? Apakah ada faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi

fungsi dan tugas Humas RSUD Adjidarmo didalam menjalankan tugasnya? Agar
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lebih dalam menggali masalah fingsi dan tugas kehumasan KRSUD Dr. Adjidarmo

baik sebelum dan setelah perubahan status menjad, tipe B Non Pendidikan, iuga

akan dilakukan penelitian untuk mengelahui bagaimana sebenarnya persepsi

publik baik eksternal maupun internal mengenai fungsi dan tugas humas RSUD

Adjidarmo.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Bagaimana gambaran faktor input seperti kebijakan, struktur organisasi,
sumber daya manusia. dana. data. sairana, dan metode di sub bagian
humas RSUD Adjidarmo sebeflum dan sesudah perubahan status RS
dalam mernjalankan fungsi dan tugasnya?

Bagaimana gambaran proses manajemen yang dilakukan sub bagian
humas RSUD Adjidarmo sebelum dan sesudah perubahan status RS
dalam menjatankan fungsi dan tugasnya?

Bagaimana rumusan fungsi dan tugas sub bagian humas RSUD
Adjidarmo yang seharusnya dilakukan?

Bagaimana persepsi public eksternal dan internal mengenai fungsi dan
tugas sub bagian humas RSUD Adjidarma sebelum dan sesudah

rerubahan status?

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum :

Untuk mengetahui fungsi dan tugas sub bagian humas RSUD Adjidarmo

sebelum dan sesudaty perubahan status menjadi RSUD Tipe B Non Pendidikan.

1.4.1 Tujuan Khusus :

a.

Mendapatk .., gambaran mengenai sumber daya sub bagian humas dalam
menjalankan fungsi dan tugas kehumasannya sebelum dan sesudah
perubahan status RSUD Adjidarmo menjadi tipe B Non Pendidikan.
Mendapatkan gambaran mengenai proses manazjemen sub bagian humas
RSUD Adjidarmo sebelum dan sesudah perubahan status RSUD
Adjidarmo menjadi tipe B Non Pendidikan.

Mendapatkan gambaran mengenai tugas dan fungsi humas yang

seharusnya dilakukan sub bagian humas RSUD Adjidarmo.
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d.

Mendapatkan gambaran mengenai persepsi public batk internal dan
eksternal mengenai fungsi dan tugas subagian FHunas RSUD Adjidarmo

sebelum dan sesudah perubahan status rumah sakit.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1

Bagi masyarakat umum :

Memberikan wawasan baru bagi mereka vang tertarik dengan bidang

kehumasan rumah sakit khususnya rumah sakit pemerintah sehingga dapat

mengetahui bagaimana fungsi dan tugas kehumasan rumah sakit dan bagaimana

cara untuk mengoptimaikan fungsi kehumasan rumah sakit.

1.5.2

a.

b.

£.5.3

1.54

Bagi Rumah Sakit :

Memperoleh masukun kebiiakan manajerial kehumasan rumah sakit.
Mengetahui bagaimana persepsi publik eksternal maupun internal terhadap
peran Humas RS dalam membangun citra RS.

Mengoptimalkan fungsi dan tugas Humas RSUD Adjidarmo dalam rangka
meningkatkan citra RSUD Adjidarmo.

Bagi Peneliti :

Memperoleh pengalaman praktis dengan penerapan pengetahuan dan
ketrampilan dalam bidang admimstrasi rumah sakit.

Mempelajari hambatan-hambatan yang terjadi pada proses manajemen
Humas rumah sakit.

Bagi Peserta Program Studi Kajian Administrasi Rumah Sakit :

Memperoleh masukan dalam memadukan pengetahuan dan penerapan

secara nyata mengenai strategi dan manatemen kehumasan rumah sakit khususnya

rumah sakit milik peme’..’1h daerah.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Humas

Rosady Ruslan, SH.MM (2005), mengatakan bahwa hingga saat ini belum
terdapat kesepakatan dari para ahli tentang definisi humas/public relation. Hai ini
disebabkan., pertama : beragamnya definisi public relationsthumas didasari
perbedaan sudut pandang mereka terhadap pengertian humas/public relations.
Kedua, perbedaan latar belakang, misalnya definisi vang dilontarkan oleh
kalangan akademiisi perguruan tinggi tersebut akan lain bunyinya dengan apa yang
diungkapkan oleh kalangan praktisi (public relations officer). Dan ketiga, adanya
indikasi baik teorilis maupun praktis bahwa kegiatan public relations atau
kehumasan itu bersifat dinamis dan fleksibel terhadap perkembangan dinamika
kehidupan masyarakat yang mengikuti kemajuan zaman, khsusnya memasuki era
globalisasi dan millennium ketiga saat ini.

Walaupun masih beragamnva definisi humas, ada beberapa definisi yang
bisa dikutip di sini, sehagai berikut yang diambil dari The British Institute of
Public Relation (2007) :

l. Publik relation atau Humas adalah aktivitas mengelola komunikasi antara
organisasi dan pubiiknya.

2. Praktik public relation adalah  memikirkan, merencanakan, dan
mencurahkan daya untuk membangun dan menjaga saling pengertian antara
organisasi dan publiknya.

Menurut Rosady ustan, SH.MM, meskipun terdapat perbedaan
penekanan dalam unsur pokok setiap definisi, tetapi ada beberapa kesamaan
teniang humas sbb:

1. Fungsi manajemen melekat yang menggunakan penelitian dan perencanaan
yang mengikuti standar-standar etis.
2. Suatu proses yang mencakuphubungan tinibal balik antara organisasi dan

publiknya.

10
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Lad

Analisis dan evaluasi melalui penelitian iapangan terhadap sikap. opini, dan
xecenderungan social. serta mengkomunikasikannya kepada pihak
manajemen/pimpinan. ' _

4, Kenseling manajemen untuk dapat memastikan kebijaksanaan dan tata cara
kegiatan dapat dipertanggungjawabkan secara social dalam konteks demi
kepentingan bersama bagi kedua belah pihak.

5. Pelaksanaan program aktivitas yang di dalamnya terdapat perencanaan,

pengkomunikasian. dan pengevaluasian.

Perencanaan dengan itikad yang baik, saling pengertian, dan penerimaan

4%

dari pihak publiknyva (interna! dan eksternal) sebagai hasil akhir dari
aktivitas public relations/Humas.
Menurut Edward L.Bernay, dalam bukunya Public Relations (2009),
terdapat 3 fungsi utama Huinas. yaitu :
. Memberikan penerangan kepada masyarakat
2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara
langsung.
3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan/iembaga
sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya.
Sejarah public relations atau Humas dimulat dar: era Ivi Lee pada tahun
1906. [vi Lee tercatat sebagi penyandang profes? public relations officer pertama
di Amerika Serikat dan dengan keberhasilannya mengatasi berbagai persoalan
krisis yang menimpa beberana perusahaan di Amerika Serikat pada waktu itu
melalui kiat dan strategt of public relations tersebut, maka namanya diangkat
sebagai “Bapak Hubungan Masyara'..!"abad ini. Sejak itulah masyarkat menjadi
tahu keberadaan dan manfaat profesi kehumasan melaiui hasil karya gemilangnya
di bidang public relations. seperti istilah publisistas (publicity), publikasi
(publication), periklanan (advertising), promosi {promotion}, hubungan dengan
pers (press relations), dan sebaginya, di dalam lingkup fungsi dan tugas
kehumasan yang dikenal hingga kini dan merupakan profesi yang cukup
dihormati dan diandalkan.
Jadi, public refations bukan merupakan ilmu tradisional yang hanya

digunakan untuk tujuan terbatas dan sesaat. Public relations merupakan fungsi
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manajemen untuk mencapai target tertentu yang sebelumnya harus mempunvai
program Kkerja yang jelas dan rinci, mencari fakta, merenca.akan,
mengkumunikasikan, hingga menge:faiuasi hasil-hasil apa yang telah dicapainya.
Hal inilah secara umum yang dikatakan oleh fohn E. Marston (2002) sebagai
berikut :

“Public relations is planned, persuasive communication designed to
influence significant public.”

Scott M.Cutlip dan Allen H.Center (2009). mengatakan, “Public Reiations
merupakan fungsi manajemen yang menilai sikap public, mengidentifikasikan
kebjaksanaan dan tata cara seseorang atau organisasi demi kepentingan public,
serta merencanakan dan melakukan suvatu program Kegiatan untuk meraih
pengertian, pemahaman, dan dukungan dari publiknya.”

Setelah mengkaji kurang lebik 472 definisi Humas, Dr. Rex Harlow dalam
bukunya berjudul : A Model for Public Relations Education for Professional
Practices yang diterbitkan oleh International Public Relations Association (IPRA)
1978, menyatakan bahwa definisi dari humas atau public relations adalah :

“Public relations adalah fungsi manajemen yang khas dan mendukung
pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya,
menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerja sama;
melibatkan manajemen dalam menghadapi permasalzhan/persoalan, membantu
manajemen untuk mampu menanggapi opini public; mendukung nanajemen
dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan scara efektif; bertindak sebagai
sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan
penelitian serta teknik komunikasi yang selis' dan etis sebagai sarana utama.”

Definisi tersebut di atas adalah definisi vang paling lengkap dan
akomodatif terhadap perkembangan dan dinamika Humas/PR. Sebab, terdapat
aspek cukup penting dalam PR, yaitu teknik komunikasi, dan komunikasi yang
schat dan etis.

Jadi, humas baru dapat diartikan sebagai public relations apabila
mempunyai dua aspek yang hakiki yaitu : sasaran humas adalah public internal

dan public eksternal; kegiatan humas adalah komun:kasi dua arah.
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2.2 Pengertian dan Fungsi Manajemen

Menurut Basu Swastha DH, dalam bukunya yang berjudul, Azas-azas

Manzjemen Modern. diterditkan oleh Liberty, Yogyakarta.i996€. seperti yang

dikutip oleh Isti Ratnaningsih dalamn Tesisnya vang berjudul, “Analisis Persepsi
Publik Eksternal dan Internal RSCM Terhadap Peran Humas RSCM™, PS KARS
2002, pengertiannya adalah suatu proses dan tindakan untuk melakukan hal-hal
sebagai berikut (Ruslan, 2001) :

a.

Perencanaar (planning)

Yaitu fungst perencanaan yang mencakup penetapan tujuan dan
standar, penerituan aturan dan prosedur. pembuatan rencana serta ramalan
(prediksi) apa yang diperkirakan akan terjadi.

Fengorganisasian (organizing)

Fungsi pengorganisasian di sini meliputli : pemberian tugas yang
terpisah kepada masing-masing pihak, membentuk bagian, mendeiegasikan
dan menetapkan jalur suatu wewenang/tanggung jawab dan csisitem
komunikasi, serta mengkoordinir kerja setiap karyawan di dalam suatu tim
kerja yang solid dan terorganisir.

Penyustnan (staffing)

Fungsi ini meliputi penentuan dan persyaratan personel yang
dipekerjakan, memilih caln karyawan, menentukan job description dan
persyaratan  teknis suatu pekerjaan penilaian, pelatihan,  termasuk
pengembangan kualitas dan kuantitas karayawan sebagai acuan untuk
penyusunan setiap fungst dalarn manajemen organisasi.

Memimpin (leading)

Fungst memimpin meliputi: membuat orang lain melakukan
pekerjaan, mendorong dan memotivasi bawahan, serta menciptakan iklim
atau suasana pekerjaan yang kondusif. khususnya dalam metode komunikasi
dari atas ke bawah dan sebaliknya, diharapkan timbuinya saling pengertian
dan kepercayaan yang baik. Menumbuhkan disiplin kerja dan sense of
belonging pada setiap karvawannya, serta jajaran manjemen (public
internall.

Pengawasan (controlling)
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Fungst terakhir manajemen imi mencakup : persiapan suatu standar
kualitas dan kuantitas hasil kerja, baik berbentuk produk maupun jasa yang
diberikan peiusahaan/organisasi dalam upaya pencapaian tujuan kepuasan
bersama, produktivitas dan terciptanya citra yang positif.

2.3 Tujuan, Peranan, dar Ruang Lingkup Tugas Humas
2.3.1 Tujran Humas

Tujuan humas sebenarnya adalah agar terjaga dan terbentuknya pertlaku
positif public terhadap organisasi atau iembaga. Meskipun begitu harus dilihat
disini bahwa tujuan humas adalah bersifat katalisator atu netral antara public dan
organisasinya sebagai hubungan yang bersifat saling  menguntungkan.
Kusumastuti dalam buxkunya yang berjudul Manajemen Humas 2008
membcrikan rumusan yang paling tepat mengenai tujuan humas sebagai berikut :

. Terpeliharanya dan terbentuknya saling pengertian {aspek kognisi)

Tujuan Humas pada zkhimya adalah  membuat public dan
organisasi/lembaga saling mengenal. Baik mengenal kebutuhan, kepentingan,
harapan maupun budaya masing-masing. Dengan demikian aktivitas kehumasan
harusiah menunjukkan adanya usaha komunikasi untuk mencapai saling imengenal
dan mengerti. Sifat komunikasinya cenderung informative saja.

Pada hubungan ini, humas harus dapat menginformasikan tentang sapa,
siapa, dimana organisasi/lembaga kita, dan kepentingan organisasi/lembaga
tersebut, dan yang berkaitan dengan manajemennya.

2. Menjaga dan membentuk saling percaya (Aspek Ateksi)

Bila tujuan pertama mengarah pada perubahan pengetahuan (aspek
kognisi), maka tujuan berikutnya adalah lebih pada tujuan emosi, yakni pada sikap
(afeksi) saling percaya (mutual confidence). Untuk mencapai tujuan saling
percaya ini, prinsip-prinsip komunikasi persuasive dapat diterapkan.

Sikap saling percaya keberadaannya masih tersembunyi yakni ada pada
kevakinana  seseorang/public  akan  kebaikan/ketulusan  orang  lain
(oraganisasi/lembaga) dan juga pada keyakinan organisasi/lembaga akan
kebaikan/ketulusan publiknya.

Kebaikan/ketulusan  masing-masing dapat divkur dengan etika

moral/materiil yang ditanamkan dan ditunjukkan masing-masing. Di sinilah
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humas menggunakan prinsip-prinsip komunikasi persuasive, Diz mempersuasi
public untek  percaya kepada organisasi/ lembaga. sebalknya juga
orgarisasi/tembaga uniuk percaya kepada publiknya.

3. Memelihara dan menciptakan kerja sama (aspek psikoniotoris)

Tujuan berikutnya adalah dengan komunikasi diharapkan akan
terbentuknya bantuan dan kerja sama nyata yang suaah daiam bentuk perilaku
atau termanifestasikan dalain bentuk tindakan tertentu.

Mengacu pada tiga tujuan di atas, dapat diambil kesimpuian bahiwa setelah
pengetahuan/pikiran dibuka, emosi/kepercayaan disentuh, maka selanjutnya
peritaku positif dapat diraih. Pada akhirnya semua itu kembali pada tujuan yang
lebih  besar, yakni terbeniuknya citra/image yang favourable terhadap
organisasi/lembaga di mana humas berada,

2.3.2. Peranan Humas

Feranan humas/public refations dalam suatu organisasi dapat dibagi empat
kategori (Dozier & Brooin, 1995} :

1. Penasehat Ahli (Expert prescriber)

Seorang praktisi pakar public relations yang berpengalaman dan
memiliki kemampuan tinggi dapat membantu mencartkan solusi dalam
penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya (public relationship).
Hubungan praktisi pakar PR dengan manajemen organisasi seperti hubungan
dokter dengan pasiennya. Artinva, pihak manajemen bertindak pasif untuk
memenrima atau mempercayal apa yang telah disarankan atau uwsulan dari
pakar PR (expert prescriber) tersebut dalam memecahkan dan mengatasi
persoalan public relations yang tengah dihadapi oleh organisasi bersangkutan.

2. Fasilitator Komunikasi (Communication fasilitator)

Dalam hal ini praktisi PR bertindak sebagai komunikator atau mediator
untuk membantu pihak manajemen dalam hal untuk mendengar apa yang
diinginkan dan diharpkan olek publiknya. Dipihakl lain, dia juga dituntut
mampu menjelaskan kembali keinginan, kebijakan dan harapan organisasi
kepada pihak publiknya. Sehingga dengan komunikasi timbal balik tersebut
dapat tercipta saling pengertian, mempercayai menghargai, mendukung dan

toleransi yang baik dari kedua belan pihak.
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3. Fasititator Pruses Pemecahan Masalah (Problem solving process (asilitator)

Peranan praktisi PR dalam proses pemecahan persoalan public relations

ini merupakan bagian dari tin manajemen. Hal ini dimaksudkan untuk
membantu pimpinan organisasi baik sebagal penasehat {adviser) hingga
mengambil tindakan cksekusi (keputusan) dalam mengatasi persoalan atau
krisis yang tengah dihadapi secarz rasional dan profesioral. Biasanya dalam
menghadapi suaty krisis yang terjadi. maka dibentuk suatu tim poske yang
dikoordinir praktisi ahli PR dengan melibatkan berbagai departemen dan
keahlian dalam saiu tim khusus untuk membantu urganisasi, perusahaan dan
produk yang tengah micnghadapi atau mengatasi persoalan krisis tertentu.
4, Teknisi Komunikasi (Communication technician)

Berbeda dengan tiga peranan praktisi PR protesional sebelumnya yang
terkait erat dengan fungsi dan peranan manajemen organisasi. Peranan
communication technician ini menjadikan praktisi PR sebagai journalist in
resident yang hanya menyediakan layanan teknis komunikasi atau dikenal
denpan methed of communication in organization. Sistem komunikasi dalam
organisasi tergantung dari masing-masing bagian atau tingkatan (level}, yaitu
sccara teknis komunikasi, baik arus maupun media komunikasi yang
dipergunakan dari tingkat pimpinan dengan bawahan akan berbeda dari
bawahan ke tingkat atasan. Ha! yang sama juga berfaku pada arus dan media
komunikasi antara satu level, misalnya komunkasi antar karyawan satu
departemen dengan lainnya (employee relations and communication media
model).

2.3.2 Ruang Lingkup Fugas Humas
Adapun ruang lingkup tugas PR dalam sebuah organisasi/lembaga antara
lain mefiputi aktivitas sebagai berikut :
I. Membina hubungan ke daiam (public internal)

Yang dimaksud dengan public internal adalah public yang menjadi
bagian dari unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sendiri. Seorang PR
farus mampu mengidentifikasikan atau mengenali hal-hal yang
menimbulkan gambaran negative di dalam masyarakat, sebelum kebijakan

itu dijalanakna oleb organisasi.
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2. Membina hubungan keluar {public eksternal)

Yang dimaksud public eksternal adalah public umum (masyarakat).
Mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran public yang positif ternadap
tembaga yang diwakiiinya.

Dengan demikian seperti yang dijelaskan diatas, peran humas tersebut
bersifat dua arah yaitu berorientasi ke dalam dan ke luar. Merurut H.Fayol
beberapa kegiatan dan sasaran PR, adalah sebagai berikut :

!. Menibangun identitas dan citra perusajhaan (Building corporate identity and
image)

- Menciptakan identitas dan citra perusahaan yang positif.

- Mendukung kegiatan komunikasi timbal balik dua arah dengan

berbagai pihak.
2. Menghadapi krisis (facing crisis)

Menangant keluhan {complaint) dan menghadapi krisis yang terjadi
dengan membentuk manajemen krisis dan PR Recovery of lmage yang
bertugas mewmperbaiki lost of image and damage.

3. Mempromosikan aspek kemasyarakatan (promotion public catses)
- Mempromaosikan yang menyangkut kepentingan public

- Mendukung kegiatan kampanye social, dll.

2.4 Humas Sebagai Alat Manajemen

Public relations atau Humas sesungguhnya sebagai alat manajemen
modern secara struktural merupakan bagian integral dari suatu kelembagaan atau
organisasi. Artinya PR/Humas bukanlah merupakan fungsi terpisah dari fungsi
kelembagaan atau organisasi tersebut alias bersifat melekat pada manajemen
perusahaan, Hal tersebut menjadikan Humas dapat menyelenggarakankomunikasi
dua arah timbale balik antara organisasi/lembaga yang diwakilinya dengan
publiknya. Peranan ini tutrutmenentukan sukses tidaknya misi, visi, dan tujuan
bersama dari organisasi atau lembaga tersebut.

Dikaitkan dengan pemahaman manjemen humas, apabila ditinjau darisegi

selain fungsi manajemen dan proses dalam kegiatan komunikasi {yang merupakan
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factor utama yang dapat mencniukan kelancaran proses manajemen dalam fungsi
kehumasan dari lenbaga yang diwakiiinya), pada umumnya manajemen humas
melalui fungsi atau beberapa tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Perencanaan {planning}

2. Pengorganisasian (organizing)

3. Pengkomunikasian (communicating)

4. Pengawasan (controlling)

5. Dan peniiaian (evaluating)

Scott M. Cutlip dan Allen H.Centre (1982). dalam bukunya Effective
Public Relations, mengungkapkan bahwa : “Public relations adatah fungsi
manajemen yang menilai sikap public, mengideantifikasikan kebijaksanaan dan
tata cara organisasi demi kepentingan publiknya, serta merencanakan suatu
program kegiatan dan komunikasi untuk memperoleh pengertian dan dukungan
publiknya.”

Dalam sisiem manajemen koimunikasi , hubungan komunikasi dua
arah merupakan alat memperlancar pemahaman yang tepat dalam hal
penyampaian pesan dan informasi. Menurut Lawrence D. Brennan-dalam
bukunya Business Communication, adam & Co, Paterson, New Jersey (1960)
mengatakan menajemen komunikasi {(manajemen Humas) itu intinya merupakan
mznajemen sebagai sistem komunikasi.

Peranan komunikasi tersebut di dalam svaw aktivitas manajemen
organisasi/lembaga masa kini atau perusahaan besar biasanya diserahkan atau
dilaksanakan oleh pihak Public Relations/fHumas. Dari peranan yang dilaksanakan
tersebut, pejabat Humas akan melakukan fungsi-fungsi manajemen perusahaan,
secara garis besar aktivitas utamanya berperan sebagai berikut :

. Communicator
Artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara langsung
maupun tidak langsung, melalui media cetak/elektronik dan lisan atau tatap
muka dan sebagainya. Di samping itu juga bertindak sebagai mediator dan
sebagai persuator.

2. Relationship
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Kemampuan peran #R/Humas membangun hubugnsan ysng positif
antara lembaga yeng diwakilinya dengan public internal dan eksternal.

Juga, berupava menciptakan saiing pengertran, kepercavaan, dukungan,

kerja sama dan toleransi antar kedua belah pihak tersebut.

3. Back up Management
Melaksanakan dukungna manajemen atau menunjang kegiatanlzin.
Seperti manajemen promosi, pemasaran, Jperasional, personaliam dan
lain-lain untuk mencapai tujua bersama dalam suatu kerangka pokok
tujuan perusaahaan.
4. Good image Marker
Menciptakan citra atau publikasi yang positif merupakan prestasi.
reputasi, dan sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas public relations
dalam meilkasanakn manajemen kehumasan membangun citra atau nama
baik lembaga/organisasi dan produk uang diwakilinya.
2.5. Pengertian Manajemen Humas

Menurut sejarah. pada awalnya kemunculan istitan Manajemen Humas
berkenaan dengan suatu metode public relations saat menghadapi suatu puncak
krisis pada tahun 1906. Saat itu terjadi pemogokan total buruh di industry
pertambangar  batubara di Amerika Serikat. 3ebagai akibatnya adalah
terancamnya kelumpuhan total industry batu bara terbesar di negara tersebut.

Pada titik puncak krisis, muncul vy Ledbeiter Lee (Cutlip.et.al.2000:116),
seorang tokoh Public Relations yang pertama, yang berlatar belakang seorang
jurnalis. Beliau mengajukan manajemen humas sebagai salah satu solusi atau
sebagai jalan keluar untuk mengatasi krisis yang tengah terjadi di industry batu
bara di Amerika Serikat segai akibat pemogokan massal untuk meminta kenaikan
upah. Untuk memecahkan rnaslah tersebut, [vy Lee mengajukan beberapa usulan
atau persyaratan yang bersifat revolusionerdan merupakan terobosan besar dalam
peranan PR/Humas untuk mampu mengatasi masalah besar melauli konsepsi
prinsisp-prinsip dasar sebagai berikut :

1. Membentuk Manajemen Humas untuk mengatur arus informasi/berita
secara terbuka.

2. Bekerja sama dengan pihak pers
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3. Duduk sebagai top pimpinan perusahaan, dan tangsung sebagai pengambii
keputusan

4, Memiliki wewenang penuh dalam melaksanacan fungsi dan peranan
sebagai Pejabat Humas untuk mengeiola Manajemen Humas /PR.

5. Manajemen Humas terscbut yang berkaitan dengan manejmen perusahaan
industry tersebut harus bersifat informasi terbuka, baik kepada khalayak,
pers, maupun pekerja, Dan mengacu pada Declaration of principles atau
Prinsisp-prinsip dasur.

Jadi dalam kaiimat manajemen krisis dan humas tersebut terkandung
pengertian tentang kemeampuan praktisi humas umiuk ememipin, melakukan
peranan Komunikasi dan inengelola saluran informasi demi  tercapainya
pemahaman suatu permasalahan.

Kepiatan manajemen humas mencakupi fungsi-fungsi pokok manajemen
secara umum -. Perencanaam, pengoganisasian, kepemimpinan, penyusunan
kepegawayan pengkomunikasian, pengawasan dan penilaian -. Hal tersebut
bersumber dari defense manajemen humas, public relasions Manajement yang
menurut Me Elreath. { manajement systematic and Ethikal Public
relation, 1993, Madison Wisconsin: Brown & mark) adalah:

Mangement public relations means researihing plunning, impelementing
and evalucting an array of conmunication akivities aponsored by fhe
organisasion from small group meetings 1o international satellite linket press
conferensi from simple brochures 1o multimedia naiional campaigns from open
house fo grassraots political campaigns from public services announcement (o
-i5is managemen.

Management humas berarti penelitian perencanaan, pelaksanaan dan
pengevaluasian suatu kegiatan komunikasi yang diseposori oleh organisasi ; mulai
dari pertemuan kelompok kecil hingga berkaitan dengan konferensi  pers
iniernational via satelit, dari pembuatan brosur hingga kampanye nasional melalui
multimedia, dari penyelenggaraan acara open house hingga kapanye politik, dfari

pengumuman pelayanan publik hingga managemen krisis.
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2.6 Kedudukan Humas dalam Organisasi

Pada prinsipnya, scara struktural, fungsi humas/PR dalam organisasi
‘merupakan bagian integral yang tidak dapat di pisahkan dari suatu kelembagaan
atau organisasi. Humas terkait langsung dari dengan fungsi top manajemen.
Fungsi kehumnasan dapat berhasil secara optimal apabila berada langsung di
bawah pimpinan atau mempunyai hubungan langsung dengan pimpinan tertinggi
{ pengambilan keputusan ) pada organisasi/ instansi bersangkutan

Fungsi public relation dalam menyelenggarakan komunikasi timbale balik

dua arah ( reciprocal two way traffic communicaiion } antara organisasi/badan
instansi yang di wakilinva dengan publik sebagai sasaran ( target audience } pada
akhirnya dapat menentukan sukses tidaknya tujuan dan citra yang hendak dicapai
oleli organisasi kerja humas oleh Dr. Rex Harlow, dari Francisco, Amerika
tersebut yang menjadi acuan para anggota [PRA (international pubiic Relations
Association) (1978) yang berbunyi:
“Hubungan masarakat mernpakan komunikasi dua arah antara organisasi
dengan publil secara timbale balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan
nanajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sama pemenuhan kepentingan
tersama.”

Dikaitkan dengan definisi humas vang sekaligus merupakan acuan fungsi
kehumasan tersebut diatas maka kegiatan public relation di mulai dari
pembenahan organisasi internal PR/Humas ( PR begins at home), hingga kepiatan
bersifat membangun citra perusahaan (image corporate building) citra cermin
(mirror image) citra serbaneka [ain sebagainya. Secara operatif, maka humas/PR
merup-.nonfungsi khusus manajemen  (sepesialized management function)
Artinya, PR/Humas membantu memelihara aturan bermain bermain bersama
melalui saluran komunikasi ke dalami dank e luar,agar tercapai saling pengertian
atau kerjasama aatara organisasi dan publiknya. Termasuk di dalamnya
mengidentifikasikan dan menaggapi opini public yang sesuai atau tidak dengan
kebijaksanaan yang di laksanakan oleh lembaga/organisasi bersangkutan. Dan
juga membantu fungsi manajemen dalam mengantisipasi,memonitor, dan
memanfaatkan berbagai kesempatan,serta tantangan atau perubahan yang terjadi

di dalam masarakat/publiknya.
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Untuk  mengatasi  permasalahan tersebut di atas PR/Humas akan
menjelaskan  fungsinva  yaitu  kepentingsn  menjaga nama baik  dan
organi'sasilperusahaan agar perusahaanforganisasi sclalu dalam posisi yang
menguntungkan.

Jadi peran ideal yang harus dimiliki oleh praktisi humas (public relations
practitioner) dalam suatu organisasi sebagai berikut:

1. Menjelaskan tujuan-tujuan organisasi kepada pihak public
2. Bertindak sebagai radar, tetap juga harus mampu memperlancar pelaksanaan
kebijakannya
3. Harus memiliki kemampuan untuk melihat kedzpan yang di dasarkan
kepada pengetahuan akan data dan lain-lain.
2.7 Strategi [lumas

Ahmad S.Adnanputra, M.AM.S, pakar humas dalam naskah workshop
berjudul PR Strawegi (1990) mengatakan bahwa arti strategi adalah bagian terpadu
dari suatu rencana sedangkan rencana merupakan produk dari suatu perencanaan,
yang pada akhirnya perencanaan adalah salah satu fungsi dasar dari proses
manajemen.

Tahapan fungsi-fungsi manajemen, tahap pertama adalak menetapkan
tujuan (objektif) yang hendak diraih, posisi tertentu atau dimensi yang ingin
dicapai sesuai dengan pcrencanaan yang tclah diperhitungkan dengan baik oleh
pihak-pihak yang terlibat dalam manjemen swatu organisasl bersangkutan.
Berikutnya adalah strategi “apa dan bagaimana” yang digunakan dalam
perencanaan untuk mencapai suatu tujuan organisasi/lembaga. Kemudian,
program ker,u faction plan) yang merupakan suatu strategi yang dijabarkan dalam
langkah-langkah yang telah dijadwalkan (direncanakan semula). Terakhir yang
paling menentukan adalah unsur anggaran (budget) yang sudah dipersiapkan,
yang merupakan “dana dan daya”, berfungsi sebagai pendukung khusus yang
dialokasikan untuk terlaksanannya suatu strategi program kerja manajemen
Humas /PR.

Mengacu kepada pola strategt Public Relations (1990} tersebut di atas,
maka menurut Ahmad S.Adnanputra, Presiden [nstitut Bisnis dan Manajemen

Jayakarta, batasan pengertian tentang strategi public relations adalah :
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“Alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan

public relations dalam kerangka suatu rencana pulidic relations (public relations
plan).” ’

Tujuan dari kegiatan humas adalah menegakkan dan mengembangkan
suatu “‘citra yang menguntungkan” (favorable image) bagi organisasi/lembaga,
atau produk barang dan jasa terhadap para stakeholdernya sasaran yang terkait
yaitu public internal dan eksternal. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi
kegiatan Humas/PR semestinya diarahkan pada upaya menggarap persepsi para
stakeholder, akar sikap tindak dan persepsi mereka. Konsekuensinya, jika strategi
penggarapan itu berhasii maka akan diperoleh sikap tindak dan persepsi yang
menguntungkan dari stakeholdernya sebagai khalayak sasaran. Pada akhirmya
akan tercipta suatu opini dan citra yang menguntungkan.

Strategi public relations dibentuk melalui dua komponen yang saling

terkait erat, yakni sebagai berikut :

Komponen Pembentukan Strategi PR

I.Komponen sasaran Satuan atau segmen yang akan
digarap

2.Komponen sarana Paduan atau bauran sarana

untuk menggarap suatu sasaran

sumber : “Manajemen PR & Media Komunikasi”, Rosady Ruslan, SH,MM

Adapun tab . -tahap kegiatan strategi public relations : pertama, komponen
sasaran, umumnya adalah para stakeholder dan public yang mempunyai
kepentingan yang sama. Sasaran umum tersebut secara struktural dan formal yang
dipersempit melalui upaya segmentasi yang dilandasi “seberpa jauh sasaran itu
menyandang opini bersama (common opinion), potensi polemic, dan pengaruhnya
bagi masa depan organisasi, lembaga. nama perusahaan dan produk yang menjadi
perhatian sasaran khusus™. Maksud sasaran khusus di sini adalah yang disebut

public sasaran (target public).
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Kedua. komponen sarana (Adnanputra. {990} yang pada strategi public

relations berfungsi untuk mengarahkan ketiga kemungkinan terscbut kea rah
posist atau dimensi vang menguntungkan. Hal tersehut dilaksanakan melalui poia
dasar “The 3-C's option” (Conservation, Change, dan Crystalization) dari

stakeholder yang disegmentasikan menjadi public sasaran yaitu sebagai berikut :

Komponen Strategi Public Relations
1. Mengukuhkan (conszrvation) Terhadap opini yarg aktif- Pro
{Proponen)
2. Mengubah (change) Terhadap opini yang aktif- Contra
(Oponen)
3. Mengkristalisasi {crystailization) Terhadap opini yang pasif

(Uncommited)

Untuk mengokchkan fungsi kehumasan agar mengenai sasaran
organisasi/lembaga, maka aktivitas utama Humas secara operasional seharusnya
berada di posisi yang sedekar mungkin dengan pimpinan puncak organisasi (top
manggement. Manfaal vang dapat dicapai dari kedekatan tersebut adalah sebagai
berilut :

|. Memberikan pengetahuan yang jelas dan rinci mengenai suatu sistemn
terpadu, pola perencanaan, kebijakan, keputusan yang diambil, visi dan
arah fujuan organ.la'lsi bersangkutan.

2. Apgar aktivitas Humas dalam mewakili lembaga atau organisasi tersebut
dapat diperiegas berkenaan dengan batas-batas wewenang dan tanggung
jawab dalam memberikan keterangan (sebagai juru bicara).

3. Mengetahui secara langsung dengan tepat tentang latar belakang suatu
proses perencanaan, kebijaksanaan, arah, dan hingga tujuan organisasi
yang hendak dicapai. baik jangka panjang maupun jangka pendek.

4. Dengan berhubungansecara langsung dan segera dengan pimpinan puncak,

tanpa melalui perantara pejabat/departemen lain, maka fungsi kehumasan
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beriangsung secara optimal, antisipatif. dan dapat metaksanakan berbagai

macam perencanaan.
Sebagai suatu akibat yang ditimbulkan dari keputnsan yang diambil dan
kebijaksanaan telah dijalankan oleh pihak lembaga/organisasi, maka pihak
Humas berperan melakukan tindakan mulai dari memeonitor, merekam,
menganalisis, menelaah hingga mengevaluasi setiap reaksi (feed back)
khususnya dalam upaya penilaian sikap tindak serta mengetahui persepsi
masyarakat,

Dapat secara langsung memberikan sumbang saran, ide dan rencana atau
program kerja kehumasan dalam rangka untuk memperbaiki, atau
mempertahankan nama baik, kepercayaan dan citra perusahaan terhadapa

publiknya.

2.8. Kegiatan-kegiatan Bagian Humas

Secara umuwmn kegiatan-kegiatan yang dialaksanakan oleh Bagian Humas

dapat diuraikan dari a sampai z (Jefkins, [992) :

a.

Mengolah dan mendistribusikan penyajian berita, foto-foto dari berbagai
artikel untuk konsusmsi kalangan media massa.

Melaksanakan konferensi pers, termasuk acara resepsi dan kunjungan
kalangan media massa ke organisasi.

Melaksanakan fungsinya sebhagai penyedia informasi bagi kalangan media
massa

Mengatur acara wawancara antara kalangan pers, radio, dan relevisi
dengan pihak manajemen

Melaksanakan kegiata.. fotografi dan menyelenggarakan perpustakaan
foto.

Mengolah, menyunting dan memproduksi majalah atau surat kabar internal
serta mengelola berbagai bentuk komunikasi internal lainnya seperti video,
presentast, slide, majalah dinding dan sebagainya.

Menyunting atay memproduksi jurnal-jurnal eksternal untuk konsumsi
fihak luar, contoh untuk para distributor, pemakai jasa organisasi,

konsumen, dsb.
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iviembuat tulisan dan bahan-bahan cetak seperti lembaran informasi yang

memuat tentang sejarah organisasi. laporan tahunan atas ha.il kerjanya,
media komnikasi, aniara sesame pegawai. poster-poster yang bersitat
mendidik dan sebagainya.

Melakukan pengadaan dan mengelola berbagai bentuk instrument
audiovisual seperti  presentasi slide.  rekaman  video, termasuk
melaksanakan  distribusi,  penyusunan  catalog, pameran serta
pemeliharaannya.

Mengkoordinasikan dan mengatur berbagai acara pameran dan eksibisi
kehumasan, termasuk juga menyediakan berbagai macam bahannya.
Membuat dan memtihara berbaiagai bentuk identitas organisasi dari
cirikhasnya. contohnya logo, komposisi warna, tipografi dan hiasannya,
jenis kendaraan dinas, pakaian seragam para pegawai, dsb.
Mengkoordinasikan hai-hal seperti kunjungan fthak Iuar ke organisasi,
atau sebaliknya kunjungan dari personel persuhaan ke tempat-tempat lain,
termasuk mengatur jadwal penerbangan ataw  jadwal pelayarannya,

akomodasi tur, dsb.

. Mengikuti rapat-rapat penting yang diselenggarakan oleh dewan direksi,

dan parapimpinan bagian produksi, pemasaran, penajalan, dsb.
Mengkoordinasikan berbagai hal yang berkaitan dengan sponsor
kehumasan

Mengikuti konferensi yang diselenggarakan oleh divisi penjualan dan
pertemua para klien

Mewakili perusahaan pada pc.wmuan asosiasi dagang

Mendampingi para konsultan Humas eksternal. apabila organisasi
mendatangkannya.

Mengadakan peiatihan untuk segenap staf humas

Mengkoordinasikan survey-survey pendapat atau berbagai macam
penelitian lainnya.

Melaksanakan tugas-tugas periklanan (bila fungsi ini distuka dengan
bagian Humas)

Menjalin hubngan dekat dengan politisi dan birokrat
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v. Menyclenggarakan dan mengatur acara-acara resmi, contohnya dalam

acara peresmian gedung baru, termasuk mengatur para tamu undangan dan

media massa vang datang mef'spul.

w. Mengkoordinasikan acara-acara kunjungan dari para pejabat, tamu
kehormatan maupun tokch-tokoh asing.

x. lkut serta aktit’ dalam acara-acara pemberian penghargaan, contohnya
penghargaan pemerintak atas prestasi di bidang kesehatan dan sebagainya.

y. Mengkocrdinasikan dan mengumpulkan segenap feed back dari berbagai
sumber informasi mulai dari kliping koran, berita-betita radio dan televisi
serta memonitor berbagai laporan dari luar.

z. Membuat analisa mengenai feed back dan berbagai laporan tersebut,
termasuk yang berhubungan dengan tingkata kemajuan pencapaian tujuan
yang sudalh diraih.

Seluruh kegiatan tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang terpadu
dalam swatu wadah kegiatan kehumasan yang terencana, dan tentunya
pelaksanaannya disesuaikan dengan anggaran vang telah dialokasikan.

2.9. Gambaran Umum Manajemen Humas RS
2.9.1. Pengertian Rumah Sakit Sebagai Organisasi Pelayanan Kesehatan

Dalam buku Daftar Rumah Sakit Edisi 1999, yang diterbitkan Direktorat
Jenderal Pelayanan Medik Departemn Kesehatan RI, “Rumah Sakit adalah sarana
vpaya kesebatan yang menyelenggarakan kegiatan pelayanan berupa pelayanan
rawat jalan. pelayanan rawat inap. pelavanan gawat darurat yang mencakup
pelayanan medis dan penunjang medis, serta dapal dimanfaatkan untuk
pendidikan tenaga kesehatan dan penelitiar.

2.9.2. Kedudukan Humas dalam Struktur Organisasi RS Pemerintah

RSUD Dr.Ajidarmo adalah Rumah Sakit Milik Pemerintah Daerah
Kabupaten Lebak. Peranan dan fungsi humas RS milik pemerintah juga tidak jauh
berbeda fungsi dan tugas humas pada umumnya. Tetapi jika dibandingkan dengan
humas pemerintah di luar negeri, humas pemerintah kita memang masih
ketinggalan. Perkembangan teknologi informasi (TI) telah benar-benar
dimanfaatkan oleh kalangan humas pemerintahan di luar negeri. Peranan dan

fungsi humas pada akhirnya bertujuan untuk menciptakan opini public. Ini berlaku
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bagi semua organisasi. apakab itu organisasi swasta, public, atan pemerintah.

Dalam kaitannya dengan RS milik Pemerintah Daerah, peranan dan fungsi humas
sangat dibutuhkan, mengingat rumah sakit adalah sebuah sector pelayanan jasa,
dimana kepuasan pasien menjadi acuannya karena rumah sakit milik pemerintah
masuk ke dalam pelayanan public.

Ada perbedaan antara prakiek humas di sector swasta dan sector public.
Perbedaan utama twrletak pada kelompok-kelompok yang berkepentingan
(stakeholders). Satu ha! yang pasti adalah kelompok yang berkepentingan dengan
pemerintah sangan banyak dan luas, baik internal maupun eksternai. Masing-
masing punya agenda scndirt.

Berbeda dengan kegiatan humas yang dilakukan oieh organisasi non
pemerintzhan, maka humas pemerintak tidak mempunyai sesuatu yang
diperjuaibelikan. Walaupun demikian, humas pemerintah menggunakan juga
teknik-teknik periklanan dan publisitas, namun kzgiatan ini terbatas pada upaya
penyadaran masyarakat atau khalayaknya.

Rosady menekankan adanya perbedaan pokok antara fungsi dan humas
yang terdapat di instansi pemerintah dengan non-pemerintah (lembaga komersial).
Humas pemerintan lebih menekankan pada public service atau meningkatkan
pelayanan umum (1998:297).

Hal ini dilakukan karena humas pemerintah mempunyai tanggung jawab
moral terhadap khalayaknya atau masyarakat luas terhadap kebijakan-kebijakan
yang dikeluarkan pemerintah. Humas pemerintah bertanggung jawab sebagai agen
pemberi informasi bagi masyarakat.

Sebuah penjelasan klasik dikemukakan o'.,' Chandor yang menyebutkan
bahwa humas pemerintah diarahkan, “the establishment and the maintenance of
good relation with the public and with informing the public of all aspect of the
work of that department™ (1958:122)

Sering karena tidak berfungsinya humas di sebuah lembaga pemerintahan,
membuat warga negara tidak mengetahui berkaitan dengan kebijakan-kebijakan
yang diambil oleh pemerintah. Padahal, kebijakan-kebijakan itu menyangkut hal-

hal yang berkaitan dengan hajat hidup orang banyak.
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Humas sebuah rumah sakit milik pemerintah juga memiliki fungsi dan

peranan yang tidak mudah. Idealnya humas schuah rumah sakit milik pemerintah
daerah harus berupaya untuk mendidik pubi'i'i\'nya agar public mengetahui
kebijakan-kebijakan yang diambil oleh organisasi, dan mendukung kebijakan-
kebijakan tesebut. Sayangnya, humas sebuah rumah sakit milik pemerintah belum
Lerperan banyak dalam membangun citra masyarakat terhadap organisasi tsb.

Oleh sebab itu untuk menghindari terjadinva miss-communication antara
pemerintah dengun masyarakatnya perlu peningkatan atau optimalisasi fungsi dan
tugas humas itu sendiri. Karena tujuan dari humas pemeriniah adalah pertama
mempertahankan hubungan baik antar-instansi dan kedua sesuai dengan prinsip
demokrasi member keterangan agar masyarakat mengetahui apa yang dilakukan
oleh instansi pemeriniah.

Kedudukain humas dalam struktur organisasi rumah sakit milik pemerintah
kebanyakari masuk dalam sebuah sub bagian yang berada di bawah salah satu
bagian, misalnva bagian tata usaha. Ada juga yang berada dalam sub bagian
inforinasi yang fungsi dan peranannya tidak sama dengan humas.

2.9.3. Fungsi dan Fugas Humas Rumah Sakit Pemerintah

Fungsi dan tugas humas rumah sakit milik pemerintah tidak jauh berbeda
dengan humas pemerintah pada umumnya. Menurut John D Millet, humas
pemerintah harus melaksanakan fugas utamanya, yaitu :

1. Mengamati dan mempelajari tentang hasrat, keinginan-keinginan dan
organisasi yang terdapat dalam masyarakat.

2. Kegiatan memberikan nasehat atau sumbangan saran untuk menanggapi
apa yang sebaiknya dilakukan oleh pihak in-..nsi/lembaga pemerintah
seperti yang dikehendaki publiknya.

3. Kemampuan untuk mengusahakan terjalinnya hubungan memuaskan yang
diperoleh antara hubungan public dengan para aparat pemerintah.

4. Memberikan penerangan dan informasi tentang apa yang telah diupayakan
oleh suatu lembaga/instansi pemerintah yang bersangkutan.

Sedangkan menurut Dimcck dan Kocing, pada umumnya tugas-tugas dari

pihak humas pemerintah adalah :
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i, Upaya memberikan penerangan atau informasi kepada masyarakat tentang

pelayanan masyarkat, kebijakan serta tujuan apa dan bagaimana yang akan

dicapai oleh pemerintah dalam melaksanakan pr:agram kerja tersebut.

2. Mampu untuk menanamkan keyakinan dan kepercayaan serta mengajak
inasyarakat dalam parisipasi atau ikut serta pelaksapaan program
pembangunan di berbagai bidang social, budaya, ekonomi, politik, serta
menjaga stabilitas dan keamanan nasional.

3. Kejujuran dalam pelayanan dan pengabdian dari aparatur pemerintah yang
bersangkutan perlu dipelihara atau dipertahankan dalam melaksanakan
tugas serta kewajiban masing-masing {Rosady, 1998:298).

Rosady juga mengemukakan bahwa keberadaan huinas pemerintah
merupakan sebuah keharusan secara struktural dan fungsional maupun
operasional dalam upaya menyebarkan atau mempublikasikan tentang suatu
kegiatan atau aktivitas instansi bersangkutan yang bertujuan baik untuk hubungan
masyarakat ke dalam. maupun kepada masyarakat luas umumnya,

Astrid S.Susanto membagi fungsi dan tugas humas pemerintah ke dalam
tiga hal :

1. Memberi informasi tentang Kegiatan peimetintah untuk memperoleh

dukungan secara fangsung.

2. Secara tidak langsung mencaari dan memperoleh dukungan ini

3. Secara tidak langsung menilai pemerintahnya. (Susanto, 1986 :78)

Menurut Edward L Berrays, bahwa humas pemerintah itu mempunyai tiga

fungsi utama:

1. Memberikan penerangan kepada masyarakat

2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat

secara langsung

3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu

badan/lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat
sebaliknya (Rosady,1998:33)
Dari keseluruhan tujuan program humas yang dilakukan pemerintah, paling tidak
ada tiga hal umum yang harus diperhatikan :

1. Menginformasikan seluruh kegiatan pemerintah
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2. Memastikan semua peraturan pemerintah berjalan dengan baik.

3. Mendidik warga negara untik mendukung kebijakan dan program
pemerintail, misalnya untuk kesgjahteraan. '
2.9.4. Peran Humas dalam RS Pemerintah

Fungsi dan peranan manajemen humas rumah sakit secara mendasar
adalah sama dengan fungsi dan peran manajemen humas di semua organisasi
{Ruslan. 1999}, Artinvu fungsi Jdan peran inanajemen hiumas secara konseptual
dan metodologis adalah sama di semua perusahaan.

Manajemen huinas berupaya membina hubungan baik melalui sistem
saluran komunikasi dua arah serta melancarkan publikasi antara organisasi dengan
public atau sebaliknya public dengan perusahaan. Kegiatan tersebut dilakukan
agar tercapai opini dan persepsi yang positif serta untuk memperoleh citra
perusahaan yang baik.

Untuk menjalankan fungsi humas, pemerintah juga biasanya terbentur
pada masalah dana yang tersedia. Sehingga seringkali pemerintah
menyederhanakan aktifitas humas tersebut dengan melaksanakan komunikast satu
arah saj, dari pemerintah ke konstituennya. Pemeiintah umumnya merasa tak
keberatan dengan pengurangan budget humas mereka, karena adakalanya mereka
sudah merasa cukup melakukan Kkewajiban menyampatkan pesan kepada
konstituennya hanva dengan membertakukan layanan humas sehagai layanan
informasi kepada masyarakat saja (public information).

Tugas khusus humas akan bcrubahubah dari organisasi yang satu ke
organisasi yang lain, tetapi secara mendasar humas pemerintah mengacu pada dua
dasar pemikiran sebagai berikut :

1. Pemerintah yang demokratis harus melaporkan kegiatannya kepada rakyat.
2. Administrasi pemerintah yang cfektif menuntut partisipasi aktif rakyat
serta dukungan mereka. Walaupun pemerintah membutuhkan dukungan

dari rakyat tetapi kadang justru pemerintah terbangun melalui kritik.

2.9.4. Persepsi dan Opini Publik dalam Membangun Citra
Menurut Dra. Djoenaesih S.Sunarjo,SU dalam bukunya Opini public,

terbitan Liberty Yogyakarta. (1997). citi-ciri opini itu adalah :
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1. Selalu dikictahui dari pernyataan-pernyataannya
2

3. Mempunyai pendukung dalam jumlah besar

Merupakan sintesa atau kesatuan dat1 banyak pendapat

Opini dapat dinyatakan secara aktit” atau pasif, verbal (lisan) dan baik
secara terbuka denrgan melalui ungkapan kata-kata yang dapat ditafsirkan dengan
je'as, maupun melalui pilihan kata yang halus atau diungkapkan secara tidak
langsung, dan dapat diartikan secara konotatif atau persepsi (personal). Opini,
dapat dinyaiakan inelalui perilaku, sikap tindak, mimic muka atau bahasa tubuh
(body language) alau berbentuk symboi-simbol tertulis, berupa pakaian yang
dikenakan, makna sebuah warna. misalnya warna hijau, kuning, dan merah serta
lainnya dalam komumikasi politik mewakili lambing-iambang OPP (Organisasi
Peserta Pemilu) tertentu lain dan scbagainya.

Untuk memahami opint seseorang dan public tersebut, menurut
R.P.Abclson (1968) bukanlah perkara mudah, karena mempunyai kaitan yang erat
dengan :

1. Kepercayaan mengenai sesuatu (belief)

2. Apa yang sebenarnya dirasakan atau menjadi sikapnya (attitude)

3. Persepsi , yaitu suatu proses memberikan makna, yang oberakar dari
berbagai factor, yakni :

a. Latar belakang budaya, kebiasaan dan adat istiadat vang dianut
seseorang atau masyzrakat

b. Fengalaman masa lalu seseorang/kelompok tertentu menjadi landasan
atas pendapal atau pandangannya.

¢. Nilai-nilai yang dianut (moral, etika, dan keagamaan yang diar.ut atau
nilai-nilai yang berlaku di masyarakat).

d. Berita-berita, dan pendapat-pendapat yang berkembang vang kemudian
mempunyai pengaruh terhadap pandangan seseorang. Bisa diartikan
berita-berita yang dipublikasikan itu dapat sebagai pembentuk opini
masyarakat.

Persepsi public dapat membentuk opini, persepsi itu sendiri dipengaruhi

oleh latar belakang budaya, pengalaman-pengalaman masa lalu, nilai-nilai yang

dianut dan berita yang sedang berkembang. Proses inilah yang akan melahirkan
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suatu interpretasi atau pendirian seseorang. dan pada akhirnya akan membentuk
opini public. Proses inilah yang akan melahirkan suvatu interpretasi atau pendirian
seseorang, dan pada akhirnya akan terbentuknya suatu opini public, z;pakah
nantinva  bersifat  mendukung, dan  menentang atau  berlawanan,

Opini dari perorangan tersebut kemudian secara akumulatif dapat
berkentbang  menjadi suatu consensus (kesepakatan), dan terkristalisasi jika
masyarakat dalam kelompok tertentu mempunyai kesamaan dalam visi, ide, nilai-
nilai yang dianut, lalar belakang dan hingga tujuan yang hendak dicapai di

kemudian hari akan terbentuk menjadi opini public.
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2.9.5 Fungsi dan Tugas Sub Bagian Humas RSUD Dr.Adjidarmo

Di bawah ini adalah uraian fungsi dan tugas sub bagian humas RSUD Dr.

Adjidarmo sebelum dan sesudah perubahan status rumah sakit menjadi tipe B Non

Pendidikan disbanding dengan tungsi dan tugas humas yang ideal :

Fungsi dan Tugas Urasar Hukum da
Humas RSUDG D ADRJDARMO TP
' { Parataran dacrab Kabupaten Lebak
No. 41 Tahun 2000 1enmars susunan
organisasi dan 1ata kerja unil swadana
daerah RSUD DR AD!H DARMO )

FUNGSINYA:

I. Pelaksanan perlinduagan dan
bantuan hokum bagi pegawan dan
lenaga kerja RSUD

. Penyusuaan rancangan Kepulusian
dan peraturan yang bersipit
mengatur d: lingkungan RSUD

3. Pelaksanaan penyimpanan dokumen
keputusan, peraturan perundang-
undangan

4. Pelaksanakan inpentarisasi
kubutuhan dan laperan kegiutan
hoknm dan humas

5. Pefaksanakan publikasi RSUD

6. Pelaksanaan penpadaan dan
pemeliharaan perpustakaan

7. Penyususnan protap hokum dan
hunias

8. Pelaksanaan dokementasy RSUD

9. Penyiapan bahan penyusunan
rencana kegiatan hokun, humas. dan
publikasi

190, Penghimpunan dan penyajian dala
Yaporan kegiotan

1. Penyiampanan dan penyiapan data
laporan kegiatan sub bagtan

TUGAS POKOK

Melaksnan urusan pefayanan
perlindungan hokum pagi
pegawaiftenaga kerja RSUD,
menyususn rancangan keputusan yang
brrsifat mengatur. menyimpan dokumen
peraturan dan perundang-undangan,
pemeliharaan perpustakaan,
menyelenggarakan layanan relasi,
hubungan dan pengaduan masyarakat
serta publikasi.

FUNGSI HUMAS :

1. Menunjang kegiatan

manajemen dalam mzncapai

tujuan orpanisasi

Menjalin komunikasi dengan

public atau stake holder agar

tercipta hubungan harmonis

3. Mensosialisasikan program atau
kegiatan organisasi kepada
public agar mendapat dukungan
dait publik

4, Membuat aktifitas atau kegiatan
vang lerencana,
berkesinambungan dan
cendrung pro aktif agar tercipla
saling pengertiann, saling
percaya, dan saling membantu
terhadap tujuan public
organisasifiembaga yang di
wakilinya

5. Mengevaluasi prilaku puplic
terhadap kebijakan/program
tersebut

]

TUGAS HUMAS PEMERINTAH
. Menganalisis dan meagevaluasi
prilaku public kemudian di
rekomendasikan kepada
manajemen untuk merumuskan
kebijakan organisasi/lembaga
2. Mempertemukan kepentingan
organisasi/fembaga dengan
kepentingan public agar tercipta
saling pengertian pemahaman
diantara kedua belah pihak.
Mengevaluasi program-program
organisasi/lembaga khususnya
yang berhubungan dengan public

[¥¥]

Fungst dan Tugas Sub Bagian Humas
RSUCY Dr. ADII DARMO TIPE B N¢
Pendidikan { Terdapat dalam lem barar
Eraerak Kabupaten Lebak Tahun 2008
tentang Pembentukan Organisasi dan
Tata Kerja RSUD DR ADJI DARMO
Pasal 22 ayat 1: )

FUNGSINYA:

1. Pelaksanun pertindengan dan

bantuan hokum bagi pegawan dan

tenaga kega RSUD

Pznyusunan rancangan keputusan

dan peraturan yang bersipat

mengatur di lingkungan RSUD

Pelaksanaan peayimpanan dokume

keputusan, peraturan perundang-

undangan

4, Pelaksanakan inpertarisasi
kebutchan dan laporan kegiatan
hokur dan humas

5. Pelaksanakan publikasi RSUD

6. Pelaksanaan pengadaan dan
pemeliharaan perpustakaan

7. Penyususnan protap hokum dan
humas

8. Pelaksanaan dokumentasi RSUD

9. Penyiapan bahan penyusunan
rencana kegiatan hokum, huinas, da
publikasi

10. Penghimpunan dan penyajian dala
laporan kegiatan

1. Penyiampanan dan penyiapan data
laporan kegiatan sub bagian

b

L

TUGAS POKOK

Melaksanakan vrusan pelayanan
perlindungan hukum bagi
negawaiftenaga kerja RSUD,

MENY LSRN rAancangan kepuiusan yang
bersifat mengatur, meayimpan dokumen
peratuian dan perundang-undangan,
pemeliharaan perpustakaan,
menyelenggarakan layanan relasi,
lwburpan dan pengaduan masyarakat
serta publikast.
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2.10 Perubahan di dalam organis;isi

Organisasi adalah suatu sistem vang hidup dan saling mempengaruhi
diantara komponen-komponen pendukungnya. Sebagai sebuah sistem, maka
perubahan di dalam suatu organisasi menjadi hal yang tak dapat dihindarkan.
Orpanisasi menghadapi berbagai ianiantan baik yang berasal dari dalam diri
organisasi maupun yang berasal dari lingkungan yang merupakan penyebab
organisasi harus dirubah. Tantangan penyebab perubahan yang berasai dari dalam
diri organisasi misalnya volume kegiatan yang bertambah banyak, adanya
peralatan baru, perubahan tujuan. penambahan tujuan. perluasan wilayah
kegiatarn, tingkat pengetahuan, tingkat keterampilan. sikap serta perilaku pegawai.
Tantangan penyebab perubahan yang berasal dari lingkungan nisalnya adanya
peraturan baru, perubahan kebijaksanaan dari organisasi tingkat yang iebih tinggi,
perubahan selera masyarakat terhadap jasa pelayanan, perubahan mode, dan
perubahan gaya hidup masyarakal.

Dalam menghadapi berbagai tantangan penyebab perubahan tersebut
organisasi dapat menyesuaikan diri dengan jalan :

a. Merubah struktur yaitu meiiambah satuan, mengurangi satuan, merubahan
kedudukan satuan, menggabung bebcrapa satuan menjadi satnan yang
lebih besar, memecaly satan besar menjadi satuan-satuan yang lebih kecil,
merubal: sistem sentralisasi menjadi desentralisasi atau sebaliknya,
merubah luas sempitnya rentangan control, nerinci kembali kegiatan atau
tugas, menambab pejabat, mengurangi penjabat.

b. Merubah tata kerja yang dapat meliputi tata cara, tata aliran, tata tertib,
dan syarat-syarat melakukan pekerjaan.

c. Merubah orang, dalam pengertian merubah sikap, tingkah laku, perilaku,
meningkatkan pengetahuan, meningkatkan keterampilan dari para pejabat.

d. Merubah peralatan kerja.

Antara keempat macam perubahan tersebut saling berkaitan. Perubahan yang

satu akan dapat mengakibatkan perubahan yang lain.

Menurut Harold J.Leavitt seperti yang dikutip oleh Sutarto daiam “Dasar-

Dasar Organisasi”, segi-segi dalam organisasi vang dapat dirubaha adalah struktur,
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teknologi, dan orang. Perubahan kombinasi struktur dam teknofogi disebut

perubzhan teknostruktur,

Tidak semua usaha perubaban berialan dengan mudah. kadang-kadang usaha
perubahan berhadapan dengan periawanan. Perlawanan terhadap usaha perubahan
timbul karena parc pejabat dlam organisasi khawatir kehilangan jabatan,
kedudukan, fasilitas, penghasilan, kawan sekerja yang selama ini telah mampu
menvenangkan, khawatir memperoleh pimpinan baru yang belum dapat
diperkirakan gaya kepemimpinannya, belum jelasnya peranan yang akan dilakukan
setelah adanya perubshan, 1akut kemungkinan adanya alih jabatan, alih wilayah,
masit: meragukan apakah perubahan akan menimbuilkan kemajuan, keuniungan,
ataukah sama saja atau bahkan kemunduran. kerugian.

Guna menghindarkan kemungkinan timblnya perlawanan terhadap perubahan,
maka dalam setiap usaha perubahan harus diawali dengan rencana yang matang,
pemberian informasi yang jelas kepada semua pihak yang akan terlibat dalam
perubahan, menumbuhkan keyakinan bahwa perubahan yang akan dilaksanakan
tidak menimbulkan akibat negative baik bagi para pejabat maupun organisasi. Hal
ini perlu dilakukan oleh karena tujuan setiap usaha perubahan adalah
penyempurnaan. Usaha perubahan yang menimhulkan akibat negative harus
dihindarkan karena tidak sesuai dengan ide pol:ok usaha perubahan adalah menuju
kesempurnaan.

Kurt Lewin seperti vang dikutip oleh Sutarto dalam “Dasar-Dasar Organisasi”
mengemukakan modet tiga tahap urutan proses perubahan yaitu :

1. Unfreezing, yang menunjukkan pola perilaku saat ini

2. Changing, yang menunjukkan pengembangan pola perilaku baru vang

diperoleh para pejabat dalam organisasi melalui proses :

a. ldentification yaitu berperilaku seperti agen pembaharu

b. Internalization yaitu berperilaku baru apabila mereka menemukannya
dalam situasi yang memerlukan untuk penampilan yang efektif.

3. Refreezing, yang menunjukkan penguatan pola perilaku baru.

Perubahan organisasi menuntut adanya pengembangan dalam organisasi.

Menurut Warren (. Bennis. pengembangan organisasi adalah suatu jawaban

terhadap perubahan, suatu strategt pendidikan yang kompleks yang diharapkan
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untuk merubah kepercayaan, sikap. nilai dan susunan organisasi, sehingga

organisasi dapat lebih baik dalam menyesuaikan dengan teknologi, pasar, dan
tantangan yang baru serta perputaran yang cepat dari perubahan itu sendiri.
Intinya. pengembangan organisasi sangat dibutuhkan oleh organisasi i
sendiri dalam rangka menyesuaikan diri terhadap perubahan. Menurut Sutanio,
dalam bukunya “Dasar-Dasar Ciganisasi”, definisi pengembangan organisasi
sebagai berikut : Pengembangan orgenisasi adalah rangkaian kegiatan penataan
penyempurnaan yang dilakukan secara berencana dan terus menerus guna
memecahkan berbagai masalah yang timbul sebagai akibat dari adanya perubahan
seiingga organisasi dapal nengaiasi perubahan serta menyesuaikan diri degan
perubahan dengan menerapkan timu perilaku yang dilakukan oleh pejabat dalam

organisasi sendiri atau dengan bantuan ahli di [uar organisast.
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BAB 1
PROFIL. RUMALN SAKIT UMUM DR. AJIDARMO
KABUPATEN LEBAK, BANTEN

3.1 Gambaran Wilayah Kabupaten Lebak Banten
3.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Lebak
a). Wilayah
Secara geografis Kabupaten Lebak terictak pada kordinat 105°25° -
106° 30° Bujur Timur dan 6° 18° - 17°00° Lintang selatan
Batas patas Kabupaten Lebak Banten
% Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Serang, sebelah
timur berbatasan dengan Kabupatun Tangerang dan Kabupaten
Bogor propinsi Jawa Barat
¢ Sebeiah barat berbatasan dengan Kabupaten Pandeglang
<+ Sebelah sclatan berbatasan dengan Samudera Hindia
% Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Sukabumi
Luas wilayah Kabupaten Lebak secara adminisirasi tercatat 3.044.72
Km? atau 304.472 Ha dan luas laut yang menjadi kewenangan
Kabupaten Lebak seluas 555,6 Km?2 Salah satu kabupaten terluas di
Propinsi Banten
b). Kependudukan
Jumlah penduduk Kabupaten Lebak tahun 2008 sebanyak 1.113.238
jiwa yang terdiri dari 658.491 laki — laki dan sebanyak 454.747 jiwa
perempuan. Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Lebak rata rata
tahun 2008 adalah 1,72 %. laju pertumbuhan penduduk nasional
adalah 1.36 %. Bila dibandingkan dengan periumbuhan propinsi
Banten pada tahun 2008 adalah 2,15% relatif dibawah angka Propinsi
Banten.
Tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Lebak sebesar 380 jiwa/Km?
dengan penyebaran penduduk yang tidak merata. Konsentrasi terbesar
berada di Lebak Utara scbesar 32.90% dan Lebak Selatan sebesar
32.15% scdangkan Lebak bagian timur 22.42%

38
Universitas Indonesia

Perbandingan fungsi ..., Diah Nursianti Imron, FKM Ul, 2010



Berdasarkan kelompok wmur scbagian besar berada dalam keompok

umur 15 ~ 64 lahun, yang termask kedalam katagori kelompok
produktif dan angkatan kerja

Tabei 3.1
Distribusi penduduk menurut kelompok vmur dan jenis kelamin

di Kabupaten Lebak Banten Tahun 2008

Golongan Umnr | Laki Laki Perempuan Jumlah
0 - 15 tahun 207.144 153.849 360.993
16 - 59 tahun 415.584 277.056 692.640 |
60 tahun keatas 35.763 23.842 59.605
Jumiah 658.491 454.747 1.113.238

Sumber: Profil RSUD Dr. Adjidarmo

_ Tabel 3.2
Kondisi Keluarga berdasarkan tingkat kesejahteraan di

kabupaten iLebak tabun 2068

No Kelompok Keluarga Jumlah KK %

1 Keluarga Prasejahtra 80.038 26.94

2 Keluarga Prasejahtera dengan alasan 96.245 30.38
ekonomi dan non ekonomi

3 Keluarga Scjahtera I 80.570 27.12

4 Keluvarga Sejahteralil 38.671 13.02

S Keluarga Sejahtera H]I plus 7.563 2.54

Sumber: Profil RSUD Dr. Adjidarmo

3.2 Sejarah Rumah Sakit Umum Dr. AJIDARMO Kabupaten Lebak
3.2.1 Berdirinya RSUD Dr. Adjidarmo Kabupaten Lebak
Rumah sakit Umum Kabupaten Lebak didirikan pada tanggal 2 Mei
1952, yang di prakarsai oleh dr. Adjidarmo,pada saat itu dokter yang ada
adalah dr. Adjidarmo dan dr. Hank (seorang dokter dari Jerman)
Pada tahun 1984 Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Lebak
yang berstatus RSUD type D di tingkatkan menjadi RSUD dengan Type C
dengan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor: 2/IPD-DPRD/1984 dan Surat
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Keputusan  Guernur Jawa Barat  Nomor : 1i8-342/8K1132.NHK/84

tertangpal 20 juni 1984,

Melalui Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor: 29 tahun 1996
maka ditetapkan Dokier Adjidarmo sebagai nama Rumah Sakit Umuin
Daerah Kabupaten Lebak Banten.

Berdasarkan Kcputusan Menteri Keschatan  Republik Indonesia
Nomor : 651/Menkes/SK/VI1/2008 tanggal 16 Juli 2008 tentang Penetapan
Kelas Rumah Sakit Umum Daerah dr. Adiidarmo Milik Peemerintah
Kabupaien Lebak Propinsi Banten, maxa RSUD dr. Adjidarmo mendapat
peningkatan keclas Rumah Saskit dari keias C menjadi Kelas B Non
Pendidikan, keputusan ini di tindaklanjuti dengan Peratuan Daerah Nomor
: 10 tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja RSUD Dr.
Adjiadrmo

3.2.2 Visi RSUD Dr. Adjiadrmo Lebak

Visi RSUD Dr. Adjidarmo Lebak Banten yaite : Terwujudnya

RSUD Dr. Adjidarmo yang Amanah. Ramah dan Profesional Menuju

Pelayanan Prima tahun 2014

3.2.3 Misi RSUD Dr. Adjidrmo I.ebak
Misi RSUD Dr. Adjidarmo Lebak vaitu :

I.  Mewujudkan pelayanan kesehatan yang optimal baik dari segi
kualitas maupun kuantitas

2. Mewnjudkan rumah sakit yang terakreditasi 12 pelayanan

3. Mewujudkan pengelolaan keuangan Rumah Sakit menjadi BLUD

4. Meningkatkan kualitas dan akses pelayanan kepada masyarakat yang
tidak mampu / GAKIN
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3.3 Struktur Organisasi

DREATLA
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Bagan 3.t Struktur Organisasi RSUD Ajidarmo

3.4 Kegiatan Pelayan RSUD Dr. AJIDARMO Lebak Banten
3.4.1 Kegiatan Peiayanan Rawat Jalan
Kegiatan pelayanan rawat jalan dilaksanakan setiap hari kcrja
Senin sampai Sabiu terdiri dari !5 Poli Spesialis :
|. Poli Klinik Pegawai / General Chek Up
Poli Klinik Penyakit Dalam
Poli Klinik Penyakit Paru Paru
Poli Kiinik Anak
Poli Klinik Kebidanan dan Penyakit Kandungan
Poli Klinik Maia
Poli Klinik Penyakit Kulit dan Kelamin
Poli Kiinik Syaraf
Poli Klintk Gigi dan Mulut

© 0 N U oA W

Poti Kiinik Kesehatan Jiwa

- 2

. Poli Kiinik Orthopedi dan Traumatologi
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12. Poli Klinik Bedah

13. Poli Klinik Fisioterapi
14. Poli Klinik Jantung
15. Poli Klinik penyakit Telinga. Hidung dan Tenggorokan
3.4.2 Kegiatan Pclayanan Rawat Inap
Pelayanan rawat inap ini terdiri dari 16! Tempat Tidur yang terbagi
dalam kelas [11, Kelas 11, Kelas I, dan Kelas VIP
Tabel 3.3
Distribusi Tempat Tidur Berdasarkan Ruang dan Kelas Perawatan
Tahun 2008

! No Ruanean Kelas dan Jumlah Temnat Tidur Jumiah
& VIP | 1 I | I | ekstra ‘
1 Salak - - - 29 I 30
2 Belimbing - - - 19 1 20
3 Delima - - - 4 13 27
4 deruk £ ohhlg 4 t7 & 29
5 Duku - 4 8 17 2 3t
6 Manggis - 4 4 12 i 21
7 Markisa - 8 12 - - 20
8 | AngguriApel - - - - 9
i Jumlah 9 16 28 108 26 187

Sumber: Profil RSUD Dr. Adjidarmo

3.4.3 Kegiatan Peaunjang Medis
Jenis pelayanan penunjang medis pada tahun 2008 terdiri dari :
- Pelayanan Laboratorium Kinik (24 jam)
- Pelayanan instalasi radiologi
- Pelayanan USG
- Pelayanan EKG
- Pelayanan instalasi farmasi
- Pelayanan instalasi rehabilitasi medik / fisioterapi
- Pelayanan Gizi/ Instalasi gizi
- Pelayanan Kesehatan lingkungan / sanitasi lingkungan
- Pelayanan Pemeliharaan saran rumah sakit
Permulasaraan jeaajah

- Pelayanan linen / loundry
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3.5 Jumlah Tenaga

Tabel 3.4
Data Ketenagaan RSU Dr. Adjidarmo Kabupaten Lebak takun 2009

bherdasarkan Jenis Jabatan

No Jabatan PNS | NonPNS fg’;:;'g‘
| Pejabat Struktural 24 - 24
2 Teknis 70 1 107 177
3 Dokter Spesialis i6 T 27
4 Dokter Umum 17 11 28
5 Dokter Gigi 2 - 2

€ Perawat 75 58 133 |
7 Bidan 4 9 23
3 Perekam Medik 1 2 3
9 Perawat Gigi | i 2

10 Tekniker Gigi i - {
1 Apotcker 3 3 6
12 | Assisten Apoteker 3 2 3
13 Analis 10 2 12
14 kadiografer 4 - 4
15 Fisioterapis 2 - 2
[6 |  Anastesi 4 : 4
17 Nutresionis 4 - 4
18 Elektromedis 3 - 3
19 Sanitarian 4 - q

Jumlah Total 258 206 464
Sumber: Profil RSUD Dr. Adjidarmo
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BAB IV
KERANGK KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

4.1. Kerangka Teori

Kedudukan humas dalam sebuah organisasi rumah sakii tiduk diragukan
lagi memiliki fungsi yang strategis, yaitu mensosialisasikan atau mcnilai sikap
masyarakat (public} agar tercipta keserasian antara masyarakat dan kebijaksanaan
organisasi / tnstansi. Di samping itu, untuk menciptakan suatu pelayvanan
kesehatan vang bermutn dan memenuhi standar pelayanan minimal seperti yang
telah ditetapkan memerfukan dukungan beberapa komponen vang saling

mempengaruhi seperti yang dijelaskan oleh kerangka teori di bawah ini :

i
. reeoq !
1 B ! E
_ [ i _
st FUMGS! & . cd 1
PRODUMS! HAS TUGAS - WW-;PROSE!-{I r.n.rwu‘l: I'—'-l- SUTCOME
i ! R . : P
ADM RS : S ) L Do
I . L
1
. M E - __ni
PENUIANG
' —_——— e —
BANAIUNUN
|
T L L
PROGRAM PENYEDIAAN
B e - ORGANIZAS! RUMAN ~  PELAYANAN
; SARIT KESEHATAN
{. i T
i
| et
5 SLMWBCR
PEMBIAYASM

Sumber : Roemer (1991}

Bagan 4.1 : Kedudukaa bagian humas RS dalam Sistem Kesehatan

Dari kerangka teori diatas teclihat kedudukan bagian humas rumah sakit
dalam sistem kesehatan nasional. Definisi sistem kesehatan menurut WHO (2000)
adalah semua aktivitas yang memiliki tujuan utama meningkatkan, memperbaiki,
atau merawat kesehatan. Batasan sistem dalum definist ini adalah semua jenis

pelayanan kesehatan formal, profesional, di bidang kesehatan, ataupun personai
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vang berdedikasi terhadap pengobatan baik dengan resep ataupun tidak, termasuk

sistim pendidikan yang mendukung sistiim kesehatan. Organisasi rumah sakit
termasuk di dalam sistim kesehatan ini.

Rumah sakit sebagai suatu sistim kesehatan artinya didalam menjalankan
programnya, rumah sakit didukung ofeh lima kecmponen pembentuk sistim, yaitu
(1) tersedianya jenis sumber daya (manusia maupun fisik); (2) berdasarkan
sumber daya yang ada. organisasi melakukan program untuk mendapatkan market
yang ada; (3) sumber pembiayaan dari berbagai sumber digunakan untuk
membiayai antara penyediaan sumber daya dan jenis pelayanan; (4) untuk
mendapatkan jenis pelayanan yang feasible. baik untuk public maupun swasta,
inaka menaicmen organisasi sangat diperlukan: (5) tersedianya pelayanarn  jasa
kesehatan bagi semua orang.

Humas didalam suatu organisasi rumah sakit termasuk didalam komponen
manajemen, yang didalamnya termasuk administrasi pelayanan rumah sakit.
Rumah sakit memi'iki dua unit yang tidak terpisahkan didalam menjalankan
akitivitasnya untuk mencapai tujuan. Yang pertama adalah unit pelayanan, yang
hersifat langsung memberikan pelayanan kepada masyarakat, contohnya adalah
unit rawat jaian, rawat inap, dli. Yang kedua adalali unit penunjang, artinya unit
yang memberikan dukungan terhadap pelayanan kesehaian, seperti laboratorium,
dan bagian manajemen, yang didalamnya tzrdapat humas.

Sebagai unit penunjang dalam organisasi RS, humas memiliki fungsi dan
tugas seperti yang dikemukakan oleh Scott M.Cutlip dan Allen H.Center dalam
bukunya “Effective Public Relations” , (new Jersey:Prentice Inc.Engiewood
Cliffs, 2009) yang mengatakan bahwa, “Public Relations merupakan fungsi
manajemen yang menilai sikap public, mengidentifikasikn kebijaksanaan dan tata
cara seseorang atav organisasi demi kepentingan public, serta merencanakan dan
melakukan svatu program kegiatan untuk meraih pengertian, pemahaman, dan
dukungan dari publiknya.”

Dari uraian kegiatan bagian humas yang dihimpun dari berbagai referensi
seperti yang terdapat dalam tinjauan pustaka. dapat disimpulkan bahwa ada lima
fungsi pokok humas yang terkandung didalamnya. Lima fungsi pokok tersebut
adalah :
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a. Pengolahan dan pendistribusian penyajian berita
b. Penyediaan informasi untuk Xonsumsi media massa
¢. Dokumentasi dan publikasi

d. Memproduksi jurnal, bulletin atau media komunikasi internal

e. Menampung keluhan-keluhan, kritik dan saran

4,2, Kerangka Pikir
Penelitian tentang tugas dan fungsi humas ini menggunakan landasan tecri
sistim yang terdiri dari masukan, proses, dan keluaran,
Gambaran tentang perbandingan fungsi dJan tugas humas RSUD
Adjidarmo sebelum dan sesudaih perubahan didapat dengan menyusun suatu

kerangka pikir melafui pendekatan sistcrn input, proses, dan output sebagai

berikut :
FUNGSI DAN TUGAS SUBBAGIAN HURAS
RSUDADXDARMO
TIPEB
TiPsC NOH PERDIDIKAN
. = a DESpegn ., | _ . _ _HERSSERER Cem——— ———y
!
Atk an - P-aun =  Kriuaran Masukon - P.lusc-l : =  Kelagran ! 1
R ;
: |
.1 Ketmakan - 1 Kobijakan . et - "—‘—1‘ ‘
. 2. Suuky S8
i,:::’::; 1 Porancanaan Rumusan lugay mg:lniu: 1P . R fgas |,
©3 Tentya 2 Pdaksanpan . danfungs bumas '3 Tonaga 2 Pelzksanaan | ] dan fungsi humas !
. 1Danz 3 Evaluasi !4 Dana | A Evahac : o
. 5 Dals : 5 Dale : ’
‘.8 Samna : PRy { 6. Sarano e
7 Metode 7 Mologe
. R
! PENDAPAT PUELIK TIG
FParvoshan Staws RS P S mdo md FUNGS DANTUGAS HUWAS

O

Bagan 4.2 : Kerangka Pikir Perelitian

Dari kerangka pikir diatas dapat dilihat bahwa penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari bagaimana fungsi dan tugas Humas RSUD Adjidarmo saat
masih menjadi RSUD tipe C dan sekarang setelah menjadi RSUD tipe B Non

Pendidikan. Selain itu juga ingin diketahui bagaimana persepsi public cksternal
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dan inteenal rumah sukit mengenat peran juga fungsi dan tugas humas RS

sehingga nantinya akan didapatkan inforitiasi yang berguna untuk manajemen RS

dalain mengambil kebijakan yang diperlukan. Penelitian im juga ingin

mempelajari faktor pendukung dan penghambat yang diternui oleh humas RS

dalam menjalankan tugasnya.

4.3, Definisi Istiiah

I. Komponen Masukan

a.

Kebijakan :

Adalah acuan atau pedoman yang digunakan oleh Direktur dalam
merumuskan tugas dan fungsi sub bagian humas RSUD Adjidarmo
sebelum dan sesudah perubahan status RS.

Cara Pengumpulan data ;: Wawancara mendalam, te'aah dokumen
Instrumen : Pedoman wawancara

Informan : Direktur RSUD Adjidarmo, Wadir Umum dan Keuangan
Hasil ukur : informasi mengenai acuan atau pedoman dalam
menjalankan tugas dan fungst sub bagian humas sebelum dan
sesudah perubahan status RS.

Struktur Organisasi :

Adalah kedudukan suv bagian humas dalam organisasi RSUD
Adjidarmo sebelurn dan sesudali perubahan status RS

Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam, telaah dokumen
Instrumen : Pedoman wawancara

Informan : Direktur RSUD Adjidarmo, Wadir Umum dan Keuangan
Hasil ukur : informasi meneenai kedudukan sub bagian humas dalam
organisasi RSUD Adjidarmo sebelsm dan sesudah perubahan status
RS.

Tenaga :

Adalah jumlah, tingkat pendidikan, jenis dan kualitas tenaga serta
peranan personil yang terlibat dalam pelaksanaan fungsi dan tugas
kehumasan di RSUD Adjidanmo sebelum dan sesudah perubahan

status RS.
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Cara Pengumpulan Data : Wawancarn mendatam, telaah dokumen,

observasi.

Instrumen : Pedoman wawancara

Informan : Direktur RSUD Adjidarmo, Wadir Umum dan Keuangan,
Kabag TU, Kasie Humas,

Hasti ukur : informasi mengenai SDM yang terlibat dalam sub
bagian humas RSUD Adjidarmo sebelum dan sesudah
perubahan status RS,

d. [Dana:

Adalah jumlah uang vang dialokasikan/dianggarkan oleh pihak RS

dalarn menijalankan perencamaan kerja sub bagian humas sebelum

dan sesudah perubahan status RS,

Cara Pengumpulan Data : Telaah dokumen dan wawancara

mendalam

Instrumen : Pedoman wawancara

Informan : Wadir Umum dan Keuangan, Kasubag Humas (dulu dan
saat ini). Staf Humas.

Hasil ukur : informast mengenai jumlah uang yang dialokasikan atau
dianggarkan dalam menunjang tugas dan fungsi humas
sebelum ddan sesudah perubahan status RS.

e. Data:

Adalah sekumpulan informasi yang telah diolah dan dianalisis untuk

menunjang pelaksanaan fungsi dan tugas sub bagian humas RSUD

A ayidarmo sebelum dan sesudah perubahan status atau kumpulan

informasi yang diberikan oleh bagian/sub bagian lain yang dapat

digunakan oleh sub bagian humas dalam menunjang fungsi dan tugas
kehumasan.

Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam, telaah dokumen,

observasi.

{nstrumen : Pedoman wawancara

Informar ; Wadir Umum&Keuangan Kasubag Humas (dulu dan

sckarang). Staf Humas.
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Hasit ukur : informasi mengenai ketersediaan daia dari berbagai sub

bag/bagian yang dapat digun.kan oleh sub bagian humas
RSUD Adjidarmo sebelum dan sesudah perubahan siatus
RS.
f.  Sarana:
Adalah perlengkapan yang digunakan urtuk menunjang pelaksanaan
fungsi dan tugas sub bagian humas RSUD Adjidarmo sebeium dan
sesudah perubahan status RS.
Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam, observasi
Instrumen : Pedoman waswancara
Informan : Kabag TU, Kasubag Humas, Staf Humas
Hasil ukur : informasi mengenai jumlah dan jenis sarana yang
diperlukan untuk menunjang pelaksanaan fungsi dan tugas sub
bagian humas RSUD Adjidarmo.
g. Metode :
Adalah kebijakan dan prosedur yang digunakan sebagai acuan dalam
melaksanakan fungsi dan tugas sub bagian humas RSUD Adjidarmo
sebelum dan sesudah perubahan status RS.
Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam, observasi, dan
telaah dokumen.
Instrumen : Pedoman wawancara
Informan : Wadir Umum, Kabag TU,Kasubag Humas, Staf Humas
Hasil ukur : informasi mengenai prosedur/kebijakan dalam
melaksr..okan fungsi dan tugas sub bagian humas RSUD Adjidarmo
sebelum dan sesudah perubahan status RS.
2. Komponen Proses
a. Perencanaan :
Adalah pembuatan rencana kerja yang berhubungan dengan fungsi
dan tugas sub bagian humas RSUD Adjidarmo yang dilakukan pada
akhir tahun berjalan dan digunakan sebagat acuan dalam pelaksanaan
kegiatan sub bagian humas RSUD Adjidarmo sebelum dan sesudah

perubahan status RS.
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Cara Pengumpulan Data : Telaah dokumen dan wawancara

mendalam. observasi

[nstruimen : Pedoman wawancara

Informan : Direktur RS, Wadir Umum&Keuangan, Kasubag Humas
(dulu dan sekarang).

Pelaksanaan :

Adalah proses melaksanakan kegiatan seperti yang telah dibuat

dalam perencanaan. Pelaksanaan kegiatan meliputi pemberian tugas,

koordinasi setiap staf sub bagian humas dalam melaksanakan fungsi
dan tugas humas sebelum dan sesudah perubahan status RS.

Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam. telaah dokumen,

observasi.

Instrumen : Pedoman wawancara

Informan : Direktur RS, Wadir Umumé&Keuangan, Kasubag Humas
(dulu dan saat int).

Hasil ukur : informasi mengenai pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan oleh sub bagian humas RsUD Adjidarmo
sebetum dan sesudah perubahan status RS.

Evaluasi :

Adalah proses yang dilakukan untuk membandingkan antara hasil

kerja yang telah dicapai dengan perencansan yang telah dibuat untuk

selanjurnya diambil langkah-langkah perbaikan, pada bagian ini juga
meliputi fungsi control dari pelaksanaan fungsi dan tugas sub bagian
humas RSUD - Yjidarmo sebelum dan sesudah perubahan status RS.

Cara Pengumpulan Data : Observast, tclaah dokumen, dan

wawancara mendaiam.

instrumen : Pedoman wawancara

Informan : Direktur RS, Wadir Umum&Keuangan,Kasubag Humas
(dulu dan saat ini), staf humas.

Hasil ukur : informasi mengenai proses evaluasi dan kontrol yang

dilakukan oleh Kasubag Humas RSUD Adjidarmo
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mengenai tugas dan lungsi sub bagian humas RSUD

Adjidarmo sebelum dan sesudah perubah.n status RS.

3. Feedback '

Pendapat Publik :

Adalah pendapat yang diberikan oleh public cksternal dan internal

RSUD Adjidarmo mengenai fungsi dan tugas sub bagian humas

sebefun: dan sesudah perubahan status RS.

Cara Pengumpulan Data : Wawancara mendalam, ieiaah dokumen.

instrumen : Pedoman wawancara

Informan : Kabag Humas Pemda Kab.Lebak, Anggota Komisi B
DPRD Kab.Lebak, Ketua KTP Lebak, Ketua LSM,
wartawan yang biasa meliput di RSUD Adjidarmo,
pasien, staf medis RS, staf paramedis.

Hasil ukur : informasi mengenai pendapat public c¢ksiernal dan
internal RSUD Adjidarmo mengenai fungsi dan tugas
sub bagian humas sebelum dan sesudah perubahan status
RS.

4. Rumah Sakit Uinusn Tipe C :

Rumah sakit vimum yang mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan
medis spesialistik dasar.

5. Rumah Sakit Umum Tipe B Non Pendidikan :

Rumah sakit umum yang mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan
medis sekurang-kurangnya || spesialistik dan sub spesialistik terbatas.

6. Fungsi : Swvatu bagiza dari organisasi yang dipergunakan untuk
mengerjakan suatu tugas tertentu.

7 Tugas : Hal yang wajib dikerjakan atau ditentukan untuk dilakukan;
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab seseorang.

8. Publik eksternal : anggota masyarakat atau organisasi yang berada di
wilayah Kabupaten Lebak yang memiliki perhatian khusus dengan
pelayanan kesehatan yang diberikan oleh RSUD Adjidarmo.

9. Publik internal : pegawai yang bekerja di RSUD Adjidarmo atau pasien
yang berobat ke RSUD Adjidarmo (warga yang tinggal di wilayah
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Kabupaten Lebak yang memiliki hubungan langsung denpan RSUD

Adjidarmo baik hubungan sebagai pekerja atau pengguna jasa yang
diberikan oleh RS).
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BAB YV
METODOLOG! PENELITIAN

5.1 Disain Penelitian

Penelitian ini adalah penelizian kualitatif dengan metode RAP {Rapid
Assesment Procedures) dan menggunakan ieknik pengumpulan data berupa
wawancara mendalam (in depth interview). Melalui teknik ini dapat diperoleh
jawaban atau informasi mendalam tentang pendapat dan perasaan seseorang.
Penelitian ini juga memungkinkan mendapatkan hai-hal yang tersiraat (insight)
mengenai sikap, kepercayaan, motivasi dan perilaku target populasi. Penelitian ini
bersitat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk menggali dan
mencari seria memahami aneka informasi dan data tentang fenomena yang
berkembang. Data-data iersebut merupakan data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, tulisan ataupun perilaku yang semuanya dilihat dan dirasakan
langsung ketika penelitian dilakukan.
Dengan menggunakan jenis penelitian ini  diharapkan dapat memperoleh daa
yang akurat mengenai kcadaan, kegiatan. strategi dan manjemen kehumasan
RSUD Adjidarmo Kabupaten Lebak dalam membangun citranya pasca perubahan
status RS menjadi RSUD tipe B Non Pendidikan.
5.2  Subyek Peneliiian
Dalam penelitian ini informan dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu :

i. Informan yang mewakili publiv internal RSUD Adjidarmo terdiri dari :

a. Direktur RSUD Adjidarmo

b. Wakil Direktur Umum dan Keue 1igan

c. Kepala Bagian Tata Usaha

d. Kepala Sub Bagian Humas saat ini (setelah menjadi RSUD tipe B)

e. Kepala Sub Bagian Humas terdahuiu {saat masih menjadi RSUD tipe

C)

f. Staf Bagian lumas

g. Tenaga Medis yang bertugas di instalasi rawat jalan

h. Tenaga paramedis yang bertugas di instalasi gawat darurat

2. Informan vang mewakili public eksternal melipulti :
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Kepala Bagian Humas Pemda Kabupaten Lebak

Ketua / Anggota Komisi B DPRD Kabupaten Lebak

Ketua LSM (Contoh : LSM Bilun'g. KUMALA, dI)

Ketua KTP (Komisi Transparansi dan Partisipasi)

Wartawan yang biasa meliput di RSUD Adjidarmo

Pasien yang berobat di RSUD Adjidermo {Umum, Askes, Jamkesmas)

5.3 Informan

5.3.1 Jumlah infoerman

Penentuan jumlah informan yang diambil sebagai berikut :

a. Informan yang mewakili public internal :

Direktur RSUD Adjidarmo g I orang
Wakil Direktur Umum & Keuangan : | orang
Kepala Bagian Tata Usaha RSUD Adjidarmo 1 orang
Kasubbag Humas RSUD Adjidarmo saat ini 3 1 orang
Kasubbag Humas RSUD Adjidarmo yane talu | orang
Staf Bagian Humas RSUD Adjidarmo j | orang
Tenaga medis senior dan yunior : 4 orang
Tenaga paramedis senior dan yunior : 4 orang

b. Informan yang mewakiii public eksternal /narasumber public yaitu :

Kepala Bagian Hiumas Pemda Kabupatzn Lebak
Ketua/Anggota Komisi B DPRD Kabupaten Lebak
Ketua LSM Bitung

Ketua KTP (Komisi Transparansi dan Partisipasi)
Wartawan yang biasa meliput tentang P sU O Adjidarmo

Pasien yang sedang berobat {Askes, Umum Jamkesmas)

5.3.2 Kriteria Informan

I. Kriteria informan (public internal) :
1. Pejabat dan staf yang bekerja di RSUD Adjidarmo

2. Pejabat dan staf yang bekerja sebelum perubahan status dan setefah berstatus
RSUD Tipe B Non Pendidikan.
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3. Pejabat atau staf yang secara struktural memiliki hubungan langsung

(membawahi) sub bagian humas RSUD Adjidarmo baik sebelum dan
sesudah perubanan status RSUD. '
4. Pejabat atau staf RSU Adjidarmo vang masih aktif bertugas sampai saat

ini.

{i. Kriteria informan {public eksiernal) :

i. Warga masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah Kabupaten Lebak

2. Warga masyarakat yang memiliki perhatian besar kepada pelayanan public
(Ketea/Anggota LSM di Kab.Lebak)
Ketua/Arggota DPRD Kab.Lebak yang membidangi Komisi B (pelayanan

Lo

kesehatan).

5.3.2 Teknik Pengambilan Informan

Inforinan atau subjek penelitian adalah individu dzlam lembaga yang akan
diteliti. Dalam hal ini peneliti akan meneliti public internal dan eksternal RSUD
Adjidarmo Kabupaten Lebak yang berkaitan langsung dengan strategi dan
manajemen kehumasan RSUD Adjidarmo.

Cara pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive dengan prinsip
kesesuaian (appropriateness) dan kecukupan {(adequacy). Kesesuaian artinya
sampel dipilih berdasarkan pengetahuan yang dimiliki berkaitan dengan topic
penelitian. Sedangkan kecukupan antinya data yang diperoleh dari sampel
seharusnya dapat menggarabarkan seluruh fenomena yang berkaitan dengan topic
penclitian oleh karena itu harus memenuhi kategori-kategori yang berkaitan
dengan penelitian.

5.4. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di RSUD Adjidarmo Kabupaten Lebak. Jangka waktu
penelitian adalabk 1 bulan dilaksanakan pada bulan Mei 2010 sampai dengan Juni
2010 di RSUD Dr. Adjidarmo Kabupaten Lebak diawali dengan pengambilan data
primer, kemudian dilanjutkan dengan pengambilan data sekunder. Setelah itu

dilakukan pengolahan dan analisis data,
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5.5. Upaya Menjaga Validitas Data

Dalam penetiian kuatitatif karena pengambilan sampelnya secara

purposive (non probability) dan iumlahnya sedikit, maka agar valitas data tetap

terjaga maka perlu dilakukan uji validitas yang disebut triangulasi. Triangulasi

vang ada meliputi :

a. Triangulasi Sumber. dilakukan dengan cara :

Cross-check dengan fakta dari sumber lainnya.

Sumber tersebut muengkin berupa informan yang berbeda, teknik riset
yang berbeda untuk menggali topic yang sama, atau hasil dart sumber
lainnya dan dari studi riset yang sama Datanya harus memperkuat atau
tidak ada kontradiksi satu dengain yang lainnya. Dalatn penelitian ini
triangulast sumber dilakukan pada public eksternal rumah sakit yaitu
Kepala Bagian Humas Pemda Kabupaten Lebak.

Membandingkan dan melakukan kontras data.

Hal terscbut dapat dilakukan pada rancangan penelitian dengan
memasukkan ketegori informan yang berbeda. Membandingkan dan
melakukan kontras pada data adalan penting jika kita mencoba untuk
mengidentifikasi variable atau ingin melakukan konfirmasi hubungan
antar variable.

Gunakan kelompok informan yang sangat berbeda semaksimal
mungkir

Di dalam rancangan studi dan sampel. kita nyatakan bahwa adalah
sangat berguna untuk mencari kategori inforrnan yang berbeda
(extreme) dalam variable tertentu. Misalnya kit.. mengkategorikan

kelompok pasien menjadi pasien dari urmum, Askes, dan Jamkesmas.

b. Triangulasi metode, dilakukan dengan cara :

Menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data, misalnya :

selain menggunakan wawancara mendalam juga digunakan metode

observasi. FGD. atau yang lainnya.

c. Triangulasi data/analisis, dilakukan dengan cara -

I.

Analisa data dilakukan oleh lebih dari | orang. Analisa data bisa

dilakukan oleh peneliti dan orang lain yang ahli dalam analisa data
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Lualitatif. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar interpretasi yang

dilakukan hasilnya sama dengan yang dilakukan orang lain.

-

o

Minta umpan balik daii informan
3. Umpan balik tersebut berguna bukan saja untuk alasan etik atau
memperbaiki kesempatan agar hasilnya akan dilaksanakan tetapi juga
untuk memperbaiki kualitas proposal, data dan kesimpulan yang
ditarik dari data terscbut. Saran-saran dan informasi tambahan yang
dikumpulkan dari masa umpan balik akan meningkatkan kualitas
laporan.
5.6. Penpumpulan Data
5.6.1 Alat nengumpulan data
Penelitian deskriptit kualitati mempunyai sumber data utama berupa kata-
kata atau tindakan. Data primer didapatkan dari public internal dan eksternal
RSUD Adjidarmo Kabupaten Lebak dengan menggunakan cara wawancara
mendalam (In Depth Intervisw) yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
langsung kepada pihak yang terpilih. Proses pengumpulan data denganwawancara
mendalam adalah dengan menggunakan informasi nterview melalul informasi-
informasi dari key person yang pemilihannya didasarkan kepada orang-orang
yang menduduki posisi kunci; dengan harapan dapat memberikan informasi yang
actual tentang berbagai aspek yang ada pada lembaga/organisasi dalam lingkup
humas dan crang yang berperan daiam humas. Sedangkan data sekunder
dilakukan melalui metode dokuimentasi vang berupa studi kenustakaan, literatur,
referensi, dan analisis terhadap hasil penelitian yang pernah dilakukan, dlil.
Maksud mempelajari dokumen adalah untuk kepentingan kajian isi at~u content
analysis dengan dokumen tersebut dan menemukan nilai-nilai yang terkandung
didalamnya.
5.6.2 Teknik Pengum pulan Data
Pengumpulan data primer yang dilakukan dengan wawancara mendalam
(in depth interview) berbentuk panduan-panduan pertanyaan (guide interview)
yang dibuat sedemikian rupa agar selalu ada keterkaitan dengan fungsi humas
dalam membangun citra lembaga/organisasi. Urutan pertanyaan dimulai dari yang

bersifat umum sampai kepada yang bersifat khusus yang mencakup hal-hal yang
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pokok saja. Scluruh  pertanyaan  dibuat  dengan  sistem  terbuka.Hasilnya

didokumentasikan dengan bantuan rekaman pita kaset.
Daia sekunder dilakukan melalui metode dokumentasi Berupa studi
kepustakaan,telaah dokumen, literature, kliping koran, dli.
5.7 Pengolahan Data
Pengolahan data dimulai denpan melakukan pengumpulan data yaitu
melakukan kegiatan mencatat kembali secara keseluruhan data yang terkumpul
antara lain dari hasil wawancara, kumpulan kliping berita dan dokumen-dokumen
secara manual, mentilah-milah data lalu disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.
5.8. Analisa Data
Untuk analisa data kualitatif digunakan Content Analysis. Adapun proses
analisanya dilaksanakan sebagai berikut :
a, Menelaah seluruh data nasil wawancara, catatan penelitian dan
kepustakaan.
b. Membuat rangkuman vang mencakup isi. proses, dan pertanyaan-
pertanyaan sesuai dengan alur penelitian,
¢. Menginterpretasikan rangkuman tersebut dan dipaparkan dalam bentuk
naskah.
Bentuk taporun dari penelitian ini akan dituangkan ke dalam bentuk life
story (naratif) yaitu dimuvlai dengan informan dengan jabatan yang lebih tinggi
sampai informan terkecil, dan masukan-masukan yang penting dari interview serta

waktu pelaksanaan interview,
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BAB VI
[TASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dain pembahasan oleh peneliti dijadikan terpisah dengan
pertimbangan memudahkan bagi peneliti untuk melakukan pengontrolan seluruh
hasil yang didapatkar dari basil penelitian. sehingga tidak ada yang tertinggal
untuk dibahas.

6.1 Input

Pada input, variable vang akan diteliti adalah kebijakan. struktur
organisasi, tenaga. dana. duta. sarana. dan metode.
6.1.1 Kebijakan

Dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan kepada Direktur RSUD
Adjidarmo didapatkan hasil bahwa kebijakan penetapan tugas pokok dan fungsi
sub bagian humas baik sebelum dan sesudah perubahan status KS didapatkan
melalui usulan Tim Manajemen dengan memperhatikan tugas pokok dan fungsi
humas seperti yang tertera dalam Peraturan Daerah Kabupaten Lebak No.4i
Tahun 200 tentang susunan organisasi dan tata kerja unit swadana daerah RSUD
Adjidarmo. Dengan kata lain tugas pokok dan fungsi humas di RS tipe B tidak
berbeda dengan RSUD tipe C dahulu. Saat ini hanya terdapat penghilangan kata
“hukum™ saja dari vang dahulu sub bagian hukum dan humas menjadi sub bagian
humas. Pada dasarnyva uraian tugas pokok dan fungsi sub bagian ini sama saja. Hal
ini seperti yang dikatakan oleh Direktur RSUD Adjidarmo :

“Tugas dan fungsi sub bagian humas di RSUD Tipe B ini juga sama sajc.
dengan saat masih berstatus tipe C. Humas juga diharapkan menangani masa.ah
hukum, untuk urusan hkum ini selain mendapat bantuan hukum dari Pemda,
kami juga memiliki pembela hukum tersendivi, hkarena dengan semakin
meningkatnya status RS, masalah-masalah yang ditemukanpun akan semakin
kompleks. Jadi humas saat ini harus lebih berfungsi secara aktif, hal ini terlihat
dari kebijakan kami yang menyediakan 4 orang petugas yang bertugas sebagai
customer service untuk menangani keluhan pelanggan yang kami letakkan di
pintu masuk RS."

Menurut  Direktur  RSUD  Adjidarmo, “sebenarmya saya lebih
mengutamakan kepentingan aspek/masalah hukum yang harus ada dalam salah
satu tugas pokok dan fungsi sub bagian hunas RSUD tipe B, saat ini RS memiliki
pembela hikum sendivi, yaitu Bapak Koswara. Jika saat ini kata-kata hukum tidak
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terdapat delam Lembaran Daerah tentang Tupoksi SKPD hal it rerjadi karena
pada dasarnya pihak manajemen mengacu pade uraian iugas dan redaksional
yang diberikan oleh pusat. Pada siruktur organisast yang diberikan oleh puscr
memang harva terdopar sub bagiun hwmas saja, jadi pihak manajemen mengikuti
hat tersebut. ™

Dari hasil wawancara kepada Direktur RSUD Adjidarmo didapatkan
keterangan bahwa dalam menetapkan tugas pokok dan fungsi suaiu sub
bag/bagian tetap mengacu pada tupoksi pusat yang dikeluarkan oleh SK Menkes
dan harus memperhatikan kebutthan pihak RS yang paling menonjol. Dari
pengamaian pihak manajemen diketahui bahwa masyarakat di Lebak kebanyakan
kurang mengerti masalah hukum, padahal dengan berubahnyva status RS menjadi
RSUD Tipe B Non Pendidikar membawa dampak semakin kompleksnya
pelayanan dan konsekwensinya masalah yang ditimbulkan pun akan semakin
kompleks. Untuk melindungi tenaga kesehatan dari tuatutan hukum, sesuai
dengan UU Kesehatan, maka Direktur memandang perle disatukannya fungsi
hukum di dalam humas. Jadi pada dasarnya fungsi humas tersebut tidak dapat
dilepaskan dari aspek hukum, hal ini seperti yang disampaikan oleh Direktur

sebagai berikut

“Pada dasarnya aspek hukum tidak dapat dipisahkan dari bagian humas. Tenaga
kesehatan harus dilindungi hal dan kewajibannya sesuai dengan UU Kesehatan.
Karena kehanyakan masyarakat Lebak kurang mengerti masalah hulum dan
scniakin kompleksuya pelayanan RS Tipe B, saya pikir tugas pokok dan fungsi
Jjuga bisa berhubungan dengan masatah Intkan. ™

Tetapi pada dasarnya Direktur mengatakan bahwa humas juga bertugas untuk
mengurusi masalah hukum. Hal ini seperti yang disampaikan dalam wawancara
berikut ini :

“Uraian tugas humas mengikuti aturan baku dari SK Menteri Kesehatan,
dengan tetap memperhatikan kepentingan rumah sakit. Tetapi menurit saya
dengan adanya UU Kesehatan yang baru, aspek hukum ini harus diberi
perhatian. Dengan perubahan status RS, niaka masalah yang timbul akan
semakin kompleks. Oleh sebab itu wrdaian tugas humas juga termasuk dalam
bidang hukum, tidak dihilangkan. Hal ini jugamencerminkan struktur organisasi
pemerintah yang miskin struktur tetapi harus kaya fungsi.”

Dibawah ini adalah wraian tugas dan fungsi sub bagian humas RSUD

Adjidarmo Tipe B Nono Pendidikan seperti yang tertera dalam Lembaran Dacrah
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Kabupalen f.ebak Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja
RSUD Dr. Adjidarmo Pasal 22 ayat | :

Fungsi Sub Bagian Humas -

= R e

Pelaksainaan perlindungan dan bantuan hukum bagi pegawai dan tenaga
kerja RSUD

Penyusunan rancangan keputusan dan peraturan yang bersifat mengatur di
lingkungzan RSUD

Pelaksanaan penyimpanan dokumen keputusan dan peraturan perundang-
undangan

Pelaksanaan inventarisasi kebutuhan dan laporan kegiatan hukum dan
humas

Pelaksanaan publikasi RSUD

Pelaksanaan pengadaain dan pemeliharaan perpusiakaan.

Penyusunan protap hukum dan humas

Pelaksanaan dokumentasi RSUD

Penyiapan bahan penyusunan rencana kegiatan hukum, humas dan

publikasi

10. Penghimpunan dan penyajiar data laporan kegiatan

11. Penyimpanan dan penyiapan dzata laporan kegiatan sub bagian

Tugas Pokek Sub Bagian Humas :

l.

Melaksanakan urusan pelayanas perlindungan hukum bagi pegawai/tenaga
kerja RSUD

Menyusun rancangan keputusan yang bersifat mengatur, menyimpan
dokumen peraturan dan perundang-undangan

Pemeliharaan perpustakaan

Menyelenggarakan layanan relasi, hubungan dan pengaduan masyarakat

serta publikasi.

Dari wawancara mendalam yang dilakukan kepada Direktur RSUD Adjidarmo

dapat ditarik kesimpulan bahwa pucuk pimpinan mengharapkan humas dapat pula

berfungsi sebagai marketing dan aktif dalam menyebarkan informasi, seperti di

bawah ini :

“Sebenarnya dengan perubahan status RS menjadi RS Tipe B, humas harus dapat
memainkan peranan penting sebagai marketing. Hal ini tidak lepas dari ciri RS
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tersebut dipakai oleh masyarakat. Walaupun kebanyakan posien kita berasal dari
Jamkesmas, fungsi pemasaran seharusnya tetuy berfalan.”

Dari hasil wawanc:tra dengan Kepala Bidang Program RSUD Adiidarmo
Tipe B, proses penetapan tugas pokok dan fungsi untuk masing-masing satuan

kerja di Pemda Kabupaten Lebak mengikuti mekanisme sebagai berikut :

“Manajemen RS akan membuar Tin: yang membahas tentang tupoksi. Pada
dasarnya tupoksi humas saal masih menjadi RS tipe C tidak berbede derigan RS
saat menjadi tipe B. Setelah it tim akan melakukan koordinasi dengan bagian
hukum Pemda Lebak. Setelah itw rancangun tupoksi dibahs di Pansus DPRD,
dibahas ayat per ayat. Kalau ada revisi, diserchkan kembali se satuan kerja uniuk
diperbaiki. Setelah ity dibawa lagi ke Punsus DPR, atau Tint Penyusunan Perda.
Jika sudah jinal, akan disahkan. ketok palu. Laiu disahkar juga olel: Gubernur,
baru keluar Perda tentang tupoksi. "

Jadi, kebijakan Direkiur RSUD Adjidarmo tentang tugas dan fungsi sub
bagian humas RSUD Adjidarmo sebelum dan sesudah perubahan status RS tidak

mengalami perubahan.

6.1.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi sub bagian humas saat masih berstatus menjadi RS tipe
C berada di bawah sub bagian kesekretariatan seperti tertera dalam lampiran di
halaman belakang, Saat ini sub bagian humas berada di bawah bidang taia usaha.
Penetapan struktur organisasi seperti yang katakan oleh Direktur RSUD
Adjidarmo mengikuti petunjuk dari pusat {(SK Menkes tentang struktur organisasi
RSUD Tipe B Non Peadidikan). Dalam 3K Menkes terscbut memang tidak
terdapat penyatuan sub bagian huxum dengan humas, tctapi  dengan
mempertimbangkan situasi dan keadaan di lapangan, dipandang penting untuk
menyatukan fungsi hukum dalam sub bagian humas. Hal ini seperti yang
dikatakan oleh Direktur RSUD Adjidarmo :

* Struktur orgunisasi pemerintah diusahakan harus miskin struktur tetapi kaya

Jungsi. Dengan mempertimbangkan situasi dun kondisi yang berkembang, dengan
semakin meningkatnya pelayanan RSUD Adjidarmo  berdampak pada timbulnya
masalah yang lebih kompleks seputar hubungan dokter-pasien, sehingga sesuai
dengan UU Kesehatan dipandang perlu untuk mengakomodir masalah hukum di
RS dalam sub bagian humas.”
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Jadi penetapan kebijakan strukiur organiszsi sub bagian humas berada di

bawah Wadir Umum dan Keuwangan sesuai dengan struktur organisasi yang

diterbitkan vleh pemerintah tentang struktur organisasi RSUD Tipe B.

Rusudy Ruslan. SH, MM dalam bukunysa yang berjudul “Manajemen
Public Relations dan Media Komunikasi™ menyalakan bahwa pada prinsipnya,
secara struktural fungsi humas/PR dalain organisasi merupakan bagian integral
yang tidak dapat dipisahkan dari suatu kelembagaan atau organisasi. Hal ini juga
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Wakil Direktur Umum dan Keuangan
RSUD Adjidarmo sebagai berikut :

“...jadi pada dasarnya humas i merunakan bagian iniegral dari bagian-bagien
lain. Maksudnya kalau misalnya ada kegiaian pada sub bagia terientu mercka
harus berkoordinasi dengan humas untuk maslah pembuatan dan dzsign poster,

misaluya daiam kampanya pentingnya ASI olen bidang pelayanan medic. Humas
harus diajak serta dalam pembuatan design dan posternya.”

Jadi struktur organisasi sub bagian humas RSUD Adjidanino tipe C berada
di bawah secretariat. Sedangkan saat ini strukur organisasinya berada di bawah
bidang Tata Uszha. Hal ini mengikuti struktur organisasi RSUD yang ditetapkan

oleh Departemen Kesehatan RI.

6.1.3 Tenaga

Sumber daya manusia di sub bagian humas saat masih berstatus menjadi
RSUD tipe C sebanyak 2 orang, yang terdiri dari Kepala Sub Bagian Humas dan
catu orang staf. Latar belakang pendidikan Kasubag hukum dan humas dulu
adalah Sarjana Hukum. Begitupula dengan staf sub bagian hukum dan humas
yang juga Sarjanan Hukum. Keduanya berstatus pegawali negeri sipil.

Sumber daya manusia di bidang kehumasan saat ini adalah sebagai berikut:

1. Nama :Bpk. X
Pendidikan : S-1 Hukum
L.ama bekeria : 5 tahun di sub bagian humas RSUD Adjidarmo

Riwayat Pekerjaan : staf sub bagian hukum dan humas RSUD Adjidarmo
(2004-2010)
Jabatan saat ini  : Kasubag lluinas RSUD Adjidarmo

2. Nama :fbu X
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Pendidikan 1 SMA (sedang menempuh D-3 Akademi Farmasi)

Lama bekerja : 5 tahun di sub bagian humas RSUD Adjidarmec
Rivcayatl Pekerjaan @ staf sub bagian hukum dan humas RSUD Adjidarmo
(2004-2010)

Jabatai saat ini : Staf bagian humas
3. Nama :lbu Y
Pendidikan : SMLU
Lama Bekerja : 6 bulan
Riwayat Pekerjaan : Stai verifikasi PPATRS (ASKES-SKTM)
Jabatan saat ini : Staf humas RSUD Adjidarmo

Saat ini selain 3 orang diatas, pihak manajemen juga telah membuka
bagian customer service di gedung baru yang juga merupakan bagian dari sub
bagian huinas. Customer service nantinya berfungsi untuk melayani dan
menampung keluhan nelanggan. Seperti yang diutarakan oleh Kasubag Humas
berikut ini :

“Saat ini di gedung baru ada penambahan sebanyck 4 orang yang termasuk
dalam staf humas yang bertugas wntuk melayani keluwhan pelenggan seputar
pelayanan. {4 orang itu akan diatur berdasarkan shift, pagi dan malam. Keluhan
pasien akan ditampung oleh mereka dan diteruskar kepade Kasvbag Humas. Lalu
akan diteruskan kepada pihar-piliak yang berkepentingan,”

Minimnya sumber daya manusia yang berlatar belakang kehumasan jupa
diakui oleh Kasubag Humas seperti di bawah ini :

“Saye menyadari pelaksanaan fungsi davi tugas humas secara ideal tidak lepas
dari peranan sumber daya manusia bidang kehumasan yang mendukung. Saat ini
kami baru memiliki 2 staf humas yang belum atau tidak memiliki latar belakang
kehumasan. Walaupun saat ini sudah terdapat penambahan tenaga tetapi tenaga
yang ditambah adalah bidang customer service.”

Pengadaan sumber daya manusia di tiap-tizp sub bagian dilaksanakan

melalui mekanisme usulan tenaga kepada kepala bidang. Kasubag akan membuat
usulan jumlah tenaga yang dibutuhkan lalu diteruskan kepada Kepala Bagian Tata
Usaha. Kepala Bagian Tata Usaha akan mengajukan usulan penambahan tenaga
kepada Direktur.

Menurut Kasubag Hukum dan Humas saat RSUD masih menjadi tipe C,

penentuan SDM mengikuti mekanisme sebagai berikut :
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“Dalam hal menctapkan SDM honas, kita biasanya mengus::tkan melalui Bidang
Tata Usaha, lulu Bidung Tata Usaha akan mencruskannya ke Kepegawaian,
Kedang ada usulan dari humas juga mengenai orang tertentu, lalu akan diproses
bagian kepegawdaian.”

6.1.4 Dana
Untuk masalah dara demi terwujudnya pelaksanaan program di bidang
kehumasan, peneliti mengajukan wawancaia pada Kasubag Humas sebagai

berikut :

“....dana yong dignggarkan nntwk sub bagian humas sangat terbatas. Selama
saya menfadi staf bagian humas sejak tahun 2004 sampai sekarang menjadi
Kasubag Humas, yang saya ketahut dana kegiatan untuk humas sebatas pada
berlangganan Koran. Dulu saart menjadi RSUD Tipe C, setiap kepala bidang dan
sub bagiannya mendapat Koran secara teratui. Sekarang karena terbarasnya
penganggaran, hanya sub bagian humas yang berlangganan koran. Jadi kalau
ada yang mau membaca koran, hisa datang ke bagian hwaas saja. ™

Berdasarkan observasi dan penclitian di lapangan, dana untuk sub bagian

humas dibagi menjadi 2, vaitu :

1. Dana untuk kegiaian rutin seperti untuk berlangganan Koran, pengadaan
perpustakaan dan bahan bacaan
2. Dana untuk kegiatan incidental seperti pengadaan brostr dan leaflet.
Menurut = Wakil Direktur Umum dan Keuanganr, untuk masalah
penganggaran di titap sub bagian mengikuti proseaur seperti yang dijelaskan oleh
Wadir Umum dan Keuangan :

“...pade setiap akhir tahun, masing-masing sub bagian membuat usulan
kegiatan apa yang akan dilakukan pada tahor mendatang. Usulan tersebut lalu
diteruskan kepada masing-maving Kepala Bidang. Kepala Bidang Ialu
meneruskannya kepada bagian Program. Bagian Program akan meneruskannya
kepada Direktur dan pihak manajemen. Setelah itu rancangan tersebut akan
diteruskan ke Panitia Anggaran Pemda Kabupaten Lebak yang terdivi dari
BPKAD, DPRD, dan jajaran terkait. Pilak manajemen akan mengajukan usulan
kegiatan kepada Dewan. Jika Dewan dan jajarannya setuju maka dibuatlah
rencana penyesuaian kegiatan dan anggaran. Jadi Direktur dan pihak
manajemen harus membuat dan memilih-milih kira kegiatan mana yang dapat
dilakukan sesuai dengan anggaran yang tersedia. ”

Dari hasil wawancara mendalam yang peneliti lakukan kepada Wakil
Direktur Umuia don Keuangan juga dijclaskan bahwa pada tahap final Peinda

melalui BPKAD akan menunjuk KPA (Kuasa Pengguna Anggaran) dan PPTK
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{Panitia Pelaksana Teknts Kegiatan) untuk masing-masing mata 2kun (kegiatan

yang akan dibiayai). Seperti yang ditunjukkan lewat telaah dokumen kegiatan
yang akan diayai pads tshun 2016, di dokumen tersebut tercantum kegiatan-
kegiatan antara lain sebagai berikut :
I. Kegiatan Pengadaan Alat Tulis Kantor
2. Kegiatan PPengadaan Alat dan Sarana Komuaitasi
3. Kegiatan Pengadazn Bahan Bacaan dan Perpustakaan
4. Kegiatan Pengacdaan Media Penunjang Komunikasi
Dari masing-masing mata akun tersebut Wadir Umum dan Keuangan selaku KPA
(Kuasa Pengguna Anggaran ) akan menunjuk PPTK untuk masing-masing
kegiatan. Jabatan KPA dan PPTK tidak mengikuti jabatan struktural, siapa saja
bisa menjadi PPTK asalkan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan,

Sub bagian humas terleiak dibawah Wakil Direktur Umum dan Keuangan,
olel. scbab itu kegiatan vang tclah diajukan oleh Kasubag akan disesuaikan
dengan mata akun yang tersedin. Misal kegiatan pengadaan alat tulis dan sarana
komunikasi, untuk mengajukan permintaan maka Kepala Sub Bagian Humas
harus membuat surat permohonan penggunaan anggara. Surat permohonan
tersebut diajaukan kepada Kepala Bidang diatasnya yaitu Kepala Bidang Tata
Usaha. Kepala Bidang Tata Usaha akan meneruskannya kepada PPATK. terkait.

Dari proses pendanaan seperti yang digambarkan diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa semakin aktif dana [ebih cepat Kasubag Humas mengajukan
anggaran untuk kegiatan maka akan semakin besar peluang untuk mendapatkan
dana tersebut. Oleh sebab itu sangat dibutuhkan keaktifan dari masing-masing
Kasubag jika ingin kegiatannya diakomodasi oleh pihak manajemen.

Ketika ditanya berapa besar kira-kira anggaran yang dialokasikan untuk
sub bagian humas, Wadir Umum dan Keuangan mengatakan hal itu tergantung
dari kegiatan apa yang akan dibiayai dan ketersediaan dana yang dikelola oleh
PPATK. Ketika hal ini ditanyakan kepada Kasubag Humas, beliau berkata sangat
kecil perkiraannya sekitar 3-3 juta rupiah {bervariasi).

Dari hasit penelitian vang dilakukan, didapatkan gambaran bahwa kegiatan
di tiap-tiap sub bagian/bidang pada institusi pemerintah melalui mekanisme

penunjukkan KPA (Kuasa Pengguna Anggaran) dan PPTK (Panitia Pelaksana
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Teknis Kegiatan). KPA dan PPTK bukanlah suatu jabaian yang mengikuti noia

jabaten struktural, tetapi mervpakan suatu kepercayaan yang diberikan oleh
pimpinan. Dari pcrencanas vang telah dilakukan cleh masing-masing sub
bag/bidang, maka akan ditentukan program apa yang akan dijalankan tahun depan
Setelah disetnjui oleh DPRD, BPKAD., dan Pemda, maka Bupati selaku Kepala
Daerah akan menunjuk KPA dan PPTK kegiatan tersebut. Untuk menjalankan
program, masing-masing sub bagian/bidang mengusulkan kegiatannya disertai
anggarannya. Lalu diajukan ke PPTK, jika disetujui maka akan cairlah anggaran
tersebut melalui bendahara.

Penggunaan dana juga harus mengikuti asas prioritas. Pereliti mengambil
kesimpulan bahwa sebagai seorang Kasubag, untuk dapai menjadikan pregram di
bidang kita terlaksana, sebaiknya kita harus segera membuat pengajuan anggaran
febth awal ke PPTK terkaii {misal pengajuan ATK ke PPTK ATK,dsbnya).
Pengajuan anggaran di akhir-akhir waktu berpotensi menimbuikan kekurangan
dana untuk program yang dimaksud.

Jasi dana yang dianggarkan untuk sub bagian humas RSUD Adjidarmo
sebelum daan sesudah perubahan status RS tidak mengalami perubzhan yaitu
scbesar Rp.3.000.000. Proses pengajuan dananya pun tidak mengalami perubahan.
6.1.5 Data

Untuk masalah ketersediaan data demi mendukung pelaksanaan fungsi dan
tugas humas, peneliti melakukan wawancara mendalam kepada Kasubag Humas
sebagai berikut :

...... ketersediaan data untuk mendukung pelaksunaan fungsi dan tugas masih
sangat minim. Yang ada pada saat ini adalah data seputar kliping Koran yang
dilakukan oleh pihak humas. Di humas sendiri, kami belum pernah menggunakan
data untuk mengevaluasi perilaku public terhadap suatu kebijakan yang
dikeluarkan misalnya. Selama ini tugas kami memang masih terkesan
“menunggu”. Maksudnya kalan ada keluhan dari pasien baru kami akan
melakukan tindak lanjut. Sehari-hari tugas kami juga mengurusi kelengkapan
berkas pasien SKTM, jadi belum ada data yang harus kami gunakan secara
detil. "

Kasubag humas juga mengatakan saat RSUD Adjidarmo menjadi tipe C
ketersediaan data bukan svatu hal yang dianggap penting. Karena saat ini sub
bagian humas tidak mclakukan analisis terteniu mcengenai perilaku  public.
Ketersediaan dat yang dimaksud disini adalah kliping Koran yang dilakukan oleh
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sub bagias secura Lerkala dan adanya buku pengaduan yang berisi keluhan ztau

pengaduan pasien seputar peiayanan. Seperti yang dikatzkan dalam wawancara
berikut ini :

"Saat ini humas belum melakukan fungsi dan tugas humus yang ideal, misalnya
mengevaluasi perilaku public untuk menaukung kebijakan rumah sakit. Humas
menerima luporan dari masing-mesiag bagian seputar keluhan aten pengaduan,
baru setelah itn kami tindak lanjuti ke sector pang terkait. ™

Ketersediaan data untuk mendukung tugas dan fur:gsi humas adalah suatu
hal yang penting. Ha! ini mengingat bahwa idealnya daiam melakukan formulasi
kebijakan, pihak manajemen melaui humas harus melaksanakan analisis dan riset.
Melalui analisis dan risct yang dilakukan maka akan didapatkan snatu formulasi
kebijakan yang ideal yang diwujudkan dalam perencanaan dan penyusnnan
program. Misal dalam peluncuran produk baru, sehubungan dengan makin
meningxatnya pelavanan yang diberikan oleh RSUD Adjidarmo menjadi Tipe B
Non Pendidikan,dan sesuai dengan harapan Direhtur RSUD Adiidarmo bahwa
seyogyanya humas juga dapat berfungsi sebagai marketing, maka pihak humas
harus siap untuk memberi sumbang saran dan mengajukan proposal program PR
yang tepat untuk menunjang usaha tersebut.

Jadi dari segi data baik sebelum dan sesudah perubahan status RS, sub
bagian humas tidak mengalami perubahan.

6.1.6 Sarana
Sarana dan prasarana yang tersedia di ruangan sub bagian humas sebagai
berikut :
1. 1 buah computer dan printer
2 set meja kantor dan kursi
] buah pesawat telpon
1 buah kursi tunggu untuk pasien
1 buah Air Conditioner (AC)

W s e NI

Ketika ditanyakan apakah memiliki inventaris alat lain diluar alat-alat
tersebut pihak humas mengatakan alat sepertt kamera digital, sound system bukan
berada di bawah wewenangnya tapi berada di bawah bagian rumah tangga.

Jadi tidak ada penambahan sarana dan prasarana di sub bagian humas

RSUD Adjidarmo sesudah perubahan status RS.
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6.1.7 Metode

Peneliti ienanyakan kepada Kasubag Humas apakah dalam pelaksanaan
fungsi dan tugasnyva humas memiliki metode atau juklak dan juknis. Hai ini
seperti yang disampaikan di bawabh ini :

.. Juklak dan juknis di bidang kehumasan tidek ada. Hanya sebatas pembagian
tugas saja, interen aniara saya dan staf Bekerfa Ai sub bagian ini saya pikir
fleksibel saja, tidak membutuhkan juklakjuknis, otau SOP seperi di bidang
pelayanan.™

Dari hasil observasi di lapangan. peneliti menemukan bahwa
schari-harinya pekerjaan di sub bagian humas adalah menjawab telepon seputar
keluhan atau informasi dan verifikasi kelengkapan berkas SKTM. Untuk
verifikasi kelengkapan berkas SKTM, yang sebenarnya bukain merupakan tugas
pokok dan fungsi sub bagian kehumasan didapatkan keterangan dari Wakil
Direktur Umum dan Keuvangan yang membawahi bidang tata usaha. Sub bagian
humas terletak di bawah bidang tata usaha. Beliau berkata sebagai berikut :

“Pelaksanaan kelengkapan berkas pasien SKTM memang saat i terletak di sub
bagian humas. Hal ini menurut saya karena humas dapat sekaligus melaksanakan
fugas pokok dan fingsinva wnuk menjelaskan kepada pasien SKTM tentang
prosedur peadafiaran di RS ini. Bukankah memberikan informasi juga merupakan
salah satu tugas humas? Selain itw hal ini merupakan perintah atasan dan
merupakan kewajiban kita untuk melaksanakan tugas-tugas dari pimpinan.
Sehubungan dengan ditunjuknya saya sebagai KFA SKTM. maka saya pikir akan
lebih memudahkan koordinasi karena sub bagian humas juga termasu’ di bawah
kewenangan Wadir Umum dan Keuanganr.”

Menurut Kepala Bidang Program vang dulunya menjabat sebagai Kasubag
Hukukm dan Humas RSUD Adjidarmo tipe C, dulu tugas itv bukan merupakan
tugas bagian hukum dan humas. Tetapi karena sekarang ada kekurangan sumber
daya, maka di-SK-kan oleh Direktur, Pak Budi membantu Tim SKTM.

Selain itu menurut Wadir Umum dan Keuangan, saat beliau menjabat
scbagai Kepala Bidang Perawatan, wgas verfikasi kelengkepan berkas SKTM
diserahkan ke sub bagian perawatan, dengan pertimbangan untuk emudahkan
koordinasi.

Jadi, untuk SK sebagai petugas kelengkapan berkas SKTM, memang
sudah ada dari Direktur. Tetapi dari pengamatan di lapangan “terkesan” sub
bagian humas hanva menjalankan hal it dan “past{ ‘menunggu adanya pengaduan

atau keluhan dari telepon. Peneliti melihat belum dirumuskannya secara rinci
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mengenati detil pembagian tugas apa vang harus dilakukan oieh sub bagian humas

sehubungan dengan tg:s pokok dan fungsinya.

Dari segi metode, tidak ada perubahan dalam metode melaksanakan fungsi
dan tugas sub bagian huams RSUD Adjidarmo. Tetapi saat ini ada penambahan
metede untuk melaksanakan tugas untuk verifikasi kelengkapan berkas pasicn
SKTM.

0.2 Proses manajemen

Berikut ini adalah hasil penelitian dari nroses manajemen yang dilakukan
oleh sub bagian humas RSUD  Adjidarmo. Dimulai  dengan proses
perencanaan.ialu pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

6.2.1 Perencanaan

Dari aspek perencanaan program, didapatkan hasil dari wawancara
mendalam yang dilakukan kepada  Wadir Umum dan Keuangan RSUD
Adjidarmo Tipe B :

“Perencanaan program untuk tahun depan sudah dimulai pada akhir atau
periengahan tahun sebelumnya. Masing-masing Kasubag diminta untuk membuar
program kerja yang akan diusulkan untuk tahun depan. Program kerja itu lalv
diteruskan ke Kepala Bidang. Kepala Bidang akan meneruskannya ke bagian
pregram. Bagian program akan membuat RKA (Rencana Kegiatan Anggaran).
RKA diteruskan ke Dirckinr. Lalu RKA akan dibahas oleft BPKAD, DPRD, dar
Pemda. Jika terdapat pemvesnaian anggaran. maka Direktur akan memilih
program mana yang merupakan prioritas. Setelah disetfjui anggarannya, maka
ditunjuklah dan dikeluarkan SK Bupati tentang KPA dan PPTK untuk masing-
masing akun kegiaicn.”

Peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan Kasubag hukum
dan humas saat masih bersiatus RSUD Tipe C seputar program kerja yang dibuat :

“Dulu saya mengajukan kegiatan berlangganan koran dan pengadaan buku-buku
untuk perpustakaan. Koran dialokasikan untuk kepala bidang,waktu itu masih
bisa karena anggarannya masih ada. Sekarang anggaran sudah terbatas, jadi
dipilih program yang benar-benar prioritas.”

Dari wawancara peneliti menyimpulkan babhwa di tahap perencanaan,
hanya ada dua kegiatan rutin yang masuk anggaran rutin, yaitu berlangganan
Koran dan pengadaaan buku-buku untuk perpustakaan. Sedangkan untuk
raenangani keluhan pasien. hal itu tidak diangcarkan khusus dalam kegiatan rutin

tapi incidental saja. Peran humas baik sebelum dan sesudah perubahan status RS
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lebih diarahkan pada pemasaron juga promosi kegiatan-kegiatan RS, Hal ini

seperti yang disampaikan olch Kasubag Hukum dan Humas RSUD Adjidarmo
tipe C :

“Sub bagian hukum dan humas juga berfungsi sebagai ujung tombak pemasaran.
Selain itu dengan perubohan status dan peringhatan pelayanan seperti sekcrang,
sangat dibutuhkan promosi olel sub bagian humas. Dulu kami juga bertugas
untuk mempelajari kontrak kerjo tentang pelavanan kesehatan atuw klauswd
perjanjian, kalan sudah rercapai kesepakatan akan keluar rekomendasi dan

MOU."
Dari hasil penelitian di lapangan. juga ditemukar masih lemahnya fungsi

penelitian, perencanaan, dan evaluasi dari sub bagian huntas RSUD Adjidarmo.
Leniahnya fungsi perencanaan ini terlihat dari kesan “menunggu adanya
keluhan/laporan™dari suly bagian/ bidang lain. Hal ini seperti vang dikatakap oleh

Kasubag humas RSUD Adjidarmo tipe B :

“ Tugas sub bagian humas itu insidental saja. Kelihatunnya tidak seperti kegiatan

yang berarti, karena dari tupoksi pun terlihat bukan sebagai tigas-iugas rutin
yang harus duduk di belakang meja. Kalau ada pengaduan atau mau konsultasi
baru datang ke humas. Kumi terkesan hanya menunggu laporan saja. Sepertinya
erang lain melihat, humas itu tidak ada kerjaannya. Cuma duduk-duduk saja,
menunggu laporan, ciau melayan! administrasi pasien SKTM. Padahal tugas
kami berat; yang dibenci orang duluan ya di sini. dijelekkin duluan pun di sini.”

Dari pernyataan terseout terlihat bahwa saat ini muncu!l kesan “hamas
tidak repot. karena tidak ada pekemjaannya”. Hanya menunggu keluhan atau
pengaduan dari pasien alau bagian lain dan menyelcksi kelengkapan berkas
SKTM. Padahal menurut referenst yang peneliti baca, jika berfungsi secara ideal,
tugas-tugas kehumasan itu sangat banyak. Tetapi memang, untuk melaksanakan
fungsi tersebut secara optimal dibutubkan penelitian, perencanaan dan evaluasi
yang matang,

Belum optimalnya fungsi humas tersebut, karcna adanya keterbatasan
sumber daya, seperti yang diakui oleh kasubag hukum dan humas saat masih
menjadi RSUD tipe C. Selain itu bidang-bidang lain pun belum memandang sub
bagian humas sebagai suatu bagian yang penting :

“Saya rasa dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, hambatan terbesar adalah
kererbatasan sumber daya manusia, waktu saya menjadi Kasubag hukum dan
humas, kami hanya berdua dengan Pak Budi, Selain itu, kurangnya koordinasi
antar bagian dengan sub bagian Inunas. Misal dalanr hal pembuatan leaflet, yang
sebenarnya merupakan salah satu tugas humas, tapi bidang lain menganggap itu
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adalah pekerjaannya, Jadi belum memandung humay itu sebagai sesuatu yang
penting. "

Menuret kasubag hukum dan humas, peran humas secara ideal dapat
dilihat seperti humas di organisasi swasta. Hal ini tercermin dalam wawancara

mendalam berikut:

“.......seharusnya humas bisa berfungsi seperti humas di swasta, cuap-cuap, jadi
MC, customer service, tapi mungkin karena kita terikat dengan birokrasi, jadi
kegiatan humas itn tidak tevladu dipriorvitaskan. Jadi kesannya memang kurang
ideal.”

Menurut Direktur RSUD Adjidarmo, perencanaan program dari masing-
masing sub bagian pada akhir tahun berjalan sebaiknya dilakukan seiring dengan
Kebijakan Garis-Garis Besar Pembangunan Daerah Kabupaten Lebak. Dengan
mengetahui skala prioritas kegiatan apa vang menjadi focus dari Pemerintah
Daerah kita bisa menyusun program kerja yang sesual. Sewelah selesai dilakukan
perencanaan oleh masing-masing sub bagian, program kerja itu dibawa ke bagian
program. Dalam perencanaan tersebut sudah mencakup berapa besar dana yang
dibutuhkan, sumber daya manusia, szran dan prasarana yang dibutuhkan, dll.
Setelah itu baru dikonsulkan ke Direktur dan digjukan ke Panitia Anggaran
Pemda.

Berdasarkan hasil penclitian yang dilakukan, perencanaan kegiaian humas
RSUD Adjidarmo sebelum dan sesudah perubahan status RS {erbagi menjadi Z,
yailu :

i. Kegiatan rutin. seperti berlangganan Koran
2. Kegiatan incidental, seperti pembuatan kotak saran, penanganan
pengaduan,dan pelaksanaan pameran di alun-alun dalam rangka Hari

Ulang Tahun Kabupaten Lebak
6.2.2 Pelaksanaan

Dari segi pelaksanaan tugas sebelum dan sesudah perubahan status RS,
sub bagian humas RSUD Adjidarmo melaksanakan kegiatan sebagai berikut :

1. Berlangganan koran dan membuat kliping koran seputar berita-berita yang
berhubungan dengan pelayanan di RSUD Adjidarmo

2. Mecnangani laporan tenjang Keluhan yang terjadi di setiap bidang/agian
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Kegiatan insidental diseswikan dengan situast dan kondisi vang ada di lapangan,

Sehubungan dengan berubahnya nama sub bagian humas saat ini (dulu sub vagian
hukum dan humas}, sedtkit banyak' menimbulkan pertanyaan pada pelaksana di
lapangan sebagaimana dikatakan oleh Kasubag humas RSUD Adjidarmo tipe B
sebagai berikut :

“..staf humas dan saya sendiri masih bingung seputar pelaksanaan tugas dan
Jungsi huma sekarang. Di lain pihak saat ini kalimat "hukum “sudah dihilangkan
menjadi sub bagian humas saja. Tetapi tupoksinya tidak berubah, "

Penghilangan kata hukum dari sub bagian humas, sebenarnya dikarenakan
struktur crganisasi RSUD Tipe B harus mengikuti aturan atau bentuk baku sesuai
SK Menkes. Direkiur RSUD Adjidarmc mengatakan hal ini :

“Sirulitur organisasi RSUD tipe 8 harus mengikuti aturan baku dari pusat, sesuai
dengan SK Menkes. Tetapi kita bisa menyesuaikannya sesuai dengan keadaan.
Saya memandang perlunya urusan hwhum ini juga masil menjadi tupoksi humas,
karena dengan berubahnya status RS menjadi tipe B, maka inasalahpun akan
semakin kompieks. Selain menjalankan fungsi marketing, humas juga diharapkan
dapat berperan aktif dalam urusan hukum.”

Dengan herubahnya status RS menjadi RSUD tipe B, seperti yang
dikatakan oleh Direktur, diharapkan peran humas pun mengalami peningkatan.
Selain berfungsi sebagai marketing pelayanan kesehatan di RS, humas juga
dituntut untuk memfasilitasi masalah hukum yang terjadi jika ada laporan atau
kejadian. Untuk masalah hukum sendiri, sebenarnya Biro Hukum Sekretariat
Daerah Pemda Lebak telah menyediakan penasehat hukum bagi pegawai negeri di
lingkungan Pemda Lebak jika membutuhkan. Hal ini seperti yang dikatakan oleh
Direktur RSUD Adjidarmo :

“Untuk masalah-masatah hukum, kita  {ah menyedickan satu orang konsultan
hukum. Selain itu Pemda Lebak sendivi memiliki penasehat hukum yong bisa kita
gunakan jika membutuhkan. "

Dalam pelaksanaan program, saat masih menjadi RS tipe C, sub bagian
hukum dan humas baru menjalani kegiatan rutin saja. Seperti yang dikatakan oleh

Kasubag Hukum dan Humas RSUD Adjidarmo Tipe C sebagai berikut :
“Sub bagian hukum dan humas dulu masih menjalankan program-program rutin
saja, seperti pembelian koran, pembuaian kliping koran. Memang belum idedl,

hal itu karena tergantung dana yvang disediakan untuk kita. Akhirnya terkesan
kegiatan sub bag hukum dan humas hanya rutinitas saja, seperti menangani
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keluhan atau  hanya  koordinasi  saja ke  masing-masing  bagian  untuk
menyelesaikan keluhan yang ada”.

Ketika ditaryakan, apakah hal itu juga dikarenakan strukiur organisasi sub
bagian humas yany ierictak “jauh™di bawah iJireksi sehingga tidak seperti humas
pada institusi swasta yang lebih profesional karena kedudukannya tidak jauh dari
Direksi, Kasubag Hukum dan Humas RSUD Adjidarmo tipe C mengatakan

demikian:

“Saya pikir tiduk juga seperti itn. Birokrasi dalam pemerintahan itu mengikuti
pola berjenjang. Karena berjenjang, maka eselon 1V (Kasubag ) tidak berwenang
mengambil  kebijakan, dia hanya berfungsi  sebagai  pelaksana, bukan
memutuskan. Contoh, ada pasiein minta keringanan biaya. eselon [V tidak dapat
mengambil kebijakan untuk meny-gratis-tan pasien iersebut. Di level wakil
direktur pun, tidak ada wewenang mengambil kebijakan kalau tidak didelegasikan
wewenangnya dari atas (divekiur). "

Dengan karakteristik organisasi birokrasi yang berjenjang seperti itu
membuai humas di institusi pemerintah tidak sefleksibel humas pada organisasi
swasta. Dari berbagai referensi yang ada, memang dikatakan bahwa untuk
mendapatkan peran kehumasan yang optimal, sebaiknya humas berada langsung
di bawah Direksi. Hal ini mengingat fungsi dan tugas humas yang bertindak
sebagai ““penasehat” bagi direksi dalam mengambil kebijakan atau mengevaluasi
kebijakan yang ada, apakah telah sesuzi dengan perilaku public.

Pefaksanaan tugas dan fungsi di sub bagian humas baru sebatas
kegiatan rutin saja seperti menunggu laporan atau keluhan dari tiap bidang.
Kasubag hukum dan humas saal masih menjadi RSUD tipe C mengatakan hal
sebagai berikut :

“Dulu kita punya buky tamu di masing-masing vidang atau ruangan. Nanti kalau
ada keluhan dari pasien, mereka akan menuliskannya di sana. Keluhan tersebut
lalu diinventarisir dan diselesaikan masalahnya sesuai kemampuan yang ada.”

Dalam hal menerima keluhan yang ada, mekanisme pengaduan keluhan
seperti yang disampaikan oleh Kasubag Hukum dan Humas RSUD Adjidarmo
Tipe C di bawah ini :

“Jika kami menerima keluhan atau laporan, maka kami akan langsung melakukan
cek dan ricek ke lapangan. Setelah mendapat penjelasan dari sektor terkait maka

kami akan menfelaskanroa kepada pihak manajemen. Setelah itu kami harus
menyiapkan somasi kalou-kalau diperfukan,
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Pekerjaan humas crat Kaitannya dengan edia massa, wartawan. Dalam
melaksanakan tugasnyd, seyogyanya seorang wartawan jika ingin meliput
kegiatan di RSUD Adjidarmo harus memberi tahu tcrlebih dahulu kepada pihak
humas. Sebelum menurunkan publikasi di koran pun seharusnya pihak wartawan
mengkonfirmasikan hal lersebut kepada pihak manajemen RS terlebih dahulu.
T'api dalam kenyataannya, banyak pula berita yang belum dikonfirmasikan kepada
pihak humas tetapi sudah muncul di media massa. Berikut ini adalah pernyataan
Wadir Umum dan Keuargan RSUD Adjidarmo mengenai fungsi dan tugas humas
sebagai “juru bicara” RS :

“Kalan ada masalal yang membutuhkan pencrangan dari pihak manajemen RS,
biosanva vang dimintai keierangan oleh wortavwan adalah saya, Sebenarnya tidak
selalu begitu. Tapi munghin pihak media atau masyarakat ingin klarifikasi yang
lebih dan berasal dori pucuk pimpinan, maka sehubungan dengan hal tsh saya
yang selalu dimintai keterangan seputar masalah di RS. ™

Pelaksanaan fungsi dan tugas sub bagian humas RSUD Adjidarmo selama

ini memang baru sebatas pada kegiatan rutin seperti berlangganan koran dan
menangani keiuhan yang ada. Selain itu karena beberapa pertimbangan seperti
KPA SKTM adalah Wadir Umum dan Keuangan dan untuk memudalikan
koordinasi karena humas berada di bawah Wadir Umum dan Keuangan
ditunjuklah humas untuk melaksanakan fungsi seleksi administrasi kelengkapan
berkas SKTM.

Menurut Wadir Umum aan Keuangan, tidak ada perubzhan mendasar dari
tugas pokok dan fungsi humas saat masih berstatus RSUD tipe C dan saat ini yang
sudah menjadi tipe B Non Pendidikan :

“Pada dasarnya pelaksanaan fungsi dan tugas sub bagian humas dahulu dan
sekarang tidak banyak herbeda. Sub bagian humas ha. u.. dapat berperan sebagai
jembatan atara RS dan masyarakat, berfungsi untuk mempromosikan kegiatan RS,
memberikan penenrangan kepada masyarakat seputar pelavanan dan menampung
keluhan yang terjadi. Saat inf kami sudah menambah tenaga customer service
yang ditempatkan di ruan UGD yang berfungsi untuk menampung keluhan yang
ada. Selain ity kami telah membuat kotak saran.”

Saat masih berstatus RSUD tipe C, yang sering memberikan keterangan

pers atau penjelasan kepada public adalah Kasubag Hukum dan Humas saat itu.

Secperti yang dikatakan oleh beliau ;
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“Dulu yang biasanya memberikan keterangan kepada pers dan public | saya
seiaku Kasubag hukum dan humas. Hal itu terjadi karena sudah ada persetujuan
dari pimpinan halnea hikum dan hunas dapat bertindak untik menjembatani
masalul vang ferjadi. Sekarang karena sub bagian iemay berada di bawah
Wadir Umum dan Kewangon, pilak pers dan masyarckat sepertinya ingin
mendapatkan penjelasan langsung dari pucuk pimpinan.”

Dalam melaksanakan fungsi hukum seperti yang tertera dalam tugas pokok
dan fungsi sub bagian humas RSUD Adjidarmo idealnya diberikan penjeiasan
yang levih detil mengenai pelaksanaan tugas. Sejauh mana fungsi hukum itu
dikenendaki oleh pihak manajemen dan bagaimana sub bagian humas sebagai

pelksana kegiatan mewujudkannya.

6.2.3 Evaluasi

Evaluasi dan control di sub bagian humas sebelun dan sesudah perubahan
status RSUD Adjdarmo tidak mengalami perubahan. Hal ini seperti yang
didapatkan dari hasil wawancara mendalam kepada Kasubag  humas  RSUD
Adjidarmo tipe B (dahulu saat RSUD Adjidarmo tipe C beliau masih menjadi staf
sub bagian hukum dan humas) menjelaskan tentang evaluasi pekerjaan yang telah
dilakukan :

“Untuk evaluasi dan kontroi belum ada form khusus teniang mekanisme ini.
Semua berjalan apa adanya saja. Mungkin karena kita bukan termasulk sub
bagian yang membawahi bidang pelayanan jadi tidak ada indikator khusus untuk
menilal keberhasilan kerja sub bagian humas."

Hal serupa juga dikatakan oleh Kasubag Hukum dan Humas saat masih berstatus
RSID tipe C :

“Evaluasi dan control tidak secara tertulis. Tapi tersirat »qgja, tidak ada laporan
khusus juga. Kalau untuk laporan kegiatan yang bersifat penggunaan anggaran,
luporannya ada di LAKIP (ILaporan Akunmiabilitas Keuangan Instansi
Pemerintah). Untuk kegiatan yang bersifat insidental pun. keuangannya harus
dilaporkan. Laporan kerja jarang-jarang, kalau ingal yva melapor ke kepala
bidang. Laporan kerja biasanya berupa realisasi penyelesaian kasus. Kita kan
kerjanyva bersifat menmggu laporan dulu. Kalau ada keluhan, dulu di tulis di
buku tamu. Lalu kami tindaklanjuti. Hasilnya kami laporkan ke atasan.
Kadang,laporan disampaikan secara lisan saja ke Kepala Bidang Tata Usaha
selaku atasan kami langsung. Jadi tolak wkur untuk laporan kegiatan sub bagian
hukum dan humas tidak terlalu baku seperti bidang pelayanan. ™
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Dari pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan mekanisme evaluasi

hanya dijalankan menunggu kalau ada kefuhan dulu. Sub bagian humas dulu dan
sekarang belum menjalankan kegiatan kehumasan sepcr‘*ti yang tertera dalam
bidang kehumasan secara ideal karena keterbatasan sumber daya, dll. Oleh sebab
ity mekanisme evaluasi dan Kontrol pun belum seperti ideal, Jika kita melihat
uraian pekerjaan humas seperti yang diutarakan oleh Jefkins, 1992, bidang
pekeijaannya sebagian besar didominasi oleh menulis dan meneliti. Dua fungsi
mendasar huinas ini helum dijalankan secara optimal. Ke depan dengan semakin
ineningkatnya tuntutan masyarakat, bertambahnya sarana dan prasarana, dan
harapan Direktur supaya humas juga dapat berperan sebagai ~“marketing”, dituntut

perubahan daiam bidang manajemen kehumasan.

6.3 Pendapat Publik mengenai Fungsi dan Tugas Sub bagian Humas
Di bawah ini adalah pendapat public eksternal dan internal seputar fungsi
dan tugas sub bagian humas :

“Saya rasa sub bagiun humas harus berperan lebih aktif dalam melaksanakan

Jungsi dan tugasnya. Humas RS harus dapat meningkatkan citra RSUD
Adjidarmo. Selaria inikan. masyarakat sering menilc! pelayanun di RSUD
Adjidarmo kurang wemuaskan, perawainya judes, vaa..:ahi sendiri ya...Nah, ini
merupakan lantangan suh hagian humas uniuk dapat menjelaskan kepada
masyarakai bahwa hal itu tidak benar. Untuk menjalankan hal tersebut, pihak
humas harus sering tampil di depan public. membuat kegiatan vang menciptckan
“citra"positif bagi RS. " (wartawan X}

“ Di era keterbukaan informasi seperti sekarang. public berhak tahu seputar
pelayunan yang dilaksanakan di RS. Hal ini bukan hanya mencakup jenis
kegiatan apa yang ude di RS, tapi juga tentang penggunaan arggnran, laporan
keuangan, dll. Hal ini sudah diatur dalam UU KIP (Undang-Undang
Keterbukaan Informasi Publik) yang baru disahkan oleh pemerintah bulan April
tahun ini. Sub bagian humas RSUD Adjidarmo harus dapat berperan aktif dalam
memberikan informasi kepada masyarakat. Untuk saat ini sepertinya pihak humas
masih bersifat pasif. Kalau ada kejadian baru bertindak. Padahal kan, pekerjaan
humas itu tidak jauh dari pembentukan citra. Citra RSUD Adjidarmo sekarang
identik dengan kumuh, koior. Dengan perubahan status RS dan pembangunan
gedung baru merupakan tantangan tersendiri bagi pihak humas RS untuk
membuktikan bahwa hal itv tidak besar.” (Ketua Komisi Transparansi dan
Partisipasi Kabupaten Lebak)

“Untuk kami sendiri yang di DPRD, sangat berharap dengan perubahan status
RSUD dan pembangunan gedung barn dapat mewujudkan visi RS menjadi RS
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profesional !zhun 2014. RS ini kan milik kita bersama, kebanggaan masyarakat
Lebak. Jadi jangan sampai adu citra “burek "terhadap RS. Humas RS dituntut
untuk lebili berperan aktif dalam mevwujudkan hal inf. Saya piki- penting sekali
pikak hetax RS belajar lehilt bunyak teriany manajemen keluanmasan, manajemen
di saat organisasi menghadopi krisis karcna banyaknya pemberitaan yang
menyudutkan pihak RS, misalnya. RS itukan menyediakan jasa. Kalau jasa erat
hubungannya dengan kepercavaan. Humas RS harus dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat bahwa mereka tidak salah untuk berobat disini, Mereka
bangaa kalau berobar ke RSUD Adjidarmo. Gedungnya bagus, pelayanannya
ramah. Selain itn sava pikiv fiwmas RS harus lebili bersosialisasi dan
mempercenalakun divinya i depan publik, seperti media, kami yang ada di
Dewvan, dil. " (Anggota Komisi B DPRO Kabupaten Lebak)

“Hubungan dengan pihak hwias Pemda harus lebih diiingkatkan. Sepeitinya kita
harus lebih sering berinteraksi supaya ada fungsi koordinasi antara humas
Pemda Lebak dan humas RSUL Adjidarimo. Selama inikan hubungan kita baru
sehatas kalau ada kegiatan dan membutubken ucapan selamat, kita buat ucapan
selamat bersama-sama. Humas Pemda inikan banyek hubungannya dengan pihak
media, wartawan. Nah. sava pikiv hubungan dengan media pun ahrus lebih
ditingkatkan. Bagus juga kaleu kita ada forum khusus antara humas RSUD
Adjidarmo dan wartawan serte sector lain yang terkait. " (Kepala Bagian Humas
Pemda Kab.Lebak)

“Kami merasa sub bagian umas RS belum menjalankan fungsi dan tugasnya
secara ideal. Kadang kami juga tidak tahu tentang suatu kebijakan yang diambil
oleh manajemen, padahal kan kami bekerja di sini. Terus, kanii merasa humas
xurang oerperan menjadi “penghubung "antara pihak manajemen dan kami
selaku warga RS. Kant ingin pihak manajernien tahu kcinginan-keinginen, usulan-
usulan kemi sepwiar pelavanan di RS ini. Kan sckarang RS sudah tipe B,
gedungnya sudoh baru, masak sih tidak ada perubahan seputar bidang
kehumasan. Humas ftukan kalau di swasta, identik dengan juru bicara itu
ya...etalasenya Rumah Sakit ya...” {paramedis Y)

“Dengan keluarnya UU Kesehatan yang baru, menuniui pihak manajemen RS
harus dapat mensosialisusikan  kepada masyarakat sebagai pengguna jasa
pelayanan  keschatan supava mengctahui  hak dan  kewajibannya. Selain
masyarakat, kami tenaga medis pun harus diberi tahu seputar hak dan kewgjiban
kami. Hal ini berguna unink meminimalisir tuntutan yang terjadi, seiring makin
kompleksnya pelayanan yang diberikan. " (Tenaga Medis Z)

Dari beberapa pendapat public internal dan eksternal seputar fungsi dan
gas Sub Bagian Humas RSUD Adjidarmo terlthat bahwa public mengharapkan

supaya Sub Bagian Humas RSUD Adjidarmo lebih berperan aktif dalam
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menjalankan fungs! dan tugasnya. Apalagi dengan perubahan status RS menjadi

Tipe B, masyarakat mengharapkan RSUD Adjidarmo dapat lebih bertindak
profesional dan aktif dalam mensosialisasikan kebijakan RS. '

Persepsi public itu terbentuk dari opini yang berkembang di masyarakat.
Untuk nieningkatkan pelayanannyasebaiknya sub bagian humas RS aktif dalam
melakukan penilaian opini public agar kebijakan yang dikeluarkan olek pihak

manajemen didukung sepenuhnya haik cleh public internal maupurn eksternal.
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BAB Vil
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah didapatkan
schingga pada akhirnya dapat menghasilkan rumusan tugas dan fungsi humas

yang ideal bagi sub bagian humas RSUD Adjidarmo.

7.1 input

Pada input, veriable yang akan dibahas adalah kebijakan, struktur
organisasi, tenaga. dana. data. sarana, dan imetode. Sedangkan pada proses, akan
dibahas mengenai proses manajamen yang sebaiknya dilakukan sehingga dapat
dihasilkan suatu output berupa rumusan tugas dan fungsi humas RSUD
Adjidarmo yang sesuai dengan sumnber daya dan keadaan yang ada.
7.1.1 Kebijakan

Dalam hal menectapkan kebijakan tentang tugas pokok dan fungsi sub
bagiun humas RSUD Adjidarmo sebelum dan sesudah perubahan status, Direktur
RSUD Adjidarmo mengacu pada tugas pokok dan fungsi yang diturunkan oleh
Depkes dan juga disesuatkan dengan keadaan sitnasi dan kondisi yang
berkembang. Uraian tugas pokok dan fungsi sub bagian humas sebelum dan
sesudah perubahan ctates RS tidak mengalami perubahan. Saat ini diambil
kebijakan untuk menghilargkan kata “hukum™ pada sub bagian humas, ‘etapi
sebenarnya top manajemen RSUD Adjidarmo masih mengharapakan adanya
peran tersebut. Hal ini menimbulkan ketidakjelasan bagi sub bagian humas dalam
menjalankan fungsi dan tugasnya. Di satu sisi masih diharapkan berperan dalam
menangani masalah hukum. tetapi tidak dirinci secara jelas sampai sejauh mana
sub bagian humas harus berperan. Menurut Harry L.Wylie, dalam bukunya yang
berjudul “Management Handbook™ seperti yang dikutip oleh Sutarto dalam buku
berjudul “Dasar-Dasar Organisasi”, terbitan Gadjah Mada University tahun 2005
disebutkan baliwa ada 12 macam kelemahan organisasi sebagai berikut :

I. Jenjang organisasi yang terlalu panjang

2. Kemungkinan kekembaran fungsi
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3. Satuan-satuan organisasi yang berbeda tujuan ditempatkan dalam satu
kelompok

4. Adanya pejabat yang melapor kepada lebih dari seorang atasan

5

Pengangkatan atau pemakaian pembantu yang salah

lC\

Terlalu banyak pejabal yeng melapor kepada seorang kepala

o

Scbutan inbatan yang tidak jelas fungsinya
8. Satuan organisasi yang membawahkan hanya satu satuan organisasi
[2innya padahal hanya seorany

9. Satuan-satuan organisasi yang lidak scimbang fungsinya ditempatkan pada

jenjang yang sama

10. Satuan organisasi dengan fungsi menyeluruh hanya ditempatkan di bawah

satuan lain secara salah

11. Penamaan suatu fungsi yang tidak jelas

12. Ketidaktepatar dalam menempatkan fungsi vang penting.

Adanya satuan organisasi yang berbeda tujuan tetapi ditempatkan dalam satu
kelompok membuat ketidakjelasan dalam pelaksanaan fungsi dan tugas sub
bagian humas. Jika dilihat dari tugas dan fungsi humas yang ideal, tugas dan
fungsi sub bagian humas RSUD Adjidarmo belum sesuai dengan tugas dan fungsi
humas yang seharusnya dilakukan. Mengingat fungsi bantuan hukum sudah lebih
diarahkan ke Biro Humas Pemda Kabupaten Lebak, sebaiknya fungsi tersebut
jangan disatukan dengan tugas dan fungsi sub bagian humas. Sebaiknya pihak
manajcmen RSUD Adjidarmo kembali merumuskan fungsi hukum apa yang
termasuk dalam ruang lingkup kerja RS. Seperti misalnya, di butir | uratan fungsi
sub bagian humas RSUD Adjidarmo berbunyi, “Pelaksanaan perlindungan dan
bantuan hukum bagi pegawai dan tenaga kerja RSUD.” Harus ada penjelasan
yang detil mengenai fungsi ini, sampai sejauh mana peran yang diharapkan dari
sub bagian humas, jika memang masih dianggap penting untuk menyatukan fungsi
hukum dalam sub bagian humas. Selain itu tungsi hukum yang terdapat dalam
tugas pokok dan fungsi sub bagian humas bersifat sangat mendasar, seperti
berbunyi pada butir 2, *“ Penyusunan rancangan keputusan dan peraturan yang
bersifat mengatur di lingkungan RSUD." Belum ada kejelasan mekanisme,

petunjuk teknis, dsb-nya vang mengatur tentang hal ini. Dari hasil wawancara
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mendalam yang dilukukan kepada Direktur RSUD Adjidarmo,  dikatakan bahwa

pada dasarnya bcliau lebih mengutamakan aspek hukum vang harus ada dalam
salah satu tugas pckok dan fungsi sub bagian humas saat ini. hal ini karena
memperhatikan kebutuhan pihak RS yang dirasa penting saat ini, adalah dari
aspek hukum. Seperti diketahui dengan berubahnya status RS menjadi RSUD
Tipe B Non Pendiditan berdampak pada makin kompleksnya pelayanan yang
diberikan dan dengan demikian dapat berakibat terjadinya banyak kasus hukum
karena adanya perbedaan persepsi antara pihak RS dan public inernal/eksternal.
Direktur berharap humas dapat berperan dalam hal menyelesaikan masalah-
masalah atau turtutan yang tesjadi.

Menurut pendapatl peneliti jika memang tidak ingin dipisahkan antara subs
bagian hukum dan sub bagian humas, harus ada garis demarkasi yang jelas
tentang peran sub bagian humas dalam masalah hukum. Peran “hukum” di sini
sebaiknya bukan sebagai pihak yang membuai rancangan hukum undang-
undang(karena sudah berbeda dengan tugas pokek dan fungsi humas) tetapi lebih
diarahkan kepada peran sebagai mediator antara publik internal dan eksternal RS.

Untuk urusan marketing, yang juga diharapkan oleh Direktur kepada sub
bagian humas, peran ini harus dibedakan antara pengertian humas dan marketing.
Menurut Scott M.Cutlip dalam bukunya yang berjudul “Effective Public
Relations” ada perbedaan mendasar antara marketing dan humas. Dalam
markezing, keinginan dan kebutehan orang merupzkan aspek fundamental. Apa
yang orang inginkan atau buiuhkan akan diicrjemahkan sebagai permintaan
konsumen. Peinasar menawarkan produk dan jasa untuk memuaskan permintaan
tersebut. Konsumen memilih produk dan jasa yang memberikan kegunaan, nilai,
dan kepuasan paling besar. Terakhir, pemasar menyerahkan produk atau jasa
kepada konsumen untuk ditukar dengan sesuatu yang bernilai. Menurut ahli
pemasaran Philip Kotler: “Pertukaran, yang merupakan inti dari konsep
marketing, adalah proses mendapatkan produk yang diinginkan dari seseorang
dengan menawarkan sesuatu sebagai imbalannya.” Transaksi inilah yang
membedakan fungsi marketing-dua pihak saling menukar sesuatu yang bernilai
bagi kedua belah pthak. Ringkasnya, marketing menciptakan hubungan di mana

pertukaran terjadi — kepemilikan berpindah tangan. Tujuan marketing adalah
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menarik dan memuaskan konsumen secara terus menerus dalam  rangka

mengamankan “pangsa pasar” dan mencapai tujuan ekonomi perusahaan.Untuk
tujuan itu, diasanya pubtisitas produk dan hubungan media Jigunakan untuk
mendukung marketing. Karcna spesialis PR biasanya tahu hal tersebut, maka ia
akan didayagunakan. idealnya, PR yang efektii memberi kontribusi kepada upaya
marketing dengan cara raetjaga lingkungan politik dan sosial agartetap ramah
kepada perusahaan/organisasi.

Jadi sub bagian humas RSUD Adjidarmo dapat berperan juga sebagai
marketing jika memang tugas itu diharapkan oleh pimpinan puncak sehubungan
dengan peningkatan status RSUD Adjidarmo. Tetapi yang perlu diingat adalah
fungsi marketing itu adalah sebagian kecil dari fungsi humas secara keseluruhan,
dan sub bagian humas harus membuat perencanaan kegiatan pcmasaran secara
lelas yang dapat diintegrasikan dengai kegiatan kehumasan.

Untuk penetapan tupoksi sclanjutnya, Tim manajemen RSUD Adjidarmo
yang bertugas untuk membidangi tupoksi sebaiknya terdiri dari perwakilan
masing-masing bagian/sub bagian atau memiliki mekanisme yang lebih lengkap
tentang penjaringan aspirasi tiap bagien/sub bagian agar dapat diminimalisir
“ketidakjelasan dan ketidaksesuaian™antara iugas pokok yang ditetapkan dan
kemampuan petugas di lapangan.

7.1.2 Struktur Organisasi

Struictur organisasi RSUD Adjidarmo Tipe B caat ini mengacu pada
ketentuan yang ielah ditetapkan oieh Depertemnen Keschatan R[ mengenai
Struktur Organisasi RSUD Tipe B Non Pendidikan. Menurut Scott M.Cutlip
dalam bukunya “Effective Public Relations™ idealnya agar dapat menjalankan
tugas dan fungsi humas secara ideal, kedudukan humas sebaiknya berada di
bawah direktur langsung, karena dengan demikan humas dapat langsung
memberitahukan kepada pihak manajemen mengenai aspirasi public sehubungan
dengan kebijakan yang ditempuh organisasi. Jika mengacu pada salah satu fungsi
dan tugas pokok humas yang berperan untuk mengevaluasi persepsi public
mengenai kebijakan organisasi, kedudukan humas dalam struktur organisasi yang
berada di dekat pengambil keputusan akan sangat memudahkan humas dalam

memberikan masukan-masukan kepada pihak manajemen. Kedudukan sub bagian
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hiumas yang terietak Jauh dibawah direktur mesempatkan humas “hanya” sebuagai

pelaksana kegiatan. Kegiatan yang dilakukan pun harus disesuatkan dengan
anggaran dan prioritas program yang ada.

Menurut Scott M.Cutlipp dalam bukunya Effective Public Relation, saiu-
satunya jalan agar piliak manajemen/pengambil keputusan bisa mendapat apa-apa
yang merska butuhkan dari denartemen Public Relations adalah dengan cara
mengajak mereka ikut serta dalam perencanaan program, strategi, dan kebijakan,
Hal tersebut mensyaratkan kedudukan PR yang harus sedekat mungkin dengan
mansjemen puncak suatu crganisasi.

Untuk organisasi pemerintah seperti RSUD Adjidarmo sangat sulit untuk
meletakkan posisi sub bagian humas agar sedekat mungkin dengan pihak top
manajemen dalam struktur organisasi. Hal ini mengingat karena “pola™struktur
organisasi pemerintah yang berjenjang dan baku. Pengambilan keputusan dalam
arganisasi pemerintah hanya dapat dilakukan oleh eselon | (pimpinan puncak) dan
jika ingin mengkomunikasikan suatu masalah dengan top manajzmen, misalnya,
harus melewali kepala bidang di atasnya terlebih dahulu (hierarki). Kepala sub
bagian menempati posisi eselon IV dan tugasnya adalah sebagai pelaksana dari
keputusan-keputusan yang telah ditetapkan. Dirsktur pun pada organisasi
pemerintah terikat pada “aturan-aturan baku™ vang harus diikuti. Seperti dalam hal
penetapan struktur organisasi RSUD Tipe B juga harus mengikuti pola dari pusat.

Seperti yang dikutip dari buku di atas, fungsi humas terkait langsung
dengan fungsi top manajemen. Fungsi kehumasan dapat berhasil secara optimal
apabila berada langsung di bawah pimpinan atau mempunyai hubungan langsung
dengan pimpinan tertinggi (pengambil keputusan) pada organisasi/instansi yang
bersangkutan. Pada organisasi pemerintah, sebagaimana yang terjadi pada struktur
organisasi di RSUD Adjidarmo, hal itu sudah merupakan bentuk yang baku dari
pusat. Ada SK Menkes Ri yang mengatur tentang bentuk dan struktur organisasi
RS Tipe B Non Pendidikan.

Menurut  pendapat  peneliti, sangat sulit untuk mengubah struktur
organisasi dan pola eselonisasi di organisasi pemerintah. Untuk kasus humas ini,
agar dapat berfungsi lebih baik dalam menjalankan tugas kehumasannya,

sebaiknya sub bagian humas lebih bersikap pro aktif dalam tupoksinya, menjalin
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“hubungan™ yang lebth intens dengan top manajemen. hal ini bisa melalui

misainya aktif mengikuti cupat-rapat yang diselenggarakan oleh pihak manajemer,
aktif mengajukan acaru-acara yang “dipeloporiToleh sub bagian humas.
7.1.3 Tenaga

Dan Lattimore dalam bukunya “Public Relation™ tahun 2002,
mengatakan bahwa kelancaran pelakszinaan fungsi dan tugas bidang kehumasan
harus didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki latar belakang di bidang
itu. Dalam kaitannya dengan sub bagian humas RSUD Adjidarmo, pihak RS
mengakui masih terbatasnya suniber daya manusia.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan, organisasi
pemerintah biasanya memang belum secara optimal menempatkan “the right man
in the right place™ Hal ini biasanya ierjadi karena adanya keterbatasan sumber
daya manusia yang imendukung baik dari segi pendidikan atau pelatihan. Di era
otonomi daerah seperti sekarang ini, kebijakan menempatkan seseorang atau PNS
di bidang terteniu masih merupakan “kewenangan™ dari kepala dzerah atau
pimpinan di sana. Persyaratan kompetensi belum dijadikan syarat mutlak unutk
menduduki jabatan. Idealnya kita memang harus memperhatikan latar belakang
keilmuarn yang dimiliki seseorang dan komnpetensinya sehingga dapat
menjalankan iugas secara optimal.

Penambahan dan pengadaan tenaga di bidang customer service merupakan
satu hal yang “berteda™ dibandingkan dengan keadaan saat RSUD Adjidarmo
masih berstatus tipe C. Hal ini menunjukkan babwa pihak manajemen RSUD
Adjidarmo saat ini lebih “berfokus”pada kepentingan pelanggan. Menurut
pendapat peneliti, sudah ada pergeseran paradigma yang semula hanya bersifat
pasif dalam manajemen keluhan pelanggan, menjadi bersifat “customer-
centered”.Hal ini merupakan sate kemajuan yang telah diambil oleh pihak
manajemen. Untuk selanjutnya, sebaiknya sub bagian humas RSUD Adjidarmo
harus mengembangkan sistem tentang mekanisime penanganan pengaduan
pelanggan.

Menurut Ratminto dan Atik Septi Winarsih dalam bukunya vang berjudul
“Manajemen Pelayanan™ terbitan tahun 2008. faktor utama dalam manajemen

pelayanan perizinan dan pelayanan umum atau pelayanan public adalah sumber
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uaya manusia atau birokral yang bertugas memberi pelayanan. Hal ini tampaknya

juga sudah disadari oleh pihak manajemen RSUUD Adjidarmo dengan penambahan
tenage khususcya di sub bagian humas. Untuk mengatur sumber daya di sub
bagian humas ini. menurut hemat saya, menjadi fanggung jawab dari sub bagian
humas untuk mengembangkan sistem manajeinen keluhan pelanggan. Petugas
customer service harus lebih “diberdayaknit"dalam rangka pemberdayaan sub
bagian humas RSUD Adjidarmo.

Selain itu sub bagian humas harus memberikan perhatian terhadap
pembinaan sumber daya manusia yaug dimilikinya. Pembinaan terhadap sumber
daya manusia sub bagian humas bisa dimulai dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Pemetaan SDM berdasarkan pendidikan, riwayat pekerjaan, status

pegawai. keahitan yang dimiliki, dIi.

2. Membagi SDM berdasarkan tupoksi dan kegiatan {rutin dan insidental) di

sub bagian humas.

3. Membuat uraian tugas dari pekerjaan yang harus dilakukan,

4. Membuat target atau capaian dari masing-masing “egiatan

5. Evaluasi periodik di sub bagian humas.

Pembinaan sumber daya manusia di sub bagian humas mutlak dilakukan
mengingat tugas dan fungsi sub bagian humas yang mengemban misi organisasi
RSUD Adjidarmo untuk menjadi RSUD yang prefesional di tahun 2014,
Memang, tugas itu tidak semata-mata hanya dibebankan kepada sub bagian
humas, tetapi sub bagian humas sebagai bagian yang terintegrasi dalam sistem
manajemen RS berfungsi untuk menunjang “bisnis inti” dari RS yaitu
memberikan pelayanan kesehatan kepada publiknya.

7.1.4 Dana

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa alokasi
danan untuk kegiatan di sub bagian humas RSUD Adjidarmo masih terbatas. Hal
ini disebabkan karena humas bukan merupakan program prioritas di RS (seperti
yang disampaikan dalam hasil peneltian). Selain itu sub bagian humas sendiri pun
masih “bingung” ketika ditanya berapa anggaran yang ideal, yang sebenarnya

harus dialokasikan untuk sub bagian humas? Selama ini rata-rata dana yang
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dialokasikan uniuk sub bagian humas sekitar 3 juta rupiah per tahun. Anggaran ini

muncul berdasarkan perencanaan program yang diajukan olch masing-masing sub
bagian. Program yang “jelas™ dilakukan adalah berlangganan koran.

Pada dasarnya, menurut peneliti, tugas pokck dan fungsi sub bagian humas
tetap akan bisa berjalan dengan keterbatasan dana yang ada. Hal ini tergantung
dart seberapa jauh pemahaman dari sub bagian huinas terhadap tugas pokok dan
fungsi humas itu sendiri. Dari tinjauan puctaka dan berbagai referensi tentang
kehumasan, kegiatan humas itu sendiri pada intinya menurut Scoti M.Cutlip,dkk
(2009) adalah “menulis”. Selain menulis, tugas humas yang lain adalah “menjalin
hubungan baik dengan orang lain”. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
menyarankan agar Kasubug Humas RSUD Adjidarmo dapat membuat kegiatan
yang lebih bersifat "kehumasan™ dengan biaya yang tersedia. Jika memang rata-
rata tersedia anggaran sekitar 3 juta rupiah untuk | tahun, misalnya unutk program
kerja humas tahun 201 T mendatang, Kasubag humas sebaiknya sepgera membuat
usulan program apa yang akan dikeriakan untuk tahun tersebut. Menurut peneliti,
tidak apa-apa jika kita menyesuaikan program apa yang akan Kita buar dengan
anggaran yang tersedia. Kasubag humas dengan anggaran yang tersedia tersebut
harus dapat memprioritaskan kegiatan apa yang harus diiaksanalan ataupun
kegiatan lain yang Kurang penting.

Mengenat mekanisme permintaan anggaran vang berdasarkan KPA dan
PPTK, peneliti berpendapat itu hanyalah teknis dari sebuah kegiatan, tetapi yang
harus menjadi perhatian disini adalah Kasubag thumas harus dapat
mengoptimalkan dana yang tersedia (berapa pun jumlahnya) dengan tugas pokok
dan fungsi humas.

7.1.5 Data

Ketersediaan data untuk mendukung tugas dan fungsi humas adalah suatu
hal yang penting. Hal ini mengingat bahwa idealnya dalam melakukan formulasi
kebiiakan, pihak manajemen melaui humas harus melaksanakan analisis dan riset.
Melalui analisis dan riset yang dilakukan maka akan didapatkan suatu formulasi
kebijakan vang ideal yang diwujudkan dalam perencanaan dan penyusunan
program. Misal dalam peluncuran produk baru. sehubungan dengan makin

meningkatnya pelayanan yang diberikan oleh RSUD Adjidarmo menjadi Tipe B
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Non Pendidikan.dan sesuai dengan harapan Dircktur RSUD Adjidarmo bahwa

seycgyanya humas juga dapat berfungsi sebagai marketing, maka pihak humas
harus siap untuk memberi sumbang saran dan mengajukan proposal program PR
yang tepat untuk menunjang usaia tersebut,

Saluh satu tugas humas adalah melakukan riset atau penelitian. Riset ini
berupa mengumpulkan informasi tentung cpini public. tren, isu yang sedang
muncui, iklim politik dan peraturan perundang-undangan, liputan media, opini
kelompok kepentingan dan pandangan-pandangan lain berkenaan dengan
stakeholder organisasi. Selain itu humas juga karus mencari database di interiet,
jasa online, data pemerintah elektronik. Mendesain risct program dan melakukan
survey juga termasuk dalam fungsi humas sebagia pencliti. Fungsi ini menuntut
ketersediaan data yang lengkap. Komputer di sub bagian humas RSt)JD Adjidarmo
juga sudah terhubung dengan fasilitas internet. seyogyanya hal ini dapat
dioptirmaikan untuk mendukung fungsi dan tugas sub bagian kehumasan.

7.1.6 Saranz

Dari berbagai referensi yang dibaca peneliti, ketersediaan sarana dan
prasarana untuk mendukung kegiatan humas sangat diperlukan. Dibeberapa
organisasi yang anggaran untuk humasnya besar, bahkan humas disediakan
kendaraan untuk mendukung opcrasional. Hal ini menggambarkan betapa
dinamisnya sub bagian ini. Karena berhubungan dengan salah satu fungsi dan
tugas humas sebagai penghubung antara vrganisasi yang diwakilinya dan public.

Menurut peneliti, sarana utama yang dibutuhkan agar fungsi dan tugas
humas RSUD Adjidarmo dapat berjalan dengan batk adalah ketersediaan
computer dan fasilitas internet, telepon dan faksimili, alat-alat audio visual (LCD,
dll), kamera. Hal ini berhubungan dengan tugas humas sebagai mediator antara

public internal dan eksternal RS.

7.1.7 Metode
Berdasarkan hasil penelitian, belum ada metode yang jelas seperti uraian
tugas yang harus dilakukan masing-masing staf sub bagian humas, juklak atau

juknis dari sebuah kegiatan, dli. Hal ini dikarenakan sub bagian humas selama ini
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masib menjalankan tegas-lugas rutin sepecti kelengkapan adminstrasi pasien

SKTM, nmenunggu keluhan pasien, dan membuat kliping koran.

Peneliti berpendapat sebaiknya Kasubag humas RSUD Adjidarmo
membuat metode yang jelas dan rinci mengenar tugas vang dikerjakan oleh staf
humas sehari-hari. Misalnya. 1bu ¥ vang bertugas memverifikasi kelengkapan
berkas administrasi pasien SKTM dibuatkan uraian tugas yang jelas apa yang
harus dikerjakan sehari-hari baik itu tugas kehumasan ataupun fugas lain yang
dilimpahkan kepadanya.

Berikut ini adalah contoh dari daftar rincian tugas Kasubag Humas RSUD

Adjidarmo :
DAFTAR RINCIAN TUGAS
Jabatan : Kasubag Humas RSUD Adjidarmo
Nama : Bpk. X
Pangkat/Golongan  : Penata/ 11l C
Atasan : Kenala Bagian Tuta Usaha RSUD Adjidarmo
Nama :Bpk. Y

Pangkat/ Golongan  : Pembina / IV A
1. Memeriksa buku pengaduan/keluhan dari masing-masing ruangan dan
customer service

2. Mengecek kebenaran pengaduan/keluhan kepada unit terkait

Lad

Menyelesaikan pengaduan
Menulis ringkasan/artikel

Menindaklanjuti kelengkapan berkas pasien SKTM

S G

Membaca media untuk mencari berita baru yang relevan dengan organisasi
dan klien, dan menganalisisnya

7. Mengevaluasi pekerjaan staf sub bagian humas (customer service dan staf

administrasi)

Untuk masing-masing staf sub bagian humas dan customer service sebaiknya
dibuatkan uraian tugas dalant menjatankan tugas dan fungsi di sub bagian humas.
Menurut Prof.Drs.Onong Uchjana Effendi, MA dalam bukunya “Dasar-dasar
Humas™ adanya sebuah metode yang jelas bagi staf humas sangat membantu

kelancaran tugas humas. Tidak adanya juklak dan juknis seputar pembagian kerja
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mengenai tugas pokok dan fungsi humas akan menyulitkan pelaksanaan fungsi

dan tugas humas itu sendiri.
7.2 Proses Manajemen

Proses manajemen yang dimaksud dalam pembahasan di sini adalah
dimulai dengan tahap perencanaan kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi. Untuk
menjalankan sebuah program kehumasan agar dapat mencapai tujvannya, mutlak
diperiukan sebuah perencanaan. Menurut Rosady Ruslan.SH.MM (2000:153),
secara wnun pengertian dari perencanaan program kerja humas yaitu terdiri dari
semua bentuk kegiatan perencanaan komunikasi baik kegiaian ke dalam maupun
ke luar antara organisasi dan publiknya yang tujuannya uniuk mencapai saling
pengertian. Menurut Cutlip, Center & Broom (2000) perencanaan program humas
harus didasarkan kepada analisis lingkungan situasi dan kondisi sebagai berikut :

L. A ssarching look backward. vaitu penelusuran masa lampau atau scjarah
organisasi uiatuk menetapkan faktor-faktor yang memegang peranan
penting dalam situasi yang sedang terjadi.

2. A deep look inside. yaitu penelaahan terhadap fakia-fakia dan pendapat
yang dipernimbangkan, dipandang dari sudut tujuan organisasi dan
kemampuan internal organisasi,

3. A wide look around, yaitu meliliat kecenderungan-kecenderungan yang
ada pada berbagai aspek (politik, social, dan ekonomi) di sekeliling kita,
serta situasi dan kondisi saat ini untuk rencana mendatang.

Pada intinya perencanaan program kerja humas harus didasarkan kepada
penelitian yang mendalam tentang sejarah organisast, visi misi organisasi, budaya
setempat, dli. Untuk sub bagian humas RSUD Adjidarmo, dalam membuat
perencanaan kegiatan yang dibuat pada akhir tahun lalu, idealnya kasubag humas
harus secara detil mendata kebutuhan dari program yang diajukan. Karena saat ini
kasubag humas baru menjabat selama 2 bulan, maka beliau hanya mengerjakan
program yang terdahulu saja. Menurut Rosady Ruslan, SH, MM, dalam bukunya
“Manajemen Public Relations™ dikatakan bahwa perencanaan program humas
harus didasarkan kepada fakta dan landasan berfikir yang sehat serta memiliki

kejelasan arah dan tujuan vang ingin dicapainya. Oleh karena itu, periu ditekankan
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4. Sebaiknya sub bagian humas saal ini mulai intens dan aktif untuk

mengikuti atau memantau perkembangan organisasi dengan pihak
maznajemen. Harus ada upava agar ada keterlibatan aktif sub bagian humas

dalam proses manajemen di RSUD Adjidarmo tipe B Non Pendidikan,
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Lampiran I :

PROGRAM STUDiI KAJIAN ADMINISTRASI RUMAH SAKIT
PASCA SARJANA UNIVERSITAS INDONESIA
TAHUN 2010

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

Kode Informan SRR . D B ...

Nama Informan e . NN M. . . . _................co.
Jabatap dalam kedinasan : Direktur RSUD Adjidarmo

Pendidikan Terakhir a ol A
Umur R R L ... ...........
Jenis Kelamin 5 A A L - R
Lama bekerja B T SOUREPRRRR N .. ............
Lama bekerja di jabatan sekarang ..o e
Tanggal Wawancara o S O ... A TOORRURN

Komponen Masukan :
Kebijakan :

1. Dalam menetapkan satu lebijakan, sejauh mana kebijakan itu dibuat berdasarkan
nilai strategis sub bagian humas?

2. Apa pertimbangan pihak manajemen RS dalam mengubah nama seksi humas dan
hukum RS saat RSUD tipe C menjadi sub bagian humas saja saat ini?

Struktur Organisasi :
1. Bagaimana proses penetapan struktur organisasi juga uraian tugas pokok dan fungsi
suatu bagian di RSUD Adjidarmo?

2. Siapa saja yang berperan dalam menentukan struktur organisasi dan penetapan
tupoksi suatu bagian? Sejauh mana peranan masing-masing pihak?

Tenaga :

[. Bagaimana proses penctapan kebutuhan tenaga di RS? Untuk sub bagian humas,
bagaimana proses penetapan kebutuban tenaga dilakukan?
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2. Menurut anda apa peranan petugas humas dalam menyukseskan visi dan misi RS?
(mengingat saat ini 1S telab mengalami peningkatan status RS)

Komponen Proses :
Perencanaan :

. Bagaimana proses pcmbuatan rencana kerja di tiap-tiap bagian dalam RS ini?

2. Apayang menjadi pertimbangan organisasi dalam menentukan suatu program kerja?

3. Setelah rencana kerja RS dibuat, proses apalagi yang harus dilakukan sehingga
program kerja tsb dapat diimplementasikan?

Pelaksanaan :

1. Bagaimana alur proses setelah perencanaan dibuat? Apakah langsung diserahkan ke
liap-tiap bagian?

2. Sehubungan dengan fungsi dan tugas sub bagiar: humas sebagai “jembatan” antara
kebijakan organisasi dan stakenoldernya, bagaimana informasi public dikelola di RS
ini?

Evaluasi :

1. Bagaimana mekanisme controf dan evaluasi di RS ini sehubungan dengan
pelaksanaan program kerja setiap bagian?

2. Menurut bapak, factor-faktor aga yang menghambat dalam pelaksanaan fungsi dan
tugas sctiap bagian? (juga di sub bagian humas).
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PROGRAM STUDI KAJIAN ADMINISTRASI RUMAH SAKIT
PASCA SARJANA UNIVERSITAS INDONESIA
TAHUN 2010

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

Nama informan D e et reeeraeaiaeereee it ia e rasaas
Jabatan dalam kcdinasan : Wakil Direkter Umum dan Keuvangan

Pendidikan terakhir 5 N O TR
Umur 5 acosoaacas P
Jenis kelamin B e R ... ........ ceeainsiiere i rniiiraes
Lama bekerja GO | TR ool oo TR
Lama bekerja di jabatan sekarang @ ... ... e
Tanggal wawancara B P AN B ...

Komponen Masukan :
Kebijakan :

1. Sehubungan dengan jabatan anda sebagai Wadir Umum dan Keuangan, kebijakan apa
saja yang diambil oleh organisasi yang harus melibatkan anda sebagai pembuat
keputusan?

2. Menurut anda, dengan adanva kebijakan peningkatan status RS menjadi tipe B Non
Pendidikan, bagaimana dampak yang ditimbulkan dari pcrubahan itu? (ditinjau dari
sisi kehumasan).

Struktur Organisasi :

1. Dalam menetapkan suatu struktur organisasi, bagaimana peranan anda selama ini?
2. Dalam Struktur organisasi, sub bagian humas berada di bawah wewenang anda,
Bagaimana koordinasi sehari-hari dalam pelaksanaan tugas?

Tenaga :

|. Bagaimana peranan anda dalam proses penetapan kebutuhan tenaga di sub bagian
humas?
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Dana :

I. Sebagai wadir umum dan keuangan. bagaimana mekanisme penetapan kebutuhan
dana untuk operasional sctiap bagian/sub bagian?

Pertimbangan apa yang dipakai dalam menentukan anggaran operasional setiap
bagian/sub bagian?

[\

Data :

1. Bagaimana dukungan organisasi lerhadap keiersediaan data untuk menunjang
pelaksanaan fungsi dan tugas sub bagian humas?

2. Bagaimana pengelolaan informasi di RS ini sehubungan deigan fungsi humas sebagai
“jembatan” / saluran komunikasi antara public dan RS?

Metode :

I. Bagaimara proses penetapan mectode untuk suatu pekerjaan yaing akan dilakukan
khususnya di sub bagian humas?

Perencanaan :

. Bagaimana peranan anda datam proses perencanaan suatu program kerja khususnya di
sub bagian humas?

Pelaksanaan :

1. Apakah ada kesesuaian antara perencanaan yang telah ditctapkan dengan pelaksanaan
program kerja di sub bagian humas?
2. Jika helum, mengapa hal itu bisa terjadi?

Evaluast dan centrol :

. Bagaimana mekanisme evaluasi dan control untuk bagian/sub bagian yang berada di
bawah wewenang anda? (sub bagaian humas berada di bawah Wadir Umum dan
Keuangan).

2. Bagaimana idealnya fungsi dan tugas sub bagian humas? Faktor apa yang
menghambat hal tersebut di RS ini?
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PROGRAM STUDI KAJIAN ADMINISTRASI RUMAH SAKIT
PASCA SARJANA UNIVERSITAS INDONESIA
TAHUN 2010

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

Kode Informan
Nama IRFOMMIAN i e et et a et e e—atrrarranas
Jabatan dalam kedinasan : Kasubag Humas (sekarang)

Pendidikan terakhir

Umur

Jenis kelamin

Lama bekerja

[ ama bekerja di jabatan sekarang
Tanggal wawancara

...................................................................
..................................................................
...................................................................

..................................................................

Komponen Masukan :
Tenaga :

!. Sejauh riana peranan anda dalam proses penetapan kebutuhan tenaga kehumasan?
2. Bagaimana mekanisme penetapan kebutuhan tenaga di RS ini?

Dana:

1. Menurut anda, apakah ada kesesuaian antara dana yang disediakan organisasi dengan
program kerja yang harus dijalankan?
2. Bagaimana idealnya dukungan dana yang harus diberikan untuk sub bagian humas?

Data :

|. Sejauh mana ketersediaan data dalam mendukung pelaksanaan {ungsi dan tugas sub
bagian humas?

Sarana

. Bagaimana dengan sarana dan prasarana yvang diberikan organisasi?

Metode :

Perbandingan fungsi ..., Diah Nursianti Imron, FKM Ul, 2010



Bagaimana proses penetapan tugas pokok dan fungsi di RS? Sejauh mana peranan
tiap bagian/sub bagiar dulam pembuatan tupokst tersebut?

2. Apakah ada juklak/juknis dalam melaksanakan fungsi dan tugas di bidang
kehumasan?
Perencanaan ¢
l. Sejauh mana anda berperan dalam menetapkan suatu perencanaan kerja di sub bagian
anda?
2.

Bapaimana peranan anda dalam penetapan suatu prosedur kerja khususnya sub bagian
humas?

Pelaksanaan ;

1.

Bagaimana kesesuaian aniara perencanaan yang telah dibuat dengan pelaksanaan
kerja di sub bagian huimnas?
Bagaimana jalur koordinasi di sub bagian humas?

Hambatan apa yang anda temui dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sub bagian
humas RS?

Evaluasi dan Kontrol :

1.

Bagaimana mekanisme evaluasi dan control terhadap fungsi dan tugas sub bagian
humas?

Apakah anda memiliki mekanisme control dan evaluasi tersendiri untuk menilai
pekerjaan staf anda?
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PROGRAM STUDI KAJIAN ADMINISTRASI RUMAH SAKIT
PASCA SARJANA UNIVERSITAS INDONESIA
TAIMUN 20190

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

Narna Informan S PO
Jabatan dalam kedinasan : Kabag Humas Pemda Kabupaten Lebak

Pendidikan terakhir BB .\ e e e i eceiee iereene e ereneereea e erar e
Umur B AL - - - = -+« ¢ s e e n eenpe s e mtbaa s b e n st n s aa e
Jenis Kelamin S e W
l.ama Bekerja o MR R U
Lama bekerja di Jabatan sekarang 1 ... .o aaas
Tanggal Wawancara O . _ O . I . .. .........cccrmrasrerones

. Menurut bapak, bagaimana peranan dart bagian humas suatu organisasi pemerintah?

2. Apakah ada jalur koordinasi antara bagian humas di suatu instansi pemerintah dcngan
bagian Humas Pemda Kab.Lebak?

3. Bagaimana pendapat bapak mengenai peranan bagian humas RSUD Adjidarmo?

4. Menurut pergalaman bapak, bagaimana proses penetapan suatu prograin kerja bagian
Huinas Pemda?

5. Pekerjaan humas erat kaitannya dengan “citr» organisasi”. Sehubungan dengan
adanya peningkatan status RS menjadi Tipe B Non Pendidikan, menurut bapak
pekerjaan terberat apa yang harus difakukan oleli jajaran manajemen dan humas
RSUD Adjidarmo?
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PROGRAM STUDI KAJAN ADMINISTRAS]I RUMAH SAKIT
PASCA SARJANA UNIVERSITAS INDONESIA
TAHUN 2010

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

Nama Informan PN
Jabatan dalam kedinasan : Kabag Tata Usaha RSUD Adjidarmo

Pendidikan Terakhir oo a0 i oo - o o TR
Umur : PR, SR .............c.cceeernaeresanns
Jenis Kelamin R . SN . M. . ... ..o ooerenmenneniiainn
Lama Bekerja di jabatan sekarang . . . O . .................cc0c000e
Tanggal Wawancara . .. o . . & .. .................c..

1. Bagaimana menurut anda peran humas yang ideal di svatu institusi pemerintah?

2. Bagaimana menurut anda peran sub bagian Humas RSUD Dr.Adjidarmo?

3. Sub bagian humas RSUD Dr.Adjidarmo berada di bawah wewenang anda (bidang tata
usaha). Teolong jelaskan bagaimana proses kcordinasi dilakukan? Jelaskan pula sejauh

mana peran anda sebagai Kabag Tata Usaha dalam mengevaluasi program manajemen
kehumasan?
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PROGRAM STUDI KAJIAN ADMINISTRASI RUMAH SAKIT
TASCA SARJANA UNIVERSITAS INDONESIA
TAHUN 2010

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

Nama Informan PSPPSR
Jabatan dalam kedinasan : Keiua/ Anggota Komisi B DPRD Kab.Lebak
Pendidikan Terakhir oo om0 Tl o
Umur W oo B oo oo o o RO
Jenis Kelamin A | DR . ... ... eteearenaa.
Lama Bekerja di jabatan sekarang [N PRI , .. ... e.eiiomreninrasians
Tanggal Wawancara I e ooca oo R

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenat peran sub bagian humas RSUD Adjidarmo
secbelum dan setelah perubahan status RS dalam menjalankan fungsi dan tugas
kehiumasannya, mengingat neran humas pemerintah yang harus meniadi fasilitator
komunikasi antara public dan organisasi yang diwakilinya?

2. Menurut anda, seberapa penting “‘keberadaan’ suatu sub bagiar humas dalam suatu
organisasi pemerintah?

Apa saran bapak/ibu  kepada  pihak  manajemen RSUD  Adjidarmo  dalam
meningkatkan citra RS? (sehubungan dengan banyaknya pemberitaan mengenai
reputasi RS yang kurang baik)

[
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Lampiran 2

Matrik Tabel Pertanyaan & Hasil Wawancara mendalam masing-masing informan mengenai fungsi dan tugas Subag Humas RSUD

Adjidarma Kabupaten Lebak

No Jabatan

Pertanyaan yang diajukan

Hasil wawancara

1 Direktur RSUD Adjidarmo

Kebijakan :

_ 1, Dalam menetapkan satu kebijakan, sejauh

| mana kebijakan itu dibuat berdasarkan nilai
_

strategis sub bagian humas?

2. Apa pertimbangan pihak manajcmen RS
dalam mengubah nama seksi humas dan
hukum RS saat RSUD tipe C menjadi sub
bagian humas saja saat ini?

Struktur Organisasi :

1. Bagaimana proses penstapan struktur
organisasi juga uraian tugas pokok dan
_ fungsi suatu bagian di RSUD Adjidarmo?
2. Siapa saja yang berperan dalam menentukan
struktur organisasi dan penetapan tupoksi
suatu bagian? Sejauh mana peranan masing-
masing pihak?

|
m
_ﬁ
|
_

Jawaban ;

. Kebijakan dibuat berdasarkan usulan dari
subbag masing-masing dgn
memperhatikan kebutuhan

2. Karena mengikuti SOTK yang dikeluarkan
oleh Depkes RI mengenai struktur
organisasi RSUD tipe B disana tidak
tercantum kata hukum.

Jawaban :

I, Struktur organisasi mengikuti aturan yang
dikeluarkan oleh Depkes, sedangkan
uraian Tupoksi dibuat dengan
memperhatikan kebutuhan RS saat ini
dengan makin berkembangnya pelavanan
kesehatan masyarakat juga semakin kritis
sehingga dipandang perlu untuk
mencantumkan fungsi hukum di subag
humas

2. Tim manajemen yang terdiri dari direktur,
wadir, bagian progam dan perwakilan dari
masing-masing bidang atau subag tertentu.

Jawaban :
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Tenaga :

1. Bagaimana proses penetapan kebutuhan
tenaga di RS? Untuk sul bagian humas,
bagaimana proses penetapan kebutahan
tenaga dilakukan?

2. Menurut anda apa peranan petugas humas
dalam menyukseskan visi dan misi RS?
{mengingat saat ini RS telah mengalam
peningkatan staws RS)

Komponen Proses :
Perencanaan :
. Bagaimana proses pembuatan rencana kerja
di tiap-tiap bagian dalam RS ini?
2. Apa yang menjadi pertimbangan organisasi
dalam menentukan suatu program kerja?
3. Setelah rencana kerja RS dibuat, proses
apalagi yang harus dilakukan sehingga
program kerja tsb dapat diimplementasikan?

Pelaksanaan :
1. Bagaimana alur proses setelah perencanaan
dibuat? Apakah langsung diserahkan ke tiap-
tiap bagian?

1. Proses penetapan kebutuhan tenaga dibuat
berdasarkan ustilan masing-masing subag
dan kita juga ada rumus perhitungan
mengenai jumlah kebutuhan tenaga yang
dibutuhkan

2. Petugas humas diharapkan juga berfungsi
sebagai marketing. Walaupn kita rumah
sakit umnum daerah, yang pasien-pasiennya
sudah ada & banyak jamkesmas tapi kita
juga membutuhkan marketing untuk
memasarkan produk layanan kita.

Jawaban ;

1. Tiap-tiap bagian membwat usulan kegiatan
yang akan dilakukan tahun depan lalu
diteruskan kehepala bidang masing-masing
setelah itu diteruskan ke bagian program &
diusulkan ke t‘m manajemen

2. Kita harus mengacu pada garis-garis besar
pembangunan Kab.Lebak (renstra Kab.Lebak)
disitu tercantum kegiatan apa yang menjadi
prioritas, kita tinggal menyesuaikan saja.

3. Tim program akan mengajukannya ke pihak
pemda dan nanti akan di bahas di rapat dewan

Jawaban :

1. Setelah perencanaan di buat & disetujui
olch direktur maka akan langsung
diserahkan kepada masing-masing subag.
Untuk masing-masing kegiatan tersebut
ada KPA & PPTK.
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2. Sehubungan dengan fungsi dan tugas sub 2. Kita ada Customer Service sekarang ini J
bagian humas sebagai “jembatan " antara selain itu pithak humas juga bertugas untuk
kebijakan organisasi dan stakeholcernya, menyelesaikan keluhan yang terjadi
bagaimana informast public dikelola di RS
ini? Jawaban :

l. Untuk lapcran keuangan kita ada LAKIP,
Untuk laporan masing-masing kegiatan
Evaluasi : diserahkan subag masing-masing

1. Bagaimana mekanisme contro! dan evaluasi 2. Faktor-faktornya banyak diantaranya ;

di RS ini sehubungan dengan pelaksanaan masalah dana, Kita terbentur masalah dana
program kerja setiap bagian? karena harus membuat program

2. Menurut bapak, factor-faktor apa yang berdasarkan prioritas
menghambat dalam pelaksanaan fungsi dan
tugas setiap bagian? (juga di sub bagian
humas).

Wakil Direktor Umum & . Jawaban :

Keuangan 1. Sehubungan dengan jabatan andx sebagai 1, Kebijakan seputar keuangan & bidang-
Wadir Umum dar Keuangan, kebijakan apa bidang dibawah saya.
saja yang diambil oleh organtsasi yang harus 2. Dampaknya pasti akan lebih komplek.
melibatkan anda sebagai pembuat Masyarakat akan menuntut pelayanan
keputusan? yang lebih baik. keluhan pasti banyak

2. Menurut anda, dengan adanya kebijakan terjadi tapi kita harus bisa mengelola

1.

2.

peningkatan staius RS menjadi tipe B Non
Pendidikan, bagaimana dampak yang
ditimbulkan dari perubahan itu? (ditinjau
dari sisi kehumasan).

Struktur Organisasi :

Dalam menetapkan suatu struktur organisasi,
bagaimana peranan anda selama ini?
Dalam Struktur organisasi, sub bagian humas

keluhan tersebut,

Jawaban :
1. Struktur organisasi RSUD tipe B sudah
ditetapkan oleh Depkes.

2. Koordinasi tetap harus dilakukan, subag
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berada di bawah wewenang anda. Bagaimana
koordinasi sehari-hari dalam pelaksanaan
tugas?

Tenaga :
1. Bagaimana peranan anda dalam proses
penetapan kebutuhan tenaga di sub bagian
humas?

Dana :

1. Sebagai wadir umuwia dan kevangan,
bagaimana mekanisime penetapan kebutuhan
dana untuk cperasional setiap bagian/sub
bagian?

2. Pertimbangan apa yang dipakai dalam
menentukan anggaran operasional setiap
bagian/sub bagian?

Data :

I. Bagaimana dukungan erganisasi terhadap
keiersediaan data untuk menunjang
pelaksanaan fungsi dan tugas sub bagian
humas?

2. Bagaimana pengelolaan informasi di RS ini
sehubungan dengan fungsi humas sebagai
“jembatan” / saluran komunikasi antara
public dan RS?

humas bisa melaporkannya kepada kepala

bidang terkait lalu kepala bidang itu,

meneruskannya kepada saya. Atau

koordinasi lintas bidang saja seperti biasa.
Jawaban :

1. Proses penetapan tenaga dilakukan oleh
bidang kepegawaian dengan
memperhatikan kebutuhan yang ada.

Jawaban :

[. Mekanisme penetapan kebuthan dana
berdasrkan usulan masing-masing subag
lalu diteruskan ke bagian program
dilanjutkan ke direktur kalau sudah setuju
diteruskan ke pemda & dewan. Jika sdh
disetujui bupati akan menunjuk KPA &
PPTK masing-masing kegiatan.

2. Berdasarkan prioritas saja & melihat
rensira Kab.Lebak.

Jawabr.n :

1. Ada di bagian humas

2. Kita ada Customer Service. Pasien juga
bisa menyampaikan ketuhannya kepada
petugas di amsing-masing bagian lalu
dilanjutkan ke humas. Biasanya saya yang
akan dimintai saran & pendapat jika
memang harus dimunculkan dipublik.

Jawaban :
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Metode :
1. Bagaimana proses penetapan metode untuk
suatu pekerjaan yang akan ditakukan
khususnya di sub bagian humas?

Perencanaan :
. Bagaimana peranan anda dalam proses
perencanaan suatu program kerja khususnya
di sub bagian humas?

Pelaksanaan :

1. Apakah ada kesesuaian antara perencanaan
yang telah ditetapkan dengan pelaksanaan
program kerja di sub bagian humas?

2. Jika belum. mengapa hal itu bisa terjadi?

Evaluasi dan control :

. Bagaimana mekanisme evaluasi dan control
untuk bagian/sub bagian yang berada di
bawah wewenang anda? (sub bagaian humas
berada di bawah Wadir Umum dan
Keuangan),

2. Bagaimana idealnya fungsi dan tugas sub
bagian humas? Faktor apa yang menghambat
hal tersebut di RS ini?

|

{. Diserahkan ke subag masing-masing

Jawaban :

1. Saya akan menerima usulan perencanaan
dari masing-masing subag, tentunya
kegiatan yang akan dilakukan harus
berdasarkan skala prioritas karena
keterbatasan dana vang ada.

Jawaban :
l. Ya, ada
2.

Jawaban :

1. Ada mekanisme cvaluasi & control,
“itakan harus sclalu koordinasi. Tapi untuk
form khusus tidak ada biasanya kepala
bidang akan melaporkan hak-hal yang
terkait dengan subag dibawahnya.

2. lIdealnya ia harus menjaci corong
organisasi. Jadi kebijakan-kebijakan
organisasi dapat disampaikan kepada
public, kita pun dapat mengetahui apa
yang diinginkan masyarakat.
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Kasubag Humas dulu
Kasubag Huinas sekarang

Tenaga :
1. Sejauh mana peranan anda dalam proses
penetapan kebutuhan tenaga kehumasan?

2. Bagaimana mekanisme penetapan kebutuhan

tenaga di RS ini?

I. Menurut anoa, apakah ada kesesuaian anlara

dana yang disediakan organisasi dengan
program kerja yang harus dijalankan?

2. Bagaimana idealnva dukungan dana yang
harus diberikan untuk sub bagian humas?

Data :

1. Sejauh mana ketersediaan data dalam
mendukung pelaksanaan fungsi dan tugas
sttb bagian humas?

Sarana :

l. Bagaimana dengan sarana dan prasarana

yang diberikan organisasi?

Metode :
I. Bagaimana proses penetapan tugas pokok
dan fungsi di RS? Sejauh mana peranan tiap

bagian/sub bagian dalam pembuatan tupoksi

tersebut?

2. Apakah ada juklak/juknis dalam
melaksanakan fungsi dan tagas di bidang
kehumasan?

Jawaban :
1. Kita sebatas mengusulkan saja,
keputusannnya ada dipihak direktur.
2. Kita menerima tenaga atau SDM yang
ditentukan.

Jawaban ;

1. Thdak ada.Kita maunya berlangganan
koran untuk semua kepala bidang tapi
sekarang danakan terbatas yang
diutamakan adalah pendanaan untuk
makan minum pasien, abat, BHP, d!

2. Saya juga bingung idealnya bagaimana

Jawaban ;
1. Tidak ada

Jawaban :
t. Sudah cukup untuk menunjang fungsi &
tugas humas

Jawaban :

1. Proses penetapan tupcksi sudah ada sejak
dulu waktu masih RS tipe C. Pokoknya
kita hanya melaksanakan tupoksi saja.

2. Tidak ada. Fleksibel saja karena bukan
bagian pelayanan medis.
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Perencanaan :

|. Sejauh mana anda berperan dalam
menetapkan suatu perencanaan kerja di sub
bagian anda?

2. Bagaimana peranan anda dalam penetapan
suatu prosedur kerja khususnya sub bagian
humas?

Pelaksanaan :

1. Bagaimana kesesuaian antara perencansan
yang telah dibual dengan pelaksanaan kerja
di sub bagian humas?

2. Bagaimana jalur hoordinasi di sub bagian
humas?

3. Hambatan apa yang anda temui dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sub
bagian humas RS?

Evaluasi dan Kontrol :
}. Ragaimana mckanisme evaluasi dan coatrol

terhadap fungsi dan tugas sub bagian humas?

2. Apakah anda memiliki mekanisme control
dan evaluasi tersendiri untuk menilai
pekerjaan staf anda?

Jawaban :

1. Kasubag humas dulu : kita mengusulkan
kegiatan seperti berlangganan koran.
Kasubag humas sekarang : hanya
menjalankan program humas yang dulu
saja

2. Tidak ada.

Jawaban @

1. Cuma sebatas bertangganan koran, kalau
untuk LPJ) keuangan bisa dilihat di
LAKIP.

2. Koordinasi secara informal saja. tidak ada

rapat-rapat khusus,

Hambatannya karena bagian atau bidang
lain belum melihat subag humas ini
sc.bagai svatu yang penting. Jadi setiap
bidang masing bekerja sendiri-sendiri saja.

L2

Jawaban ;
I, Tidak ada form khusus.
2. Ya, fleksibel saja.

chumrzamm Pemda Kab.
Lebak

1. Menurut bapak, bagaimana peranan dari
bagian humas suatu organisasi peraerintah?

2. Apakah ada jalur koordinasi antara bagian
humas di suatu instansi pemerintah dengan

Jawaban :

f. Humas adalah sebagai corong organisasi
pemerintah, tugasnya untuk
menyampaikan kebijakan-kebijukan
pemerintah kepada public.

2. Hubungan dengan pihak humas Pemda
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bagian Humas Pemda Kab.Lebak?

Bagaimana pendapat bapak mengenai
peranan bagian humas RSUD Adjidarmo?

Menurut pengalaman bapak, bagaitnana
proses penetapan suatu program kerja bagian
Humas Pemda?

Pekerjaan humas erat kaitannya dengan
“citra organisasi”. Sehubungan dengar
adanya peningkatan status RS menjadi Tipe
B Non Pendidikan, menurut bapak pekerjaan
terberat apa vang harus dilakukan oleh
Jjajaran manajemen dan humas RSUD
Adjidarmo?

harus lebih ditingkatkan. Sepertinya kita
harus lebih sering berinteraksi supaya ada
fungsi koordinasi antara humas Pemda
Lebak dan humas RSUD
Adjidarmo.Selama inikan hubungan kita
baru sebatas kalau ada kegiatan dan
membutuhkan ucapan selamat. kita buat

* ucapan selamat bersama-sama. Humas

_

1

Pemda inikan banyak hubungannya
dengan pihak media, wartawan Nah, saya
pikir hubungan dengan mediz pun ahrus
lebih ditingkatkan. Bagus juga kalau kita
ada forum khusus antara humas RSUD
Adjidarmo dan wartawan serta sector lain
y..ng terkait.

| 3. Sda

' 4. Sama dengan proses penetapan program

_ kerja di RS

_ 5. Meningkatkan komunikasi dengan public
“ & stakeholder terkait, meningkatkan citra
_ RS

Ketua/ Anggota Komisi B
DPRD Kab.Lebak, Wartawan,
Ka L.SM, Tenaga medis &
paramedic, Pasien

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai
peran subag humas RSUD Adjidarmo
sebelum & sesudah perubahan status RS
dalam menjalankan fungsi & tugas
kehumasannya ?

Menurut anda seberapa penting keberadaan
subag humas dalam suatu organisasi
pemeTintah ?

. Jawaban :
" Untuk kami sendiri yang di DPRD, sangat
berharap dengan perubahan status RSUD dan
pembangunan gedung baru dapat mewujudkan
visi RS menjadi RS profesional tahun 2014. RS
ini kan milik kita bersama, kebanggaan
masyarakat Lebak. Jadi jangan sampai ada citra
“burukterhadap RS. Humas RS dituntut untuk
lebih berperan aktif dalam mewujudkan hal ini.

Saya pikir penting sekali pihak humas RS belajar
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3. Apa saran bapak/ibu kepada pihak
manajemen RSUD Adjidarmo dalam
meningkatkan citra RS ?

lebih banyak tentang manajemen kehumasan,
manajemen di saat organisasi menghadapi krisis
karena banyaknya pemberitaan yang
menyudutkan pihak RS, misalnya, RS itukan
menyediakan jasa. Kalau jasa erat hubungannya
dengan kepercayaan. Humas RS harus dapal
meningkatkan kepercayaan masyarakat bahwa
mereka tidak salah untuk berobat disini. Mereka
bangga kalau berobat ke RSUD Adjidarmo.
Gedungnya bagus, pelayanannya ramah. Selain itu
saya p'zir humas RS harus lebih bersosialisasi dan
memp.rkenalakan dirinya di depan publik, seperti
media, kam vang ada di Dewan. dI1.” (Anggota
Komisi B DPRD Kabupaten Lebak)

“Kami merasa sub bagian humas RS belum
menjalankan fungsi dan tugasnya secara ideal,
Kadang kami juga tidak tahu tentang suatu
kebijakan yang diambil oleh manajemen, padahal
kan kami bekerja di sini. Terus, kami merasa
humas kurang berperan menjedi
“penghubung”antara pihak manajemen dan kami
selaku warga RS. Kami ingin pihak manajemen
tahu keinginan-keinginan, usulan-usulan kami
seputar pelayanan di RS ini. Kan sekarang RS
sudah tipe B, gedungnya sudah baru, masak sih
tidak ada perubahan seputar bidang kehumasan.
Humas itukan kalau di swasta, identik dengan juru
bicara itu ya...etalasenya Rumah Sakit ya...”
{paramedis Y)

“Dengan keluarnya UU Kesehatan yang baru,

—
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menuntut pihak manajemen RS harus dapat
mensosialisasikan  kepada masyarakal sebagai
pengguna jasa pelayanan Kkesehalan supaya
mengetahui  hak dan kewajibannya. Selain
masyarakat, kami tenaga medis pun harus diberi
tahu seputar hak dan kewajiban kami. Hal ini
berguna untuk meminimalisir tunttan yang
terjadi. seiring makin kompleksnya pelayanan
yang 1iberikan.” (Tenaga Medis Z)
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tampiran 3 ¢ Straktur Organisasi dan Tata Kerja RSUD Dr. AJIDARMO
Tipe C Kabupaten Lebak

DIREKTE'I?

WakIL
D'REKTLR
KELOMPOK JABATAN

FUNGSIONAL

1 KOMITE MEDIK
2 KOMITE PARAMEDIR

]
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| I

]
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SUR BAGIAN
LIMLIND

SUDR BAGIAN
RT & PlL.K

SUB BAGLAN

SUB BAGIAN
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L

BIDANG KEUANGAN &
PROGRAM

T

»

SUB BIDANG
PELAYANAN MEDIK &
PENUNJANG MEDIK

SUB BIDANG SARARA
& PRASARANA
PELAYANAN

SUB BEDANG
PENGENDALIAN MUTD
& PELAYANAN
RUJUKAN

PPREM

BIDANG PELAYANAN

BIDANG
KEPERAWATAN &
KETEKNISAN MEDIK

W |

il

SUB BIDANG BIDANG
PELAYANAN MEDIK & KEPERAWATAN &
PENUNJANG MEDIK —1 KETEKNISAN MEDIK
SUB BIDANT; SARANA BIDANG

& PRASARANA KEPERAWATAN &

PELAYANAN

RETEKNISAN MEDIK

|

SUB BIDANG
FENGENDALIAN MUTU
& PELAYANAN
RLLUKAN

5UB BIDANG
PEMBINAAN

PELAYANAN
KETEKNISAN MEDIK

SUB BIDANG
PENGENDALIAN MUTU
& PELAYANAN
RUJUKAN
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